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TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 
A. Transliterasi Arab Latin 
1. Konsonan 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin dapat 




Nama Huruf Latin Nama 
1 2 3 4 
ا alif tidak 
dilambangkan 
tidak dilambangkan 
ب ba b be 
ت ta t te 
ث ṡ ṡ es (dengan titik di atas) 
ج jim j je 
ح ḥ ḥ ha (dengan titik di 
bawah) 
خ kha kh ka dan ha 
د dal d de 
ذ żal ż zet (dengan titik di atas) 
ر ra r er 
ز zai z zet 
س sin s es 
ش syin sy es dan ye 
ص ṣad ṣ es (dengan titik dibawah) 
ض ḍad ḍ de (dengan titik dibawah) 
ط ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) 
ظ ẓa ẓ zet (dengan titik 
dibawah) 
ع „ain „ apostrof terbalik 
غ gain g ge 
xiii 
 
ؼ fa f ef 
ؽ qaf q qi 
ؾ kaf k ka 
ؿ lam l el 
ـ mim m em 
ف nun n en 
و wau w we 
هػ  ha h ha 
ء hamzah ‟ apostrof 
ى ya y ye 
Hamzah ( ء ) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 
tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda 
(‟). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 





Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 











a a  َا 
 
kasrah i i  َا 
 ḍammah 
 








Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 







4. Tā’ marbūṭah 
Transliterasi untuk tā’ marbūṭah ada dua, yaitu: tā’ marbūṭah yang hidup 
atau mendapat harkat fatḥah, kasrah, dan ḍammah, transliterasinya adalah [t]. 
Sedangkan tā’ marbūṭah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya 
adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan tā’ marbūṭah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka tā’ 










fatḥah  dan yā’ 
 
ai a dan i   َىـ 
 fatḥah dan wau 
 
au a dan u 
 






 fatḥah dan 
alif atau ya 
 





















a dan garis di 
atas 
 i dan garis di 
atas 





5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda tasydid ( ﹷ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 
kasrah (  ّىِـــــ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah ( i ). 
6.  Kata Sandang 
 Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf … 
(alif lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi 
seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf 
qamariyah. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan 
dihubungkan dengan dengan garis mendatar (-).  
7.  Hamzah  
 Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof ( ʼ ) hanya berlaku 
bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak 
di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
8. Penulisan Kata Arab Yang Lazim Digunakan Dalam Bahasa Indonesia 
 Kata, istilah atau kalimat arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia 
akademik tertentu, kata al-Qur‟an (dari al-Qur’ān), alhamdulillah, dan 
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munaqasyah. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian 
teks Arab, maka harus ditransliterasikan secara utuh.   
9.  Lafẓ al-Jalālah 
 Kata “Allah” yang didaului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya 
atau berkedudukan sebagai muḍāf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. 
 Adapun tā’ marbūṭah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-
jalālah, ditransliterasi dengan huruf [ t ].   
10. Huruf Kapital 
 Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal hurf capital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, 
tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri 
didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak 
pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunkan huruf 
kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul 
referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks 
maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abū 
(bapak dari) sebagai nama kedua terkahirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 
disebutkan sebagai naam akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi.   
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B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt. = subḥānahū wa ta‘ālā  
saw. = ṣallallāhu ‘alaihi wa sallam 
a.s. = ‘alaihi al-salām 
APBN =   Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara 
APEC = Asia-Pasific Economic Cooperation (Kerjasama Ekonomi 
Asia Pasifik)  
ASEAN  =  Association Of South East Asia Nations 
Bakornas =  Badan Koordinasi Nasional 
Basarnas =  Badan Search and Rescue Nasional 
BNBP =  Badan Nasional Penanggulangan Bencana  
BPP =  Badan Perencanaan dan Pengembangan 
Capres =  Calon Presiden 
Cawapres =  Calon Wakil Presiden 
DPP =  Dewan Pimpinan Pusat 
DPR =  Dewan Perwakilan Rakyat 
Dubes =  Duta Besar 
FGD =  Focus Group Discussion 
Golkar =  Golongan Karya 
H = Hijriah  
HAM =   Hak Asasi Manusia 
Jokowi =  Joko Widodo 
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JK =   Jusuf Kalla 
Kapolri =  Kepala Polisi Republik Indonesia 
Kedubes =  Kedutaan Besar 
KIH =  Koalisi Indonesia Hebat 
KIP =  Kartu Indonesia Pintar 
KIS =  Kartu Indonesia Sehat 
KKS =  Kartu Keluarga Sejahtera 
KMP =  Koalisi Merah Putih 
Komjen  =  Komisaris Jendral  
KPK =  Komisi Pemberantasan Korupsi 
KTT =  Konferensi Tingkat Tinggi 
LSI =  Lembaga Survei Indonesia 
M = Masehi  
MPR  =   Majelis Permusyawaratan Rakyat 
Nasdem =  Nasional Demokrasi 
PDIP =  Partai Demokrasi Indonesia Perjuangan  
Pemilu =  Pemilihan Umum 
Pilpres =  Pemilihan Presiden 
PKB =  Partai Kebangkitan Bangsa 
Polri =  Polisi Republik Indonesia  
Ponpes  =  Pondok Pesantren  
RI  =  Republik Indonesia 
Rp =  Rupiah  
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SBY =  Susilo Bambang Yudhoyono 
SOP =  Standard Operating Procedure 
TV =  Televisi 
Wapres =  Wakil Presiden 






















Nama    :  Andi Fikra Pratiwi Arifuddin 
Nim    :  80100213085 
Judul  :  Konstruksi  Pemberitaan  100  Hari  Pemerintahan Joko Widodo-Jusuf   
    Kalla Dalam Perspektif Jurnalisme Islam (Analisis Framing Metro TV  
    dan TV One) 
 
Tesis ini membahas tentang konstruksi pemberitaan “100 Hari 
Pemerintahan Joko Widodo-Jusuf Kalla” dalam perspektif jurnalisme Islam 
(analisis framing Metro TV dan TV One). Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengungkapkan bagaimana konstruksi pemberitaan 100 hari masa pemerintahan 
Joko Widodo-Jusuf Kalla pada media Metro TV dan TV One. Selain itu, 
penelitian ini juga hendak mengungkap bagaimana konstruksi berita “I00 Hari 
Pemerintahan Joko Widodo-Jusuf Kalla” menurut perspektif Jurnalisme Islam. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan strategi 
penelitian analisis teks media yakni analisis framing. Fokus penelitian 
pemberitaan “100 Hari Pemerintahan Joko Widodo-Jusuf Kalla” pada stasiun 
televisi Metro TV dan TV One yang ditayangkan pada bulan Januari-Februari 
2015. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah analisis dokumen dan 
riset kepustakaan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa konstruksi berita program faktual 
Metro TV, cenderung lebih membahas prestasi kinerja pemerintahan Joko 
Widodo-Jusuf Kalla. Hal ini tampak pada narasi pemberitaan, visual image serta 
pemilihan narasumbernya. Di sisi lain, konstruksi berita program faktual TV One, 
cenderung lebih mengkritisi kinerja pemerintahan Joko Widodo-Jusuf Kalla. Hal 
ini tampak pada narasi pemberitaan, visual image serta pemilihan narasumbernya. 
Pemberitaan “100 Hari Pemerintahan Joko Widodo-Jusuf Kalla” pada program 
faktual Metro TV dan TV One belum sepenuhnya memenuhi nilai-nilai konsep 
jurnalisme Islam yaitu nilai keadilan, bi al-hikmah, asas praduga tak bersalah dan 
menjunjung tinggi kebenaran. Terdapat bias dalam narasi pemberitaan, visual 
image, dan pemilihan  narasumbernya. 
Implikasi penelitian ini bagi stasiun televisi Metro TV dan TV One dalam 
membingkai pemberitaannya diharapkan dapat bersikap netral, menjaga 
objektivitas, tidak menonjolkan keberpihakan medianya pada satu tokoh atau 
kelompok tertentu. Metro TV dan TV One sebaiknya lebih teliti dan cermat dalam 
proses penulisan berita, pemilihan narasumber, dan pilihan visual image yang 










A. Latar Belakang Masalah 
Pemilihan presiden (pilpres) di Indonesia merupakan proses seleksi 
kepemimpinan nasional yang berlangsung lima tahun sekali. Setiap 
penyelenggaraan pilpres menyita banyak perhatian masyarakat dan media. Pilpres 
2014 yang berlangsung tanggal 9 Juli menetapkan pasangan Joko Widodo-Jusuf 
Kalla sebagai Presiden dan Wakil Presiden.  
Peran media massa terutama televisi, dianggap memainkan peranan 
penting yang dapat menjadi sarana untuk mengangkat popularitas atau sebagai 
wadah pencitraan presiden terpilih. Medium televisi memiliki keunggulan 
dibandingkan media lainnya. Secara visual, televisi dapat menggambarkan sosok 
presiden dan wakil presiden terpilih yang dapat disaksikan secara langsung dan 
meluas oleh semua lapisan masyarakat. Peristiwa terkini yang disiarkan oleh 
media memenuhi hak masyarakat untuk tahu atau “people’s right to know” apa 




Dalam sistem presidensil yang relatif demokratis, rakyat memilih kepala 
eksekutif, kepala eksekutif memilih menteri-menteri kabinetnya.
2
 Orang-orang 
yang terpilih dalam proses politik akan memimpin pemerintahan dan bertanggung 
                                                          
1
 Henry Subiakto dan Rachmah Ida, Komunikasi Politik, Media dan Demokrasi, (Edisi 2; 
Jakarta: Kencana, 2014), h. 56. 
2
 Carlton Clymer Rodee, dkk, Pengantar Ilmu Politik, (Jakarta: Rajagrafindo Persada, 





jawab kepada presiden. Secara konseptual, kebebasan media akan memunculkan 
pemerintahan yang cerdas, bersih, dan bijaksana. Kebebasan media memberi 
ruang yang luas kepada masyarakat untuk mengetahui berbagai macam informasi 
atau peristiwa khususnya tentang perkembangan pemerintahan saat ini. Sehingga 
mekanisme check and balance atau kontrol pemerintah dapat terlaksana. 
Pemberitaan pemerintahan Joko Widodo-Jusuf Kalla cenderung jadi topik 
utama (headline) televisi nasional, terutama Metro TV dan TV One. Kedua 
stasiun televisi tersebut memiliki ideologi masing-masing dalam mengkonstruksi 
pemberitaan. Frekuensi penayangan berita di Metro TV dan TV One lebih intensif 
dibandingkan stasiun televisi swasta lainnya. Hal ini terkait dengan upaya pihak 




Televisi One (tvOne) adalah perubahan dari Lativi, sebuah stasiun televisi 
swasta Indonesia. Beralihnya Lativi ke TV One, imagenya pun berganti menjadi 
televisi berita yang berbobot dan berlevel. Sebagian sahamnya dimiliki oleh Grup 
Bakrie yang memiliki stasiun televisi Antv. Metro TV yang dinaungi oleh PT. 
Media Televisi Indonesia merupakan anak perusahaan dari Media Group yang 
dipimpin oleh Surya Paloh. Pada pemilu 2014 TV One memiliki tagline “tv 
pemilu” dan Metro TV  “election channel” content pemberitaan TV One 
khususnya dalam wilayah political news cenderung berlawanan dengan 
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Stasiun televisi Metro TV dan TV One konsisten dengan konsep berita 
untuk menyadarkan masyarakat Indonesia agar mengetahui peristiwa aktual. 
Konsep yang diusung media tersebut memusatkan penayangan acara pada 
program-program berita. Metro TV dan TV One sebagai pelopor stasiun televisi 
berita nasional dikenal dengan ulasan berita tajam dan aktual.
5
 
Di sisi lain, media bukanlah saluran yang bebas,
6
 ketika media 
memberitakan suatu isu. Isu atau peristiwa tersebut tidak disampaikan dengan apa 
adanya atau bukan cermin realitas. Media justru mengkonstruksi realitas yang ada. 
Banyak laporan berita yang sudah dibingkai atas kepentingan tertentu oleh media 
yang bersangkutan. 
Media memilih bagian-bagian yang penting dari peristiwa yang ingin 
diberitakan dan tidak ingin diberitakan atau dianggap bukan berita. Konstruksi 
yang dilakukan oleh media menunjukkan bahwa media bersikap cenderung 
subjektif terhadap pemberitaan. Dalam penyampaian berita kepada khalayak, 
media memiliki peran yang multiface (beragam wajah)
7
 yakni, media 
mengungkap fakta atau peristiwa yang bisa membawa manfaat atau sebaliknya. 
Oleh karena itu, Islam menyeru kepada umat muslim agar cermat memilih dan 
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memilah sajian informasi, sebagaimana dalam Firman Allah SWT dalam Q.S al-
Maidah (5)/8:      
                      
                      
                 
Terjemahnya:  
“Hai orang-orang yang beriman hendaklah kamu jadi orang-orang yang 
selalu menegakkan (kebenaran) Karena Allah, menjadi saksi dengan adil. 
dan janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap sesuatu kaum, mendorong 
kamu untuk berlaku tidak adil. Berlaku adillah, Karena adil itu lebih dekat 
kepada takwa. dan bertakwalah kepada Allah, Sesungguhnya Allah Maha 
mengetahui apa yang kamu kerjakan”.8 
 
Petikan ayat tersebut di atas menjelaskan bahwa Allah memerintahkan 
kepada orang-orang mukmin agar dapat melaksanakan amal dan pekerjaan mereka 
dengan cermat jujur dan ikhlas karena Allah. Dalam menyampaikan suatu berita, 
media harus adil menerangkan apa yang sebenarnya terjadi dalam realita tanpa 
membedakan siapa orangnya, yang dapat menguntungkan lawan dan merugikan 
sahabat atau kerabat.
 9
  Menurut ajaran Islam yang bersumber pada Alquran dan 
sunnah juga membahas mengenai sistem komunikasi media massa.
10
 Seorang 
jurnalis Islam dituntut menyuguhkan kebenaran dan data yang faktual dari setiap 
informasi yang disampaikan secara komunikatif  kepada khalayak.   
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 Berdasarkan studi pendahuluan peneliti, stasiun televisi yang banyak 
menarik perhatian khalayak yakni Metro TV dan TV One dalam hal program 
acara pemberitaan (news). Salah satu pemberitaan di media massa yang 
menerapkan bingkai dalam mendefinisikan dan menggambarkan peristiwa adalah 
pemberitaan tentang “100 Hari Pemerintahan Joko Widodo-Jusuf Kalla”.  
 Pemberitaan tentang “100 Hari Pemerintahan Joko Widodo-Jusuf Kalla” 
mengangkat polemik pemerintahan diantaranya bidang ekonomi, politik, hukum, 
keamanan dan sosial.  Dalam pemberitaan tersebut polemik yang menarik 
perhatian khalayak diantaranya nilai tukar Dolar naik, harga BBM tidak stabil, 
kisruh antara KPK-Polri, dan KMP-KIH. Media Metro TV dan TV One 
melakukan penggambaran terhadap isu tersebut. Namun tampak konstruksi 
pemberitaan pada Metro TV dan TV One cenderung berbeda. 
Untuk mengetahui proses konstruksi pemberitaan Joko Widodo-Jusuf 
Kalla pada stasiun televisi Metro TV dan TV One dilakukan analisis framing. 
Analisis framing dipakai untuk membedah cara-cara atau ideologi media saat 
mengkonstruksi fakta. Peneliti bermaksud untuk mengungkap aspek-aspek 
ideologi media dalam mengkonstruksi pemberitaan “100 Hari Pemerintahan Joko 
Widodo-Jusuf Kalla”. Konsep 100 hari dipelopori oleh Presiden Amerika Serikat 
Franklin D. Roosevelt ketika dia menjabat tahun 1933 sebagai ukuran 
keberhasilan pemerintahan di bawah kekuasaannya. Pada masa itu Amerika 
Serikat depresi besar menjelang akhir 1929. Roosevelt mengajukan program kerja 
100 hari yang akhirnya mampu menyelesaikan permasalahan yang dihadapi 





Amerika Serikat menggunakan 100 hari sebagai ukuran keberhasilan 
pemerintah.
11
 Konstruksi pemberitaan “100 Hari Pemerintahan Joko Widodo-
Jusuf Kalla”.menggunakan model analisis framing Gamson dan Modigliani yakni 
pendekatan konstruksionis yang melihat representasi media terdiri atas package 
interpretatif yang mengandung konstruksi makna tertentu.
 12
 
Penelitian ini mengungkap pengaruh ideologi dalam mengkonstruksi 
pemberitaan media menurut perspektif jurnalisme Islam. Berdasarkan latar 
belakang di atas, peneliti mengajukan topik penelitian tentang konstruksi realitas 
politik di media massa. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, masalah pokok dalam 
penelitian ini adalah bagaimana stasiun televisi Metro TV dan TV One 
mengkonstruksi pemberitaannya tentang 100 hari masa pemerintahan Joko 
Widodo-Jusuf  Kalla. Peneliti memilih tiga sub pertanyaan penelitian yakni: 
1. Bagaimana konstruksi pemberitaan I00 hari pemerintahan Joko Widodo-Jusuf 
Kalla pada stasiun televisi Metro TV dan TV One?   
2. Bagaimana perbandingan konstruksi pemberitaan I00 hari pemerintahan Joko 
Widodo-Jusuf Kalla pada stasiun televisi Metro TV dan TV One?   
3. Bagaimana konstruksi berita I00 hari pemerintahan Joko Widodo-Jusuf Kalla 
menurut konsep jurnalisme Islam?     
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C. Fokus Penelitian  
Beberapa konsep dalam fokus penelitian konstruksi pemberitaan I00 hari 
pemerintahan Joko Widodo-Jusuf Kalla menurut perspektif jurnalisme Islam. 
Konsep jurnalisme Islam tersebut dijelaskan agar dipahami secara komprehensif, 
utuh, dan bermakna. Framing adalah pendekatan untuk mengetahui bagaimana 
perspektif atau cara pandang yang digunakan wartawan ketika menyeleksi isu dan 
menulis berita. Perspektif ini menjadi pertimbangan wartawan untuk menentukan 
bagian mana yang akan diambil untuk diberitakan dan dihilangkan, cara pandang 
ini disebut sebagai kemasan (package). Package nampak dari adanya gagasan 
sentral yang kemudian didukung oleh perangkat wacana seperti kata, kalimat, 
pemakaian gambar atau grafik tertentu, proposisi dan sebagainya.
13
 
Permasalahan penelitian ini dibahas menggunakan analisis framing untuk 
memahami bagaimana Metro TV dan TV One membingkai pemberitaan 100 hari 
pemerintahan Joko Widodo-Jusuf Kalla. Deskripsi fokus pada penelitian ini di 
antaranya menguraikan tentang teks berita merupakan hasil konstruksi realitas 
menurut pandangan konstruksionis, menganalisa frame package pada stasiun 
televisi Metro TV dan TV One. Setelah menganalisa frame package kedua media 
tersebut hasilnya dibandingkan dalam bentuk deskriptif. Tahap akhir proses 
penelitian ini yakni menganalisa frame package Metro TV dan TV One menurut 
konsepsi jurnalisme Islam.      
Adapun deskripsi fokus di atas bila dikemukakan dalam bentuk matriks, 
maka dapat dilihat dalam tabel berikut: 
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No Fokus Penelitian Deskripsi Fokus 
1. Framing berita yakni 
konstruksi pemberitaan I00 
hari pemerintahan Joko 
Widodo-Jusuf Kalla pada 
Metro TV dan TV One 
a. Teks berita merupakan hasil konstruksi realitas 
menurut pandangan konstruksionis  
1. Fakta atau peristiwa adalah hasil kontruksi. bagi 
kaum konstruksionis menganggap bahwa fakta 
merupakan konstruksi atas realitas. 
2. Media adalah agen konstruksi. pandangan 
konstruksionis menganggap media sebagai agen 
konstruksi pesan. 
3. Berita bukan refleksi dari realitas. Pandangan 
konstruksionis menganggap berita tidak mungkin 
merupakan cermin dan refleksi dari realitas, 
karena berita yang terbentuk merupakan 
konstruksi atas realitas. 
4. Berita bersifat subyektif/konstruksi dan realitas. 
Pandangan konstruksionis menganggap bahwa 
berita bersifat subjektif yakni opini tidak dapat 
dihilangkan karena ketika meliput, wartawan 
melihat dengan perspektif dan pertimbangan 
subjektif. 
5. Wartawan bukan pelapor. Pandangan 
konstruksionis menganggap wartawan sebagai 
partisipan yang menjembatani keragaman 
subjektivitas pelaku sosial. 
6. Etika, pilihan moral, dan keberpihakan wartawan 
adalah bagian yang integral dalam produksi 
berita. pandangan konstruksionis beranggapan 
nilai, etika, atau keberpihakan wartawan tidak 
dapat dipisahkan dari proses peliputan dan 
pelaporan suatu peristiwa. 
7. Nilai, etika, dan pilihan moral peneliti menjadi 
bagian integral dalam penelitian. Penilaian 
bertipe konstruksionis menyatakan nilai, etika, 
dan pilihan moral bagian tidak terpisahkan dari 
suatu penelitian. 
8. Khalayak mempunyai penafsiran tersendiri atas 
berita. pandangan konstruksionis beranggapan 
bahwa khalayak mempunyai penafsiran sendiri 
yang bisa jadi berbeda dari pembuat berita. 
pandangan konstruksionis beranggapan bahwa 
khalayak mempunyai penafsiran sendiri yang 
bisa jadi berbeda dari pembuat berita. 
b. Frame package pada Metro TV 
1. Edisi eksklusif primetime menghadirkan 
Presiden Joko Widodo sebagai narasumber yang 
membahas tentang pemberitaan 100 hari 
pemerintahan. 
2. Edisi Metro Siang dengan topik “100 Hari 
Kinerja Joko Widodo-Jusuf  Kalla”. Topik yang 
diangkat mengenai hasil survei LSI yang merilis 
tiga raport merah pada bidang hukum, ekonomi, 





bidang sosial dan keamanan. 
3. Edisi Forum Indonesia dengan topik “Sikap 
Presiden Joko Widodo Tentukan 100 Hari 
Pemerintahan”.   
4. Edisi “Berita Terbaru” topik “Ganjar Pranowo 
Tagih Janji Presiden”. Program berita ini 
memberitakan perihal tanggapan Ginanjar 
Pranowo tentang realisasi janji presiden saat 
kampaye. Selain itu Ginanjar Pranowo 
menyampaikan akan mengawal presiden untuk 
memberantas mafia migas dan memastikan 
pengalihan subsidi BBM dialihkan ke 
pembangunan, kesehatan, dan pangan. 
5. Edisi “Metro Hari Ini” topik “100 Hari 
Pemerintahan”. Isu yang bahas terkait hasil 
survei LSI yang menghasilkan tiga rapor merah 
dan dua rapor biru. Adapun narasumbernya 
yakni Adjie Alfaraby (peneliti LSI) dan Ganjar 
Pranowo (Gubernur Jawa Tengah). 
c. Frame package pada TV One  
1. Edisi “100 Hari Kerja Joko Widodo-Jusuf 
Kalla” bersama Jusuf Kalla TV One pada 
program berita “Kabar Petang” membahas 
beberapa isu yang menjadi perhatian masyarakat 
di antaranya “pelaksanaan pembangunan 
membutuhkan waktu panjang”, “harga BBM 
disesuaikan dengan harga minyak dunia”, “vonis 
mati telah melalui mekanisme pengadilan”, dan 
“eksistensi Jusuf Kalla di pemerintahan Joko 
Widodo”. 
2. Edisi “Alfito Show” mengangkat topik Pesan 
Untuk “Penguasa Negeri” menghadirkan Amien 
Rais (mantan Ketua MPR), Rachmawati 
Soekarnoputri (politisi), Abdullah Gymnastiar 
(Pimpinan Ponpes Darul Tauhid). Adapun isu 
yang dibahas dalam program faktual ini di 
antaranya “hubungan Polri dan KPK menjadi 
ujian terberat dari 100 hari pemerintahan”, 
“ketegasan pemerintah menolak grasi dan 
mengeksekusi para terpidana mati kasus 
narkoba”, dan “keputusan pemeritah untuk 
mencabut subsidi BBM”. 
3. Edisi “Kabar Pagi” menayangkan aksi 
keprihatinan Aliansi Mahasiswa Solo pada rapor 
merah kepemimpinan Joko Widodo.  
4. Edisi “Kabar Pagi” mengangkat topik “100 Hari 
Kerja Pemerintah” dengan meminta tanggapan 
salah satu orang kader partai PDIP sebagai 
partai pengusung Joko Widodo atas kritikan 
yang ditujukan kepada pemerintah yakni 
Pramono Anung (politisi senior). Tanggapan 
lain juga diminta kepada Djahadi Hanan 
(pengamat) terkait 100 hari kerja pemerintahan 
Joko Widodo-Jusuf Kalla. 





Pemerintah” dengan menayangkan wawancara 
bersama Effendi Simbolon (politisi PDIP), Setya 
Novanto (Ketua DPR-RI), Jayadi Hanan 
(pengamat politik). 
2.  Perbandingan konstruksi 
pemberitaan “100 Hari Kerja 
Joko Widodo-Jusuf Kalla” 
pada Metro TV dan TV One 
dianalisa menggunakan 
model framing Gamson dan 
Modigliani 
a. Perbandingan  frame package  Metro TV dan One 
TV  
1. Framing pemberitaan “100 Hari Kinerja 
Presiden Joko Widodo-Jusuf Kalla” pada kedua 
stasiun televisi yakni Metro TV dan TV One, 
antaralain melalui wawancarai presiden dan 
wakil presiden. Metro TV mewawancarai 
Presiden Joko Widodo, sedangkan TV One 
mewawancarai Wakil Presiden Jusuf Kalla. 
Kedua tokoh tersebut dihadirkan dalam program 
faktual pada Metro TV dan TV One yang hadir 
di waktu primetime meski dengan konsep yang 
berbeda satu sama lain. 
2. Membandingkan bingkai berita Metro TV dan 
TV One terkait pemberitaan “100 Hari 
Pemerintahan” dengan narasumber Adjie 
Alfaraby (LSI Denny JA), dan Ganjar Pranowo 
Gubernur Jawa Tengah (Metro TV). Topik yang 
diangkat mengenai hasil survei LSI yang merilis 
tiga raport merah pada bidang hukum, ekonomi, 
dan politik sementara dua raport biru pada 
bidang sosial dan keamanan, dengan  program 
faktual “Kabar Pagi” TV One mengangkat topik 
tentang “kritikan pada pemerintahan yang 
datang dari internal partai pendukung Joko 
Widodo yakni PDIP”. 
3. Membandingkan bingkai berita Metro TV 
“Forum Indonesia”, edisi “Sikap Presiden 
Jokowi Tentukan 100 Hari Pemerintahan” 
dengan narasumber  Chairuddin Ismail (mantan 
Kapolri), Hanta Yuda (pengamat politik), dan 
Margarita Kamis (pakar hukum tata negara), 
dengan program faktual “Alfito Show”, TV One 
edisi “Pesan untuk Penguasa Negeri” dengan 
narasumber Amien Rais (mantan Ketua MPR), 
Rachmawati Soekarnoputri (politisi), Abdullah 
Gymnastiar (Pimpinan Ponpes Darul Tauhid). 
4. Membandingkan bingkai berita Metro TV 
“Breaking News”, edisi “Tagih Janji Presiden” 
dengan narasumber Ginanjar Pranowo 
(Gubernur Jawa Tengah) dan TV One “Tagih 
Janji Presiden”, edisi “100 Hari Pemerintahan”. 
5. Membandingkan bingkai berita “100 Hari 
Pemerintahan”, pada program faktual “Metro 
Hari Ini” Metro TV dengan narasumber Adjie 
Alfaraby (peneliti LSI Denny JA), dan Ganjar 
Pranowo (Gubernur Jawa Tengah). Serta 
“Kabar Pagi” TV One dengan narasumber 
Pramono Anung (politisi senior), Djahadi 
Hanan (pengamat) dengan program faktual 





Anung (politisi senior) dan Djahadi Hanan 
(pengamat). 
3. Konstruksi pemberitaan “I00 
Hari Pemerintahan Joko 
Widodo-Jusuf Kalla”, 
merupakan hasil analisa 
model framing Gamson dan 
Modigliani lalu dianalisa 
menurut konsep jurnalisme 
Islam 
Konsepsi jurnalisme Islam pada  frame package  Metro 
TV dan One TV yaitu membandingkan konstruksi berita 
Metro TV dan TV One dalam konsep jurnalisme Islam. 
Ditahap ini tiap matriks struktur berita dianalisis 
menggunakan konsep jurnalisme Islam. Konsep 
jurnalisme Islam yang menjadi poin penilaian di 
antaranya akurat, adil, asas praduga tak bersalah, bi al-
hikmah, dan menjunjung tinggi kebenaran, kejujuran, dan 
menghindari informasi dusta yakni meluruskan informasi 
yang keliru. 
Sumber: Olahan Peneliti, 2015 
D. Kajian Penelitian Terdahulu 
Terdapat beberapa jurnal yang relevan dengan topik penelitian ini, di 
antaranya: 
 1. Konstruksi Realitas dalam Pemberitaan Pelantikan Presiden Joko 
Widodo (Analisis Framing pada Laporan Utama Majalah Tempo Majalah Gatra), 
(Dessita Chairani, 2015). Penelitian Dessita Chairani pada Program Studi Ilmu 
Komunikasi, Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial, Universitas Bakrie Indonesia, 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif analisis dan metode 
analisis framing yang didapat melalui observasi non-partisipan, wawancara 
dengan membandingkan kedua majalah, Gatra dan Tempo. Penelitian ini 
bertujuan untuk melihat dan menganalisis konstruksi realitas yang dibangun 
media dan faktor yang mempengaruhi framing media terhadap isu.  
 Kesamaan Penelitian Dessita Chairani dan peneliti yakni meneliti tentang 
konstruksi media massa. Model pembingkaian yang digunakan berbeda, 
Penelitian Dessita Chairani ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif 
analisis dan metode analisis framing yang didapat melalui observasi non-





sedangkan peneliti menggunakan analisis framing model Gamson. Penelitian 
Dessita Chairani berfokus pada peran dan posisi media dalam mengkonstruksi 
sosok Jokowi dalam sebuah konten yang berisi pemberitaan positif maupun 
negatif. Konten tersebut dengan sendirinya akan membentuk opini publik di 
masyarakat, bagaimana masyarakat memandang Joko Widodo. Sementara peneliti 
berfokus pada bingkai berita 100 hari pemerintahan Presiden dan Wakil presiden 
Jakarta Joko Widodo-Jusuf  Kalla pada Metro TV dan TV One.  
  Adapun hasil penelitian Dessita Chairani Penelitian ini konstruksi realitas 
Tempo terhadap Joko Widodo lebih positif dan Gatra cenderung netral yang 
dominan dipengaruhi oleh faktor ideologi. Faktor lain yaitu rutinitas medianya 
dan organisasi medianya. Diharapkan pada penelitian selanjutnya dapat dibahas 
lebih mendalam terkait objektivitas media, baik dari media cetak, online, maupun 
elektronik. 
2. Konstruksi Realitas Politik dalam Media Massa (Studi Pesan Politik 
dalam Media Cetak Pada Masa Pemilu 1999), (Ibnu Hamad, 2004). Penelitian 
Ilmu Komunikasi, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Universitas Indonesia, 
Depok. Penelitian ini bertujuan untuk menemukan pola pengkon-struksian 
masing-masing parpol dan implikasinya terhadap citra parpol tersebut, dan 
mengungkapkan faktor dan orientasi masing-masing media sebagai indikator 
motif mereka dalam mengkonstruksikan parpol.  
 Kesamaan penelitian Ibnu Hamad dan peneliti yakni meneliti tentang 
bingkai berita media massa. Perbedaannya penelitian Ibnu Hamad berfokus pada 





kepentingan ideologis, idealis, politik dan ekonomi pada Harian Kompas, 
Republika, Suara Pembaharuan, Media Indonesia, Rakyat Merdeka, Kedaulatan 
Rakyat, Jawa Post, Bali Post dan Fajar. Sementara fokus peneliti pada bingkai 
berita 100 hari masa pemerintahan Joko Widodo-Jusuf Kalla pada Metro TV dan 
TV One.  
 Adapun hasil penelitian Ibnu Hamad yakni: 1) Tipologi konstruksi, secara 
umum terbatas pada penyajian partai dari sudut pandang ideologi, massa partai, 
peristiwa seputar kampanye, dan pemberian label-label tertentu; belum menyentuh 
penggambaran dari sudut visi, misi, program dan komitmen partai. 2) Motif di 
balik konstruksi. Beberapa media terlibat dengan konstruksi ideologis karena 
pasar media itu values laden secara ideologis. 3) Faktor-faktor internal dan 
eksternal. Kecenderungan pada motif atau orientasi dalam pemberitaan 
menegaskan faktor-faktor internal (ideologis, idealis) dan faktor eksternal (pasar, 
situasi politik) yang lebih berpengaruh terhadap pengkonstruksian parpol oleh 
sebuah koran    
3. Konstruksi Realitas Politik Dalam Pemberitaan Pemilihan Umum 
Presiden dan Wakil Presiden 2014 (Tiana Cahya Wardhani, 2015). Penelitian 
Tiana Cahya Wardhani pada, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Universitas 
Sebelas Maret Surakarta, Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui konstruksi 
realitas berita mengenai capres dan cawapres dalam Pilpres 2014 pada Harian 
Kompas dan Republika.  
 Kesamaan Penelitian Tiana Cahya Wardhani dan peneliti yakni meneliti 





menggunakan analisis framing model Zhongdan Pan dan Kosicki, sedangkan 
peneliti menggunakan analisis framing model Gamson. Fokus penelitian Tiana 
Cahya Wardhani melihat konstruksi berita dalam pemberitaan kandidat capres dan 
cawapres Pilpres 2014 pada Harian Kompas dan Republika. Sedangkan peneliti 
membahas tentang bagaimana Metro TV dan TV One mengkonstruksi 
pemberitaan 100 hari pemerintahan Joko Widodo-Jusuf Kalla.  
 Adapun hasil penelitian Tiana Cahya Wardhani menunjukkan bahwa 
Harian Kompas dan Republika melakukan pembingkaian dalam beritanya, harian 
kompas lebih cenderung untuk menuliskan berita dari sisi kubu Joko Widodo-
Jususf Kalla, dimana kompas menuliskan berita mengenai keunggulan Joko 
Widodo, tetapi kompas dengan kritis membahas kekurangan atau kesalahan yang 
dilakukan Prabowo. Republika cenderung menuliskan berita dengan kritis 
mengenai keunggulan kedua pihak dan juga membahas kekurangan keduanya. 
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada matriks berikut: 
Tabel 1.2 
Matriks Perbandingan Penelitian Terdahulu 
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Pilpres 2014 pada 
Harian Kompas 
dan Republika 
Sumber. Olahan Penulis, 2015 
 
E. Metode Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan analisis teks media, yakni analisis framing. 
Analisis frame pertama kali dikembangkan oleh Erving Goffman adalah teori 
level mikro yang berfokus pada bagaimana individu belajar secara rutin 
memaknai dunia sosial mereka. Gitlin mengembangkan framing yang berfokus 
pada pemberitaan kelompok radikal pada akhir tahun 1960-an. Tuchman berfokus 
pada produksi berita yang rutin dan keterbatasan serius yang mendasar dalam 
strategi peliputan berita yang objektif, hasil berita di mana peristiwa tersebut 
diberikan frame yang menghapuskan ambiguitas dan mendorong cara-cara yang 
diterima sebagai pandangan umum.
14
  
Gamson berpendapat bahwa framing dalam peristiwa sosial sangat 
dipertentangkan. Kerangka yang dipergunakan dalam diskursus publik 
dikembangkan dan dipromosikan oleh individu atau kelompok yang memiliki 
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 Stanley J. Baran dan Dennis K. Davis, Teori Komunikasi Massa Dasar, Pergolakan 





kepentingan untuk lebih mendukung sudut pandangannya dibandingkan yang lain 
didalam dunia sosial. Pandangan Gamson berfokus pada frame tindakan kolektif 
yang menyoroti aspek positif pergerakan sosial dan dapat memberikan 
pemahaman atas kebutuhan dan keinginan terhadap tindakan tertentu. Agar 




Frame perlu memperhatikan keadaan yang salah atau membahayakan, 
mengidentifikasi secara spesifik siapa yang melakukan hal yang membahayakan 
tersebut dan siapa yang terkena bahaya, serta akhirnya menjelaskan kemungkinan 
adanya tindakan kolektif untuk mengatasi ketidakadilan.
16
Secara teknis hanya 
bagian dari kejadian-kejadian (happening) penting dalam sebuah berita saja yang 
menjadi objek  framing jurnalis.
 17
  
Dalam penelitian ini penulis menggunakan analisis framing model 
Modigliani dan Gamson. Konsep framing Modigliani dan Gamson dikenal dengan 
package, dimana fakta-fakta seputar peristiwa bisa dirangkai sebagai paket (media 
package). Media package dapat terbentuk oleh suatu central organizing ideas 
melalui konsistensi media dalam melakukan berbagai pilihan, penonjolan, dan 
penghindaran simbol-simbol bahasa  atau konsep tertentu
18
. Maka dari itu analisis 
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 Alex Sobur, Analisis Teks Media Suatu Pengantar Untuk Analisis Wacana, Analisis 
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framing model Modigliani dan Gamson yaitu package dianggap tepat untuk 
menganalisis pemberitaan “100 Hari Pemerintahan Joko Widodo-Jususf Kalla” 
pada stasiun televisi Metro TV dan TV One. 
2. Pendekatan Penelitian  
Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif adalah 
penelitian yang berdasarkan perspektif bersifat induktif. Analisis isi (content 
analysis) adalah teknik penelitian untuk membuat inferensi-inferensi yang dapat 
ditiru (replicable), dan data sahih, yaitu data dengan memerhatikan konteksnya. 
Analisis isi berhubungan dengan komunikasi atau isi komunikasi. Logika 
dasarnya setiap komunikasi berisi pesan dalam sinyal komunikasi. Bentuk sinyal 
komunikasi berupa verbal maupun  non verbal.
19
 Berangkat dari kasus-kasus 
bersifat khusus berdasarkan pengalaman nyata kemudian dirumuskan menjadi 
model, konsep, teori, prinsip, proposisi, atau definisi yang bersifat umum.
20
 
Pendekatan kualitatif digunakan untuk memperoleh pemaparan yang objektif pada 
kajian analisis framing pemberitaan “100 Hari Pemerintahan Joko Widodo-Jusuf 
Kalla”. 
3. Teknik Pengumpulan Data  
Pengumpulan data merupakan hal yang sangat penting dalam penelitian, 
adapun teknik pengumpulan data yang dipakai dalam penelitian ini, yakni: 
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a. Analisis dokumen, digunakan untuk memperoleh data sekunder yaitu 
tayangan pemberitaan Joko Widodo-Jusuf Kalla pada Metro TV dan TV 
One di media sosial youtube.  
Tayangan yang diteliti yakni program faktual pemberitaan “100 
Hari Pemerintahan Joko Widodo-Jusuf Kalla” pada stasiun televisi Metro 
TV dan TV One. Dalam memproduksi program faktual, stasiun penyiaran 
harus senantiasa menerapkan ketentuan atau etika jurnalistik dengan 
mengindahkan prisnsip akurasi, keadilan, ketidakberpihakan serta prinsip 
menghormati narasumber. Jenis program faktual di antaranya program 
berita, konsultasi on-air mengundang narasumber dan/atau penelepon, 
program editorial, dan program-program sejenisnya.
21
 
b. Riset kepustakaan (library reasearch), yaitu dengan mengumpulkan 
rujukan-rujukan dari berbagai sumber seperti buku, surat kabar, dan 
keterangan-keterangan ilmiah lainnya yang berhubungan dengan masalah 
yang diteliti. 
4.  Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang relevan dengan penelitian ini adalah analisis 
framing. Analisis framing dilakukan dengan melihat bagaimana media 
mengkonstruksi realitas. Analisis framing yang dikembangkan Gamson dan 
Modigliani memahami wacana media sebagai satu gugusan perspektif interpretasi 
(interpretative package) saat mengkonstruksi dan memberi makna suatu isu.
22
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Peneliti hanya memilih program faktual edisi pemberitaan “100 Hari 
Pemerintahan Joko Widodo-Jusuf Kalla” sebagai objek penelitian, yakni:  
Tabel 1.3 Obyek Penelitian 










100 Hari Kerja Pemerintah Kabar 
Petang  
100 Hari Kerja Jokowi-JK 
Metro Siang 100 Hari Kerja Jokowi-JK Kabar  
Pagi  




Menanti Sikap Jokowi  Alfito 
Show 
Pesan untuk “Penguasa Negeri” 
Breaking 
News 








100 Hari Kerja Pemerintahan Kabar  
Pagi 
100 Hari Joko Kerja 
Pemerintah 
Sumber. Olahan Peneliti, 2015 
Pemberitaan yang dijadikan objek penelitian adalah berita yang 
ditayangkan pada program faktual yang memberitakan 100 hari Pemerintahan 
Joko Widodo-Jusuf Kalla pada Metro TV dan TV One. Topik pemberitaan yang 
dihadirkan oleh stasiun televisi tersebut diteliti dengan kemasan (package) yakni 
framing device (perangkat framing) dan reasoning device (perangkat penalaran).  
Struktur ini menekankan aspek bagaimana melihat suatu isu, di antaranya: 
a. Metaphorse diartikan sebagai cara memindahkan makna dengan 
menghubungkan dua fakta melalui analog atau kiasan dengan menggunakan 
kata-kata seperti, ibarat, bak, sebagai, umpama, laksana. 
b. Exemplars mengemas fakta tertentu secara mendalam agar satu sisi memiliki 
bobot makna lebih untuk dijadikan acuan. Posisinya menjadi pelengkap 
bingkai inti dalam kesatuan berita untuk membenarkan perspektif. 
c. Catchphrase adalah istilah, bentukan kata atau frase khas cerminan fakta yang 





d. Deciption adalah penggambaran fakta dengan memakai kata, istilah dan 
kalimat konotatif agar khalayak terarah ke citra tertentu. 
e. Visual images seperti pemakaian foto, diagram, grafis, table, kartun dan 
lainnya digunakan untuk mengekspresikan kesan. 
f. Roots pembenaran isu dengan menghubungkan suatu objek atau lebih yang 
dianggap menjadi sebab timbulnya atau terjadinya hal yang lain. Tujuannya 
adalah membenarkan penyimpulan fakta berdasarkan hubungan sebab-akibat 
yang digambarkan.  
g. Appeal to principle pemikiran, prinsip, klaim moral sebagai argumentasi 
pembenar membangun berita, berupa pepatah, cerita rakyat, mitos, doktrin, 
ajaran, dan sejenisnya. Appeal to principle yang apriori, dogmatis, simplistic, 
dan monokausal (nonlogis) bertujuan membuat khalayak tak berdaya 
menyanggah argumentasi. Fokusnya, memanipulasi emosi agar mengarah ke 
sifat, waktu, tempat, cara tertentu, serta membuatnya tertutup/keras dari 
bentuk penalaran lain. 
Tahap terakhir yakni data diolah dalam matriks analisis perbandingan dari 
kerangka framing Gamson dan Modigliani dengan perspektif jurnalisme Islam. 
Adapun tolak ukur yang digunakan untuk meneliti berita tersebut, di antaranya: 
a. Akurat yakni tiap informasi jelas sumbernya (faktualitas), menuntut kebenaran 
(truth) informasi tersebut secara substansi dengan cara mendapatkan informasi 
secara langsung dengan mewawancarai orang yang berada di lokasi kejadian 
(pelaku, korban, atau saksi mata).
23
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b. Adil yakni jurnalis harus mewawancarai semua pihak yang 
berkonflik/bersaing jika meliput suatu masalah yang terkait konflik/ 
persaingan di segala bidang (politik, hukum, bisnis, sosial). Balance  dalam 
sebuah pemberitaan tidak harus dikutip sama panjangnya, namun yang utama 
adalah fakta-fakta dan opini yang substansial sudah dimasukkan. Dalam hal 
ini tidak ada konflik/persaingan, asas keseimbangan tetap diperlukan dengan 
cara dengan memberikan ruang untuk pandangan alternatif yang bisa berasal 
dari pengamat.
24
   
c. Asas praduga tak bersalah yakni isi berita menghindari prasangka buruk, 
mencari-cari kesalahan orang lain
25
. Jurnalis tidak boleh memberitakan hal-hal 
yang tidak jelas sumbernya. Jurnalis tidak boleh memberitakan hal-hal yang 
diketahuinya tidak terjadi/tidak ada, atau mengarang, atau menambah dan 
mengurangi fakta. Jurnalis tidak boleh menuduh seseorang melakukan sesuatu 
yang tidak ia lakukan tanpa tidak didukung fakta dan sumber yang jelas. 
Jurnalis tidak boleh berniat menjatuhkan seseorang atau lembaga denga terus 
menerus memberitakan secara negatif orang atau lembaga tersebut tanpa 
didukung fakta dan sumber yang jelas.
26
  
d. Bi al-hikmah yakni menggunakan perkataan yang tegas dan benar. 
Menyampaikan argumen yang disertai bukti yang berkualitas
27
. Jurnalis 
menggunakan bahasa secara jujur, misalnya dengan menghindari penggunaan 
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kata/istilah yang melebih-lebihkan. Salah satu caranya adalah dengan 
menghindari kata sifat seperti jahat, kejam, atau sadis.
28
      
e. Menjunjung tinggi kebenaran, kejujuran, dan menghindari informasi dusta 
yakni meluruskan informasi yang keliru. Informasi tentang peristiwa yang 
terjadi dapat ditulis apa adanya atau ditulis dengan objektif. Tidak boleh ada 
tambahan opini pribadi wartawan. 
29
 
D. Tujuan dan Kegunaan 
1. Tujuan Penelitian  
Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan bagaimana konstruksi 
pemberitaan 100 hari masa pemerintahan Joko Widodo-Jusuf Kalla pada media 
Metro TV dan TV One. Selain itu, penelitian ini juga hendak mengungkap 
pemberitaan I00 hari pemerintahan Joko Widodo-Jusuf Kalla menurut perspektif 
Jurnalisme Islam dengan metode framing. 
2. Kegunaan Penelitian  
a. Kegunaan ilmiah, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
referensi rujukan-rujukan pada pengembangan ilmu pengetahuan, 
khususnya yang terkait dengan konstruksi pemberitaan. 
b. Kegunaan praktis, sebagai informasi ke publik bagaimana media 
televisi yakni Metro TV dan TV One mengkonstruksi pemberitaan 100 
hari Joko Widodo-Jusuf Kalla. 
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A. Unsur Pesan dalam Komunikasi Politik 
Pesan dalam kegiatan komunikasi membawa informasi yang disampaikan 
oleh komunikator. Pesan memberikan makna kepada siapa saja yang 
menginterpretasikannya. Pesan merupakan konten atau isi dari kegiatan 
komunikasi secara umum, termasuk komunikasi politik. Pesan dalam komunikasi 
politik dalam praktik sejarahnya pernah dimaknai sebagaimana “peluru” untuk 
memengaruhi atau memersuasi komunikan atau khalayak yang menjadi sasaran 
dalam kegiatan komunikasi politik. Komunikasi persuasi memiliki kekuatan 
pengaruh yang powerful, tidak hanya karena “kekuatan” komunikator yang 
menyampaikan, tetapi lebih karena kedahsyatan isi atau konten pesan 
disampaikan untuk memengaruhi khalayaknya. Aristoteles, yang melahirkan teori 
tentang retorika politik, menjelaskan ada tiga elemen dasar dalam komunikasi 
sebenarnya. Pertama, communicative ideology (penyampaian nilai-nilai) atau 
ideologi yang disampaikan oleh komunikator. Kedua, disebut dengan emotional 
quality atau perasaan emosional yang dimiliki oleh khalayak pada saat 
komunikasi terjadi. Ketiga, yang membawa pesan komunikasi bermakna ialah 
core argument atau argumentasi intinya. Pemaparan tiga elemen dasar menurut 
Aristoteles di atas menjelaskan bahwa pesan komunikasi mempunyai power atau 
kekuatan untuk menyampaikan keinginan, nilai, ideologi, pemikiran, opini, dan 





untuk membujuk atau memengaruhi orang lain untuk berperilaku sesuai dengan 
apa yang diinginkan oleh komunikator.  
Dari uraian tersebut pesan merupakan inti dari komunikasi politik. Pesan 
terbagi dua yakni negatif dan positif tergantung dari persepsi khalayak yang 
menerima dan memaknai pesan yang dikomunikasikan. Kekuatan pesan 
bergantung pada sound bite culture. Sound bite adalah salah satu kalimat yang 
diambil dari pidato atau pernyataan yang panjang atau dari seperangkat teks yang 
dapat digunakan sebagai indikasi dari pesan yang lebih besar. Sound bite 
digunakan dalam media untuk mendefinisikan pesan, argumen, dan kebijakan. 
Seperti pada televisi dan radio membuat klip yakni memilih pernyataan yang 
penting untuk disiarkan. Politisi menggunakan bahasa sebagai sarana 
menyampaikan ide pikiran atau program kerjanya. Ketika menyampaikan pesan 
politik yang diperhatikan bukan hanya apa yang disanpaikan melainkan lebih 
siapa yang menyampaikannya (look who’s talking).30  
Dalam menyampaikan pesan politiknya para politisi membutuhkan saluran 
atau media. Saluran atau media politik yang digunakan yakni media cetak, media 
elektronik, media format kecil, media luar ruang. Adapun sasaran dari pesan 
politik di antaranya pengusaha, pegawai negeri, buruh pemuda, petani, nelayan, 
pemuda, dan banyak lainnya dengan harapan dapat memberi dukungan dalam 
bentuk pemberian suara kepada partai atau kandidat dalam pemilihan umum.
31
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1. Produksi Teks Media dalam Pendekatan Konstruktivisme 
Terdapat dua perspektif utama melihat realitas dalam kaitannya dengan 
teks media yakni pluralisme dan konstruksionisme. Pluralisme memandang bahwa 
realitas tidak dibentuk secara ilmiah namun realitas telah dibentuk dan 
direkonstruksi, yakni realitas memiliki wajah ganda/plural. Pandangan lain yaitu 
konstruksi sosial, realitas bukan hanya ditransformasikan begitu saja sebagai 
berita, namun wartawan ikut campur tangan dalam memaknai realitas.
32
 Idealnya 
seorang wartawan memiliki ketepatan dan kecepatan dalam bekerja. Saat menulis 
berita wartawan bersikap objektif yakni selaras dengan kenyataan, tidak berpihak, 
dan bebas dari prasangka
33
 Pendekatan pluralisme dan konstruksi mempunyai 
penilaian yang berbeda mengenai produksi teks media.  
Berikut ini beberapa perbandingan antara positivisme dan konstruksivisme 
dalam  meihat produksi teks media, yakni: 
a. Fakta atau peristiwa adalah hasil kontruksi. Dalam konsepsi positivisme 
menganggap bahwa ada fakta yang riil yang di atur oleh kaidah-kaidah 
tertentu yang berlaku universal. Ada realitas di masyarakat yang bersifat 
“eksternal” sebelum wartawan meliputnya. Sedangkan, bagi kaum 
konstruksionis menganggap bahwa fakta merupakan konstruksi atas realitas. 
Kebenaran suatu fakta bersifat relatif, berlaku sesuai konteks tertentu. Realitas 
bukanlah sesuatu yang seakan-akan ada, realitas sebaliknya diproduksi. Fakta 
berupa kenyataan itu sendiri bukan sesuatu yang terberi, melainkan ada dalam 
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benak, yang melihat fakta tersebut. Fakta itu diproduksi dan ditampilkan 
secara simbolik, maka realitas tergantung pada bagaimana realitas tersebut 
dilihat dan bagaimana fakta tersebut dikonstruksi. Semua fakta tersebut bisa 
jadi benar-benar didukung oleh fakta argumentasi yang sama-sama kuat 
tergantung bagaimana fakta tersebut dilihat dan didekati.
34
  
b. Media adalah agen konstruksi. Pandangan positifis menganggap media 
sebagai saluran pesan. Media adalah sarana bagaimana pesan disebarkan dari 
komunikator ke komunikan. Media dipandang tidak sebagai agen, melainkan 
hanya sebagai saluran yang netral. Sedangkan pandangan konstruksionis 
menganggap media sebagai agen konstruksi pesan. Media dipandang bukan 
hanya sekedar saluran yang bebas, melainkan subjek yang mengkonstruksi 
realitas, lengkap dengan pandangan, bias dan pemihakannya.
35
 
c. Berita bukan refleksi dari realitas. Ia hanyalah konstruksi dari realitas. Berita 
harus akurat, akurasi faktual berarti bahwa setiap pernyataan nama, tanggal, 
usia, alamat, serta kutipan adalah fakta yang bisa diferivikasi. Berita biasanya 
dianggap berimbang dan lengkap apabila reporter memberi informasi kepada 
pembacanya, atau pemirsanya tentang semua detail penting dari suatu kejadian 
dengan cara yang tepat.
36
 
Dalam pandangan positifis berita adalah cermin dan refleksi dari 
keyataan. Karena itu, berita haruslah sama dan sebangun dengan fakta yang 
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hendak diliput. Berita adalah informasi yang dihadirkan kepada khalayak 
sebagai representasi dari kenyataan. Berita adalah mirror of reality, sehingga 
berita harus mencerminkan realitas yang sesungguhnya pada khalayak. 
Pandangan konstruksionis menganggap berita tidak mungkin merupakan 
cermin dan refleksi dari realitas, karena berita yang terbentuk merupakan 
konstruksi atas realitas. Berita bukanlah representasi dari realitas. Berita yang 
kita baca pada dasarnya adalah hasil dari konstruksi kerja jurnalistik, bukan 
kaidah baku jurnalistik. Semua proses konstruksi memberi andil bagaimana 
realitas tersebut hadir di hadapan khalayak.
37
  
d. Berita bersifat subyektif/konstruksi dan realitas. Unsur adil dan berimbang 
dalam berita cenderung sulit untuk dicapai seperti keakuratan dalam 
menyajikan fakta.
38
 Pandangan positifis menganggap berita bersifat objektif 
yakni menyingkirkan opini dan pandangan subjektif dari pembuat berita. 
Narasumber yang dipilih untuk diwawancarai, sumber berita haruslah diteliti 
terlebih dahulu untuk menghindari adanya bias. Bias dianggap salah, 
wartawan harus menghindari bias dalam pemberitaannya. Pandangan 
konstruksionis menganggap bahwa berita bersifat subjektif yakni opini tidak 
dapat dihilangkan karena ketika meliput, wartawan melihat dengan perspektif 
dan pertimbangan subjektif. Praktik membuat liputan berita memihak satu 
pandangan, menempatkan pandangan satu lebih penting dibandingkan 
pandangan kelompok lain yang oleh pendekatan positivistik dianggap sebagai 
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tidak benar, dalam konstruksionis dipandang sebagai praktik jurnalistik. 
Karena itu, untuk mengerti kenapa praktik jurnalistik bisa semacam itu bukan 




e. Wartawan bukan pelapor. Ia agen konstruksi realitas. Wartawan sebagai 
komunikator tidak mengetahui tanggapan para pembacanya terhadap pesan 
atau berita yang disiarkan.
40
 Pandangan positifis menganggap wartawan 
sebagai pelapor. Seorang jurnalis yang baik adalah yang dapat memindahkan 
realitas ke dalam berita. Wartawan bisa saja bertindak profesional jika dalam 
penyajian beritanya mampu menghindari keberpihakan. Sedangkan pandangan 
konstruksionis menganggap wartawan sebagai partisipan yang menjembatani 
keragaman subjektivitas pelaku sosial. Berita merupakan hasil transaksi antara 
wartawan dan sumber. Realitas yang terbentuk dalam pemberitaan bukanlah 
yang terjadi dalam dunia nyata, melainkan relasi antara wartawan dan sumber 
serta lingkungan sosial yang membentuknya.
41
     
f. Etika, pilihan moral, dan keberpihakan wartawan adalah bagian yang integral 
dalam produksi berita. Pendekatan positifis menekankan nilai, etika, opini, 
dan pilihan moral berada di luar proses peliputan berita. Keberpihakan 
haruslah disingkirkan, realitas haruslah sesuai dengan fungsinya tanpa 
mencapuradukkan dengan hal lain. Wartawan sebagai pelapor hanya 
menjalankan tugas untuk memberitakan fakta. Berita ditulis hanyalah untuk 
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fungsi penjelas dalam fakta atau realitas. Sedangkan konstruksionis 
beranggapan nilai, etika, atau keberpihakan wartawan tidak dapat dipisahkan 
dari proses peliputan dan pelaporan suatu peristiwa. Dalam proses kerja 
peliputan berita, wartawan bukan melihat, terus menyimpulkan dan kemudian 
melihat fakta apa yang ingin dikumpulkan di lapangan. Wartawan tidak bisa 
menghindari kemungkinan subjektivitas, memilih fakta apa yang ingin dipilih 
dan membuang apa yang ingin dibuang.
42
 Seorang reporter yang ingin 
menghasilkan karya yang bermutu dan terpercaya, setidaknya dapat menjaga 
netralitas, objektif, dan tidak memihak.
43
 
g. Nilai, etika, dan pilihan moral peneliti menjadi bagian integral dalam 
penelitian. Dalam pandangan positifis nilai, etika, dan pilihan moral harus 
berada di luar proses penelitian. Dalam penelitian tidak diperbolehkan adanya 
campur tangan peneliti, karena peniliti harus bebas nilai. Hasil penelitian akan 
terpengaruh bila etika dan pilihan moral ikut masuk dalam penelitian. 
Penilaian bertipe konstruksionis menyatakan nilai, etika, dan pilihan moral 
bagian tidak terpisahkan dari suatu penelitian. Peneliti adalah entitas dengan 
berbagai nilai dan keberpihakan yang  berbeda-beda. Karenanya, bisa jadi 
objek penelitian yang sama akan menghasilkan temuan yang berbeda di 
tangan peneliti yang berbeda. Peneliti dengan kostruksinya masing-masing 
akan menghasilkan temuan yang berbeda pula.
44
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h. Khalayak mempunyai penafsiran tersendiri atas berita. Pandangan positifis 
melihat berita diterima sama dengan apa yang dimaksudkan oleh pembuat 
berita. Berita dalam paradigma ini adalah pesan yang ditransmisikan dan 
dikirimkan kepada pembaca. Wartawan adalah pihak yang aktif, sementara 
khalayak adalah pihak yang pasif. Sedangkan pandangan konstruksionis 
beranggapan bahwa khalayak mempunyai penafsiran sendiri yang bisa jadi 
berbeda dari pembuat berita. Makna dari suatu teks bukan terdapat dalam 
sebuah pesan/berita yang dibaca oleh pembaca. Makna selalu potensial 
mempunyai banyak arti (polisemi). Makna lebih tepat dipahami sebagai suatu 
transmisi (penyebaran) dari pembuat berita ke pembaca.
45
  
2. Faktor-faktor Pengaruh Isi Media 
Pamela J. Shoemaker dan Stephen D. Reese memandang bahwa terjadi 
pertarungan dalam memaknai realitas dalam isi media.
46
 Pertarungan itu 
disebabkan oleh berbagai faktor
47
, yaitu:  
a. Pengaruh individu-individu pekerja media. Di antaranya adalah karakteristik 
pekerja komunikasi, latar belakang awak media (wartawan, editor, 
kamerawan, dan lainnya). Orang-orang yang terlibat di dalam lembaga media 
mempengaruhi konstruksi berita.  
b. Rutinitas media (media routine). Apa yang dihasilkan oleh media massa 
dipengaruhi oleh kegiatan seleksi-seleksi yang dilakukan oleh komunikator, 
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termasuk tenggat (deadline) dan rintangan waktu yang lain, keterbatasan 
tempat (space), struktur piramida terbalik dalam penulisan berita dan 
kepercayaan reporter pada sumber-sumber resmi dalam berita yang 
dihasilkan. Misalnya, berita hasil investigasi langsung akan berbeda dengan 
berita yang dibeli dari kantor berita. Setiap hari orang-orang yang 
berkecimpung di media melakukan tugasnya secara professional sesuai 
dengan job desknya masing-masing.  
c. Struktur organisasi. Salah satu tujuan yang penting dari media adalah mencari 
keuntungan materil. Tujuan-tujuan dari media akan berpengaruh pada isi 
yang dihasilkan. Suatu media memiliki pangsa pasarnya tersendiri di 
masyarakat. Media cenderung menyajikan isu atau informasi yang diminati 
khalayaknya sehingga memberikan keuntungan bagi media tersebut.   
d. Kekuatan ekstramedia. Pengaruh ini meliputi lobi dari kelompok kepentingan 
terhadap isi media, dari praktisi public relations dan lingkungan di luar media 
(sosial, budaya, politik, hukum, kebutuhan khalayak, agama, dan lainnya). 
Media cenderung dijadikan sarana untuk membentuk pencitraan pihak-pihak 
yang berkepentingan.   
e. Pengaruh ideologi. Ideologi merupakan sebuah pengaruh yang paling 
menyeluruh dari semua pengaruh. Tiap media memiliki ideologi masing-
masing yang cenderung dapat dilihat dari konstruksi pemberitaan serta 
program tayangan yang disajikan. Untuk mendeskripsikan faktor-faktor yang 













Gambar 1.1 Model Hierarki Pengaruh Isi Media 
Sumber: Shoemaker dan Reese, 1993, (Alex Sobur, 2009: 138) 
 
3. Konstruksi Sosial dalam Pandangan Peter L. Berger dan Thomas 
Luckmann  
Aliran konstruksionisme sosial berpendapat bahwa sekali lembaga sosial, 
seperti sekolah, bisnis, dan kelompok militer terbentuk, kekuatan indivu sangat 
terbatas untuk melawan atau membangun kembali lembaga-lembaga tersebut. 
Teori ini melihat bahwa lembaga tersebutlah yang mendominasi praktik budaya 
sehari-hari. Aliran teori sosial ini juga dikenal dengan nama konstruksi sosial 
realita. Menurut aliran konstruksionisme sosial, lembaga sosial memiliki kekuatan 
besar terhadap kebudayaan karena kita sebagai individu memandang kebudayaan 
yang disebarkan oleh lembaga-lembaga tersebut sebagai realitas yang melampaui 
kontrol yang kita miliki.
48
  
Institusi masyarakat tercipta dan dipertahankan atau diubah melalui 
tindakan dan interaksi manusia. Meskipun masyarakat dan institusi sosial terlihat 
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nyata secara objektif, namun pada kenyataan semuanya dibangun dalam definisi 
subjektif melalui proses interaksi. Objektivasi baru bisa terjadi melalui penegasan 
berulang-ulang yang diberikan oleh orang lain yang memiliki definisi subjektif 
yang sama. Manusia menciptakan dunia dalam makna simbolis universal, yaitu 
pandangan hidupnya yang menyeluruh, kemudian memberi legitimasi dan 
mengatur bentuk-bentuk sosial serta memberi makna pada berbagai bidang 
kehidupan.
49
 Institusi masyarakat dapat berubah eksistensinya dari interaksi 
manusia. Proses interaksi di masyarakat bila terjadi terus-menerus dapat merubah 
sudut pandang seseorang melihat suatu institusi dari definisi subjektifnya. 
Peter L Berger dan Luckman menyatakan proses dialektika antara individu 
menciptakan masyarakat dan masyarakat menciptakan individu Proses dialektis 
mempunyai tiga tahapan, disebut sebagai moment. Proses dialektika ini terjadi 
melalui eksternalisasi, subjektivasi, dan internalisasi. Proses dialektis melalui tiga 
tahapan. Pertama, eksternalisasi usaha pencurahan atau ekspresi diri manusia ke 
dalam dunia, baik dalam kegiatan mental maupun fisik. Sudah menjadi sifat dasar 
dari manusia, ia akan selalu mencurahkan diri ke tempat dimana ia berada. 
Manusia menemukan dirinya sendiri dalam suatu dunia. Kedua, subyektivasi yaitu 
hasil yang telah di capai baik mental maupun fisik dari kegiatan eksternalisasi 
manusia tersebut. Hal ini menghasilkan realitas objektif yang bisa jadi akan 
menghadap ke si penghasil itu sendiri sebagai suatu faktisitas yang berada di luar 
dan berlainan dari manusia yang menghasilkannya. Lewat proses objektivasi ini 
masyarakat menjadi suatu realitas suigeneris. Hasil dari eksternalisasi kebudayaan 
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itu misalnya, manusia menciptakan alat demi kemudahan hidupnya atau non-
materil dalam bentuk bahasa. Setelah dihasilkan, baik benda atau bahasa sebagai 
produk eksternalisasi tersebut menjadi realitas yang objektif. Ketiga, internalisasi 
lebih merupakan penyerapan kembali dunia objektif ke dalam kesadaran 
sedemikian rupa sehingga subjektif individu dipengaruhi oleh struktur dunia 
sosial. Berbagai macam unsur dari dunia yang telah terobjektifkan tersebut akan 
ditangkap sebagai gejala realitas diluar kesadarannya, sekaligus sebagai gejala 
internal bagi kesadaran. Bagi Berger, realitas itu telah dibentuk secara ilmiah, 
tidak juga sesuatu yang diturunkan oleh Tuhan. Tetapi sebaliknya, ia dibentuk dan 
dikonstruksi. Dengan pemahaman semacam ini, realitas berwajah ganda/plural. 
Setiap orang mempunyai pengalaman, preferensi, pendidikan tertentu, dan 





B. Analisis Framing Model Modigliani dan Gamson 
William Gamson adalah seorang sosiolog, titik utama studinya mengenai 
gerakan sosial (social movement). Gamson adalah seorang ahli yang paling 
banyak menulis tentang framing. Gamson menghubungkan wacana media di satu 
sisi dengan pendapat umum di sisi lain. Gagasan Gamson mengenai frame media 
ditulis bersama Andre Modigliani. Sebuah frame mempunyai struktur internal. 
Pada titik ini ada sebuah pusat organisasi atau ide, yang membuat media relevan 
dan menekankan suatu isu. Dalam formulasi yang dibuat Gamson dan Modigliani, 
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frame dipandang sebagai cara bercerita (story line) atau gugusan ide yang tersusun 
sedemikian rupa dan menghadirkan konstruksi makna dari peristiwa yang 
berkaitan dengan suatu wacana. Framing adalah pendekatan untuk mengetahui 
bagaimana perspektif atau cara pandang yang digunakan oleh wartawan ketika 
menyeleksi isu dan menulis berita. Cara pandang atau perspektif itu pada akhirnya 
menentukan fakta apa yang diambil, bagian mana yang ditonjolkan serta, 
dihilangkan dan hendak dibawa kemana berita tersebut.
51
 
Untuk mendeskripsikan model analisis Gamson dan Modigliani dapat 














Gambar I.2 Analisis Framing Model Gamson dan Modigliani 
Sumber: William M. Gamson dan Andre Modigliani 1989, (Alex Sobur 2009: 177) 
 
Dalam pandangan Gamson, framing dipahami sebagai seperangkat 
gagasan atau ide sentral ketika seseorang atau media memahami dan memaknai 
suatu isu. Ide sentral ini akan didukung oleh perangkat wacana lain sehingga 
antara satu bagian wacana dan bagian lain saling mendukung.  
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5. Visual Image 
 
1. Roots  









Ada dua perangkat bagaimana ide sentral ini diterjemahkan dalam teks 
berita, yakni: 
a. Framing device (perangkat framing) perangkat ini berhubungan dan berkaitan 
langsung dengan ide sentral atau bingkai yang ditekankan dalam teks berita. 




b. Reasoning device (perangkat penalaran) berhubungan dengan kohensi dan 
koherensi dari teks tersebut yang merujuk pada gagasan tertentu. Sebuah 
gagasan tidak hanya berisi kata atau kalimat, gagasan itu juga selalu ditandai 
oleh dasar pembenaran tertentu, alasan tertentu, dan sebagainya.
53
 
Konstruksi realitas sosial adalah teori yang mengasumsikan sebuah 
persetujuan berkelanjutan atas makna, karena orang-orang berbagi sebuah 
pemahaman mengenai relitas tersebut.
54
 Teori ini juga berpendapat bahwa orang-
orang yang berbagi budaya juga berbagi korespondensi (persesuian) makna yang 
berkelanjutan.
55
 Upaya mendeskripsikan konseptualisasi sebab peristiwa, keadaan, 
atau benda merupakan suatu usaha mengkonstruksi realita. Media menyusun 
realita dari berbagai peristiwa yang terjadi hingga menjadi cerita yang bermakna. 
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Dengan demikian, seluruh isi media merupakan realitas yang telah 
terkonstruksikan dalam bentuk yang bermakna.
56
  
Berbagai hal yang terjadi, fakta, orang, diabstraksikan menjadi peristiwa 
yang kemudian hadir dihadapan khalayak. Jadi, dalam penelitian framing, yang 
menjadi titik persoalan adalah bagaimana realitas/peristiwa dikonstruksi oleh 
media. Lebih spesifik, bagaimana media membingkai peristiwa dalam konstruksi 
tertentu. Sehingga yang menjadi titik perhatian bukan apakah media 




C. Konsepsi Jurnalisme Islam 
Beberapa tokoh mendefinisikan jurnalistik Islam, antara lain adalah:  
a. Dedy Djamaluddin Malik menjelaskan: Proses meliput, mengolah, dan 
menyebarluaskan berbagai peristiwa yang menyangkut umat Islam dan 
ajaran Islam kepada khalayak. Jurnalistik islami adalah crusade 
journalism, yaitu jurnalistik yang memperjuangkan nilai-nilai tertentu, 
yakni nilai-nilai Islam. 
b. Asep Syamsul Ramli menjelaskan: Proses pemberitaan atau pelaporan 
tentang berbagai hal yang sarat dengan muatan nilai-nilai Islam.
 58
   
 
Berdasarkan definisi di atas dapat disimpulkan bahwa jurnalistik Islam 
menekankan pada dakwah islamiyah, yakni menyebarluaskan informasi atau 
berita dengan mengutamakan amar ma’ruf nahi mungkar.  
Kehidupan manusia modern tidak dapat dilepaskan dari kebergantungan 
pada media seperti televisi, radio, surat kabar, majalah, dan lainnya yang dapat 
diakses kapan saja, dimana saja, dan siapa saja. Media massa terus berkembang 
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mengisi aktivitas kehidupan manusia yang cenderung berinteraksi dengan media. 
Hal tersebut menjadi alat pertukaran pengalaman satu sama lainnya. Di negara 
muslim pelaksanaan praktik media masih berakar pada ideologi dan filosofi barat 
yang berorientasi pada sales value dan mekanisme pasar. Menurut Islam, 
komunikasi hendaknya mewujudkan keadilan, kejujuran, kedamaian, amanah, dan 
kritis sehingga media massa Islam dapat mewujudkan transfer of knowledge untuk 
terciptanya level wisdom tertentu dengan memanfaatkan berbagai media serta 
dibingkai oleh kerangka wisdom (pengetahuan dan pengalaman yang dibutuhkan 
untuk membuat suatu keputusan atau penilaian yang berdasarkan pada kehendak 
baik).
59
   
Jurnalistik islami merupakan suatu proses meliput, mengolah, dan 
menyebarluaskan berbagai peristiwa dengan muatan nilai-nilai kebenaran yang 
sesuai dengan ajaran Islam. Khususnya yang menyangkut agama dan umat Islam, 
serta berbagai pandangan dengan perspektif ajaran Islam kepada khalayak melalui 
media massa. Jurnalistik islami dapat dimaknai sebagai proses pemberitaan yang 
memiliki nilai-nilai Islam
60
 Para jurnalis Islam yang bekerja pada media islami 
maupun media umum, mempunyai beberapa tugas tambahan selain tugas dan 
peran yang umum dilaksanakan oleh para jurnalis lainnya. Tugas dan peran 
tersebut terkait dengan visi dan misi serat kewajiban agama Islam serta profesi 
yang melekat pada dirinya berhadapan dengan kondisi faktual.
61
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Penekanan Allah SWT kepada umat manusia untuk saling mengenal dalam 
perspektif komunikasi mengandung “perintah” untuk berkomunikasi. Hal ini 
menunjukkan bahwa manusia lahir dilengkapi naluri untuk senantiasa 
berhubungan dengan manusia lain, mengetahui apa yang terjadi dalam dirinya. 
Keingintahuan itulah yang mendorong manusia berkomunikasi. Prinsip dalam 
proses kerja jurnalistik banyak terdapat dalam Alquran yang jika dicermati 
substansi dan kandungannya, antara lain; Pertama, prinsip akurat. Modal utama 
profesi jurnalistik adalah kepercayaan. Kepercayaan tumbuh dari sikap objektif 
dalam melihat dan menangkap nilai peristiwa yang terjadi dan dijadikan sumber 
informasi dan data faktual produk jurnalistik. Kedua, prinsip adil. Komunikasi 
dan penyebaran informasi harus senantiasa dalam batas-batas kewajaran dan 
kepatutan. Ketiga, asas praduga tak bersalah. Informasi yang patut menjadi bahan 
berita tidak boleh bersumber dari rumor. Model pemberitaan yang dilakukan tidak 
boleh bernada ejekan atau berisi mengolok-olok: siapapun dan kelompok 
manapun. Keempat, bi al-hikmah yakni menggunakan kata yang bermakna, 
santun, lembut, argumentatif dalam menyampaikan informasi atau berita. Kelima, 
menjunjung tinggi kebenaran, kejujuran, dan menghindari informasi dusta.
62
 
D. Kerangka Konseptual Penelitian 
Terpilihnya Joko Widodo-Jusuf Kalla dalam Pemilihan Presiden 2014 
menarik perhatian media massa untuk memberitakannya kepada khalayak. Media 
berlomba untuk menyiarkan secara aktual peristiwa terpilihnya presiden baru 
Republik Indonesia. Televisi berita seperti Metro TV dan TV One bila dicermati 
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memiliki perbedaan dalam memberitakan Joko Widodo-Jusuf Kalla. Hasil 
pengamatan awal peneliti menunjukkan bahwa bingkai berita kedua media ini 
cenderung berbeda, didorong oleh ideologi dan kepentingan.  
Realitas yang dikonstruksi oleh media menciptakan realitas yang baru. 
Realitias baru ini dihadirkan kepada masyarakat. Realitas sosial menggambarkan 
dimana individu menciptakan secara terus menerus suatu realitas yang dimiliki 
dan dialami bersama secara subyektif.
63
 Analisis framing secara sederhana dapat 
digambarkan sebagai analisis untuk mengetahui bagaimana realitas (peristiwa, 
aktor, kelompok, atau apa saja) dibingkai oleh media. Pembingkaian tersebut 
melalui proses konstruksi. Di sini realitas sosial dimaknai dan dikonstruksi 
dengan cara tertentu. Hasilnya, pemberitaan media pada sisi tertentu dan 
wawancara dengan orang-orang tertentu. Semua elemen tersebut tidak hanya 
bagian dari teknis jurnalistik, tetapi menandakan bagaimana peristiwa itu 
dimaknai dan ditampilkan seperti inilah media membingkai beritanya.
 64
  
Realitas sosial memiliki makna walaupun realitas sosial dikonstruksi dan 
dimaknakan secara subjektif oleh inividu lain sehingga menetapkan realitas itu 
secara objektif. Dalam sosiologi pengetahuan dialektika antara (self) dengan dunia 
sosiokultural sebagai produk manusia. Terjadi dialektika antara individu dan 
berlangsung dalam tiga proses yang disebut dengan “moment” simultan. Pertama, 
eksternalisasi (penyesuaian diri) yang terjadi pada tahapan yang mendasar, dalam 
satu pola perilaku interaksi antarindividu dengan produk-produk sosial 
masyarakat. Kedua, objektivitas, yaitu interaksi sosial yang terjadi dalam dunia 
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intersubjektif yang dilembagakan atau mengalami proses institusionalisasi. 
Ketiga, internalisasi, yaitu proses dimana individu mengidentifikasikan dirinya 




Dari landasan teori yang telah dijabarkan maka model penelitian yang 
dipakai untuk mengolah penelitian ini yaitu package oleh Gamson dan Modigliani 
dimana framing adalah pendekatan untuk mengetahui bagaimana cara pandang 
yang digunakan oleh media untuk memilah peristiwa, menyaringnya, memilah 
peristiwa yang ditonjolkan lalu disajikan kepada khalayak. Setelah pemberitaan 
“100 Hari Pemerintahan Joko Widodo-Jusuf Kalla” dikonstruksi menggunakan 
model Gamson dan Modgliani selanjutnya dianalisis menurut perspektif 
jurnalisme Islam pada pemberitaan yang disajikan oleh Metro TV dan TV One. 
Untuk lebih memahami kerangka konseptual dalam penelitian ini, dapat dilihat 









Gambar I.3 Diagram Kerangka Pikir 
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GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN  
 
A. Metro TV 
1. Sejarah Berdirinya Metro TV  
PT. Media Televisi Indonesia (Metro TV) adalah televisi berita 24 jam 
pertama di Indonesia yang mulai mengudara pada tanggal 25 November 2000. 
Metro TV merupakan salah satu anak perusahaan dari Media Grup yang dimiliki 
oleh Surya Paloh. Surya Paloh merintis usahanya di bidang pers sejak mendirikan 
Surat Kabar Prioritas, yang di bredel oleh pemerintah pada tanggal 29 Juni 1987 
karena dinilai terlalu berani. Pada tahun 1989, Surya Paloh mengambil alih Media 
Indonesia, yang kini tercatat sebagai surat kabar dengan oplah tersebesar setelah 
kompas di Indonesia. Oleh karena kemajuan teknologi, Surya Paloh memutuskan 
untuk membangun sebuah televisi berita mengikuti perkembangan teknologi dari 
media cetak ke media elektronik. Metro TV bertujuan untuk menyebarkan berita 
dan informasi ke seluruh pelosok Indonesia. Selain bermuatan berita, Metro tv 
juga menayangkan beragam program informasi  mengenai kemajuan teknologi, 
kesehatan, pengetahuan umum, seni dan budaya, untuk mencerdaskan bangsa.
66
 
Logo Metro TV dirancang tampil dalam citraan tipologis sekaligus 
kecitraan gambar. Oleh karena itu komposisi visualnya gabungan anatra tekstual 
(diwakili huruf-huruf M, E, T, R, T, V) dengan visual (diwakili simbol bidang 
elips emas kepala burung elang). Hal ini dirancang agar dapat dilafalkan METR-
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TV sebagai METRO TV. Melalui tampilan logo, masyarakat luas dapat mengenal, 







Gambar. 1.4 Logo Metro TV 
Sumber. Situs Resmi Metro TV. http://www.metrotvnews.tv/metrotv/profile/ 
 
2. Visi dan Misi Metro TV  
Visi Metro TV yakni menjadi stasiun televisi Indonesia yang berbeda 
dengan stasiun televisi lainnya dan menjadi nomor satu dalam program beritanya, 
menyajikan program hiburan dan gaya hidup yang berkualitas. Memberikan 
konsep unik dalam beriklan untuk mencapai loyalitas dari pemirsa maupun 
pemasang iklan. Misi Metro TV, pertama yakni membangkitkan dan 
mempromosikan kemajuan bangsa dan negara melalui suasana yang demokratis, 
agar unggul dalam kompetisi global, dengan menjunjung tinggi moral dan etika. 
Kedua, Memberikan nilai tambah di industri pertelevisian dengan memberikan 
pandangan baru, mengembangkan penyajian informasi yang berbeda dan 
memberikan hiburan yang berkualitas. Ketiga, dapat mencapai kemajuan yang 
signifikan dengan membangun dan menambah aset, untuk meningkatkan kualitas 
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dan kesejahteraan para karyawannya dan menghasilkan keuntungan yang 
signifikan bagi pemegang saham.
68
 
Metro TV merupakan jaringan televisi swasta nasional pertama di 
Indonesia yang menyajikan tayangan berita sebagai tayangan utama dalam 
penyiarannya, dengan rata-rata sekitar 70% tayangannya adalah berita (news) dan  
memiliki persentase 30% tayangan non berita (non news). Sasaran pemirsa Metro 
TV adalah semua lapisan masyarakat yang membutuhkan informasi berita yang 
menjadi pemberitaan di masyarakat. Program Metro TV dirancang untuk 
mengakomodasi keluarga yang berpenghasilan menengah ke atas (target pemirsa 
AB 20+). Susunan program Metro TV hampir semua menyuguhkan tayangan 
berita dalam produksinya diproduksi sendiri. Program Metro TV berfokus pada 
peningkatan kualitas produksi local, sementara di saat yang sama secara selektif 
memperoleh hak untuk menyiarkan content asing, yang diyakini Metro TV sesuai 
dengan selera lokal.
69
    
3. Kebijakan Redaksi Metro TV 
Kebijakan umum Metro TV dan kebijakan redaksional dalam pemberitaan 
yang berlaku di Metro TV secara umum berdampak untuk semua program acara 
kemudian digabungkan dengan tujuan serta kebutuhan masing-masing program. 
Kebijakan redaksional tersebut mengatur tentang tayangan pada pemberitaan 
Metro TV secara umum yang disesuaikan dengan hakikat Metro TV sebagai 
televisi publik. Berdasarkan acuan pedoman dari kebijakan umum Metro TV, 
                                                          
68
 Profil Metro TV, Situs Resmi Metro TV. http://www.metrotvnews.tv/metrotv/profile/ 
(22 Agustus 2015). 
69
 Profil Metro TV, Situs Resmi Metro TV. http://www.metrotvnews.tv/metrotv/profile/ 





kebijakan redaksional pada program berita di Metro TV semuanya mengacu pada 
peraturan Komisi Penyiaran Indonesia nomor 01/P/KPI/03/2012 dan hasil dari 
rapat redaksi program tersebut terdapat dalam format-format program acara Metro 
TV yang meliputi penentuan sumber video, kategori liputan, durasi tayangan, 
format peliputan, format gambar, pengaturan jam tayang, jumlah tayangan video 
setiap hari, jenis atau tema berita yang ditayangkan, serta dampak dari kebijakan-
kebijakan tersebut. Kebijakan tersebut tidak tertulis namun pelaksanaan langsung 
dalam prakteknya. Kebijakan redaksional yang ada dalam acara Metro TV terdiri 
dari kebijakan internal dan juga kebijakan eksternal. Kebijakan internal 
merupakan ketentuan atau cara-cara yang disepakati oleh tim redaksi masing-
masing program acara tentang mencari, memilih, mengolah, dan menyiarkan 
berita hasil liputan. Kebijakan tersebut meliputi kebijakan pengambilan keputusan 
berita, kebijakan produksi berita, kebijakan etika jurnalistik. Kebijakan eksternal 
merupakan kebijakan redaksional yang dibuat oleh redaksi tiap program faktual 
tentang bagaimana mengatur kriteria-kriteria yang harus dipenuhi oleh video hasil 
liputan agar dapat ditayangkan.
70
 
Program faktual dikendalikan penuh oleh produser, apa yang terjadi pada 
programnya dengan berpedoman pada kebijakan umum Metro TV yang mengacu 
pada visi dan misi Metro TV UU No. 32 tahun 2002 tentang penyiaran, dan 
peraturan KPI No. 01/P/KPI/03/2012 tentang Pedoman Perilaku Penyiaran. 
Keputusan tertinggi dalam pengambilan keputusan terhadap penayangan berita 
berada pada keputusan produser. Terdapat tiga tahapan filter untuk menetapkan 
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suatu tayangan dapat ditayangkan. Filter pertama adalah keputusan untuk 
menindak lanjuti sebuah tema, kemudian pelaksanaan peliputan didampingi oleh 
campers Metro TV, lalu proses editing kasar oleh redaksi. Filter kedua adalah 
semua video yang sudah di edit kasar pada saat coaching dipilih oleh produser, 
kemudian staf produksi melakukan supervisi/editor didampingi oleh staf produksi, 
setelah diedit produser memutuskan lagi video tersebut dapat tayang atau tidak, 
setelah video disetujiu oleh produser. Filter ketiga adalah runner produser 
memilih lagi video yang telah disetujui oleh produser untuk ditayangkan. 
Kebijakan redaksional dapat mempengaruhi pemberitaan yang ditayangkan 
dengan menyeleksi dan mengarahkan kesadaran serta perhatian pemirsanya 
terhadap isu-isu yang dianggap penting. Isu-isu tersebut adalah tema yang 
mengandung unsur aktual, kedekatan, dan dampak.
71
  
B. TV One  
1. Sejarah Berdirinya TV One 
PT. Lativi Mediakarya mendapatkan izin untuk mengoperasikan stasiun 
televisi dengan nama siar TV One. TV One resmi mengudara menjadi salah satu 
televsi berita nasional pada 14 Februari 2008. PT Lativi Mediakarya sendiri 
merupakan salah satu perusahaan yang dimiliki Bakrie Group selain ANTV dan 
Viva News. Saat ini, TV One dipimpin oleh Ardiansyah Bakrie sebagai chef 
executive officer. TV One melakukan siaran selama 24 jam setiap harinya, dengan 
jangkauan siaran ke beberapa wilayah di Indonesia. Diawal tahun berdirinya, TV 
One mempunyai tag line “MEMANG BEDA”, karena menyajikan berbagai 
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informasi yang dibutuhkan masyarakat dengan penyajian yang berbeda dan belum 
pernah ada yang sebelumnya seperti “Apa Kabar Indonesia”, yang merupakan 
program informasi dalam bentuk diskusi ringan dengan topik-topik terhangat 
bersama para narasumber dan masyarakat, disiarkan secara langsung pada pagi 
hari dari studio luar TV One. Pada ulang tahun kedua, tag line menjadi 
“TERDEPAN MENGABARKAN”, sebagai pembuktian dari hasil share dan 
rating kepemirsaan dalam kurun waktu dua tahun berjalan, TV One selalu menjadi 
yang terdepan dalam menayangkan program-program berita/informasi seperti 
BREAKING NEWS yang setiap saat secara langsung dapat tayang. Di usia yang 
ketiga, TV One “Go Internasional” dengan membuat terobosan baru sebagai 
langkah inovatif untuk terus berkembang dan memperluas jaringan informasi 
internasional dengan membuka kantor biro di beberapa negara, antara lain 
Amerika Serikat, Australia, Russia, Jerman, Timur Tengah, dan Malaysia serta 
menjalin kerjasama dengan televisi berita internasional CNN dan Al Jazeera.
72
 
Logo TV One yang terdiri dari kata TV One dengan huruf O dari bola 
dunia dan siluet angka 1 (satu) memiliki filosofi tersendiri. Warna merah dan 
putih melambangkan Indonesia, lingkaran dengan angka 1 (satu) di dalamnya 
merupakan simbol persatuan untuk berkembang bersama menjadi yang terdepan 
dengan semangat profesional tinggi. Kalimat berbahasa Inggris “One” dan peta 
dunia menunjukkan kesiapan TV One dalam persaingan global dan merupakan 
simbol dari perkembangan TV One di jaringan informasi internasional dengan 
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membuka kantor biro di berbagai negara sehingga dapat menjadi kebanggaan 








Gambar. 1.5 Logo TV One 
Sumber. Situs Resmi TV One. http://www.tvonenews.tv/tvone/profile/ 
 
2. Visi dan Misi TV One 
Visi TV One mencerdaskan semua lapisan masyarakat yang pada akhirnya 
memajukan bangsa. Misi TV One menjadi stasiun televisi berita dan olahraga 
nomor satu, menayangkan program news dan sports yang secara progresif 
mendidik pemirsa untuk berpikiran maju, positif dan cerdas, serta memilih 




Target khalayak TV One, seperti tercantum dalam company profile per  
Juni 2011 adalah kalangan masyarakat dengan kelas ekonomi A, B, C yang 
berusia di atas 15 tahun. Sasaran utama ditujukan untuk kalangan dengan usia 20-
35 tahun yang ingin maju dan berkembang serta cinta bangsanya, dinamis, 
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progresif, sourceful, mover, dan shaker dalam lingkungan komunitasnya, selalu 
berpikir positif untuk kemajuan. Selain itu, sebagai sasaran keduanya, TV One 
merujuk pada remaja dan ibu rumah tangga. Program-program di TV One 
diklasifikasikan dalam kategori, news, currentaffairs dan sports. Program-
program news yang biasa disebut news one dikemas dengan judul berawalan kata 
“Kabar” yang menjadi ciri khas TV One, di antaranya Kabar Terkini, Kabar Pagi, 
Kabar Pasar, Kabar Siang, Kabar Petang, dan Kabar Malam. Current affairs 
dibagi menjadi tiga kategori, yaitu Info One, Reality One, dan Talkshow One.
75
  
3. Kebijakan Redaksi TV One 
Kegiatan kebijakan pada sebuah organisasi media massa dikenal dengan  
kebijakan redaksional/kebijakan redaksi. TV One juga memiliki kebijakan 
redaksional untuk dapat menjalankan keredaksiannya. Kebijakan redaksi 
merupakan dasar pertimbangan suatu lembaga media massa untuk memberikan 
atau menyiarkan suatu berita. Kebijakan redaksi merupakan sikap redaksi suatu 
lembaga media massa terhadap masalah aktual yang sedang berkembang. Setiap 
kebijakan yang di ambil sangat menentukan kelangsungan eksistensi dari sebuah 
media massa yang bersangkutan. Hal ini berkaitan dengan manajemen media 
massa tersebut. Manajemen media massa memang fokus kepada persoalan 
menyiapkan perangkat manajerial usaha pemberitaan, bagaimana sebuah berita 
diproduksi dari awal sampai akhir, proses perencanaan, persiapan, pelaksanaan 
sampai evaluasi. Dalam perjalanan TV One dalam berkiprah di dunia pers dan 
peridustrian pertelevisian nasional hingga berkembang dengan pesat seperti saat 
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ini. Kebijakan tersebut berupa kebijakan umum dan kebijakan khusus, baik yang 
tertulis maupun yang tidak tertulis. Kebijakan redaksional TV One untuk setiap 
program acaranya yaitu kembali pada visi dan misi TV One yang ingin menjadi 
stasiun televisi berita dan olahraga nomor satu di Indonesia yang selalu 
menayangkan program berita dan olahraga yang secara progresif mendidik 
pemirsa untuk berpikir maju dan positif. Kebijakan yang berangkat dari visi dan 
misi dari TV One tersebut merupakan kebijakan umum yang tertulis dan eksplisit. 
Kebijakan umum tersebut kemudian dijadikan acuan untuk kebijakan redaksi pada 




















KONSTRUKSI PEMBERITAAN I00 HARI PEMERINTAHAN 
 JOKO WIDODO-JUSUF KALLAPADA STASIUN TELEVISI 
 METRO TV dan TV ONE   
 
Bagian membahas bingkai berita kinerja pemerintah selama 100 hari pada 
program berita stasiun televisi Metro TV, menggunakan analisis framing model 
Modigliani dan Gamson. Dalam bagian ini akan dijelaskan berupa matriks yang 
berisi rangkaian ide-ide yang menunjukkan isu apa yang dibicarakan.
76
  
Topik utama dalam pembahasan penelitian ini adalah kinerja pemerintah 
Presiden Joko Widodo (mantan Wali Kota Solo, dan mantan Gubernur DKI 
Jakarta). Kepemimpinan Joko Widodo dianggap sebagai pemimpin yang 
mengusung kesetaraan, merangkul banyak kalangan, pluralis, dan menghargai 
kemajemukan etnis. Mampu membangun konektivitas sosial, baik melalui 
kebiasaannya “blusukan” ke kampung-kampung, melantik pejabat di tengah-
tengah masyarakat, maupun kepiawaiannya memanfaatkan media sosial seperti 
twitter, facebook, hingga youtube. Joko Widodo tidak hanya menjadi “media 
darling” tetapi memunculkan partisipasi politik dari masyarakat untuk 
mendukungnya sebagai pemimpin yang merakyat. Penampilan Joko Widodo yang 
bersahaja, apa adanya, tidak dibuat-buat, dan tanpa dipenuhi simbol negara yang 
kaku, menjadikan seperti “tidak ada jarak” antara yang dipimpin dan memimpin.77  
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Peneliti mengutip pemberitaan mengenai dukungan partai politik PKB, 
PDIP, dan Nasdem atas pencalonan Joko Widodo sebagai Presiden 2014 silam, 
dilansir oleh metronews.com:   
“Ketua Umum Partai Kebangkitan Bangsa Muhaimin Iskandar 
mengungkapkan ada 15 alasan partainya mendukung pencapresan Joko Widodo. 
Namun dia hanya mengungkapkan beberapa alasan mendasar. Muhaimin 
menitiberatkan harapannya pada bidang perekonomian yang dianggap sudah 
dicapai oleh pemerintah saat ini. Kedua APBN harus berubah kebijakan dan 
anggarannya. Ketiga segala kebijakan pemerintah agar dapat dirasakan 
manfaatnya oleh rakyat secara langsung. “Bersama PDIP, Nasdem, PKB, kita 
optimis mendorong Jokowi untuk membuktikan keadaan itu, pemerintahan yang 
kuat, melahirkan kebijakan-kebijakanyang benar-benar dirasakan masyarakat,” 
tegas Muhaimin dalam acara deklarasi tiga partai politik pendukung Joko widodo, 




Berdasarkan petikan berita di atas bahwa terpilihnya Joko Widodo-Jusuf 
Kalla cenderung mendapatkan dukungan penuh dari Ketua Partai Nasdem 
sekaligus pemilik stasiun televisi Metro TV yakni Surya Paloh. Inilah yang 
kemudian memunculkan asumsi pemberitaan di Metro TV terkait Joko Widodo 
mendapat perhatian khusus.  
Dalam konteks ini peneliti menganalisis pemberitaan 100 hari 
pemerintahan Joko Widodo-Jusuf Kalla menggunakan analisis framing model 
Modigliani dan Gamson pada stasiun televisi Metro TV: 
A. Konstruksi Pemberitaan I00 Hari Pemerintahan Joko Widodo-Jusuf 
Kalla Pada Stasiun Televisi Metro TV dan TV One 
1. Framing Package Metro TV 
a. Matriks 1.1 edisi eksklusif primetime menghadirkan Presiden Joko 
Widodo sebagai narasumber yang membahas tentang pemberitaan 100 hari 
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pemerintahan. Metro TV merupakan stasiun televisi berita yang menghadirkan 
informasi aktual seputar peristiwa di pemerintahan khususnya momentum “100 
Hari Pemerintahan Joko Widodo-Jusuf Kalla”. Momentum 100 hari menjadi 
menarik untuk dibahas oleh media walaupun penilaian 100 hari bukan suatu 
tradisi namun menjadi batasan waktu bagi pemerintah agar kerja tetap memiliki 
target, capaian, dan tujuan yang jelas. Isu yang diperbincangkan adalah peristiwa 
yang menarik perhatian masyarakat pada tiga bulan sebelumnya, yakni berita 
tentang kenaikan dan penurunan harga BBM, kisruh KPK dan Polri, perselisihan 
KMP dan KIH, dan kinerja kabinet. Pemaparannya dapat dilihat di bawah ini:  
Pada unsur catchphrases terdapat dua kalimat yang menonjol yakni “unjuk 
gigi” dan “program yang diintrodusir”. Dua kalimat ini diucapkan oleh news 
ancore yakni:  
Putra Nababan: “Beberapa pembantunya pun telah unjuk gigi 
dikementeriannya masing-masing”79  
Kalimat “unjuk gigi” seolah menerangkan ke masyarakat bahwa para 
menteri Joko Widodo sedang berusaha menunjukkan kemampuannya pada bidang 
masing-masing. 
Putra Nababan: “Bagaimana dari program yang bapak introdusir dan 
lajunya seperti apa?”.80   
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Kalimat “program yang diintrodusir”, program yang dimaksud adalah 
program utama Joko Widodo yakni pendistribusian tiga macam kartu dalam 
rangka mensejahterakan rakyat. Ketiga kartu tersebut adalah “Kartu Indonesia 
Pintar, Kartu Keluarga Sejahtera, Kartu Indonesia Sehat”. 
Pada unsur depictions Metro TV dalam wawancara bersama Joko Widodo 
membahas tentang program “Kartu Indonesia Pintar, Kartu Keluarga Sejahtera, 
Kartu Indonesia Sehat”, “subsidi swasembada”, “penenggelaman kapal yang 
berkaitan dengan kedaulatan negara”, “pelemahan rupiah”, dan yang terakhir 
“pengalihan subsidi BBM”. Secara keseluruhan isi pemberitaan tentang perihal di 
atas dikutip di bawah ini:  
Presiden Joko Widodo menjelaskan “Kartu Keluarga Sejahtera sudah 
terdistribusi empat belas setengah juta plus satu juta kira-kira lima belas 
setengah juta sudah tersebar semuanya dan sudah dipegang oleh rakyat. 
“Keuangannya kita transfer, kemudian yang kedua untuk Kartu Indonesia 
Sehat sudah tersebar kira-kira empat setengah juta untuk Kartu Indonesia 
Pintar memang masih menunggu karena ada beberapa hal yang kita 
perbaiki. Baru tersebar kira-kira seratus lima puluh dua ribu kartu dan kita 
harapkan 2015 semua Insya Allah sudah selesai.”81  
 
Terkait pemberitaan swasembada, Joko Widodo menyampaikan bahwa:  
  
“Tahun 2015 kita juga ingin segera membangun 13 waduk dari 49 waduk 
yang kita rencanakan dalam lima tahun dan kemarin juga kita sudah 
laksanakan yang pembangunan satu waduk yang pertama di Nusa 
Tenggara Timur, waduk Laknamo”.82  
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Jokowi juga menambahkan bahwa “Fokus dari swasembada ini adalah 
pembangunan waduk, pembangunan irigasi dalam rangka swasemabada beras 
kurang lebih tiga tahun, kemudian gula, kedelai, dan jagung”.83     
 
Sementara dalam Musrenbangnas presiden menginstruksikan untuk 
menenggelamkan kapal asing yang memasuki perairan Indonesia secara ilegal. 
Presiden menyampaikan:  
“Ini penting sekali, yang pertama masalah kedaulatan negara, yang kedua 
masalah kewibawaan negara, dan yang ketiga masalah penegakan hukum 
yang penting sekali bagi negara ini. Oleh sebab itu, begitu saya 
perintahkan tenggelamkan, saya tunggu, dua minggu tidak ditenggelamkan 
saya ulang lagi tenggelamkan, saya ulang lagi tenggelamkan. Jelas ini 
untuk kewibawaan negara, kedaulatan negara, dan sekali lagi penegakan 
hukum. Biar tahu bahwa kita serius hal kasus ini karena supaya semua 
tahu bahwa kita kehilangan sumber daya alam laut kita yang luar biasa 
besarnya setiap tahun. Hitungan yang diberikan kepada saya 300 triliyun 
hilang disitu dan ini harus dihentikan tidak boleh diterus-teruskan lagi. 
Pesannya jelas saya kira”.84 
 
Alasan presiden menginstruksikan untuk menenggelamkan kapal tersebut 
diucapkan sebayak tiga kali yang terkesan begitu geram. 
Presiden menegaskan “Masih menunggu prosedur, masih melihat proses 
prosedur. Saya kira bolehlah itu prosedur diikuti tetapi sekali lagi buat saya 
kedaulatan negara, kewibawaan negara, itu nomor satu”.85 
 
Pernyataan Joko Widodo di atas menegaskan bahwa pemerintah harus 
tegas dalam hal penegakan hukum yang berindikasi menyebabkan kerugian bagi 
negara setiap tahunnya. Penenggelaman kapal asing tentu memicu hubungan yang 
kurang menyenangkan antar negara tetangga, namun Joko Widodo menegaskan 
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saat pertemuan dengan kepala negara di Busan, tidak ada pembahasan terkait 
penenggelaman kapal tersebut yang berarti tidak ada keberatan dari kepala negara 
yang bersangkutan. Joko Widodo juga menambahkan bahwa selain menjaga 
kewibawaan, kedaulatan negara dan penegakan hukum, menjaga hubungan baik 
dengan negara tetangga juga hal yang penting.   
Pembahasan selanjutnya mengenai pelemahan rupiah yang banyak terjadi 
akibat faktor eksternal, Joko Widodo menyatakan bahwa:  
“Kalau kita melihat semua negara mengalami ini karena penarikan dolar, 
pulang kampung ke Amerika. Namun, bila kita bandingkan negara yang 
lain sebetulnya kita ini hanya mengalami sedikit pelemahan antara empat 
sampai enam naik turunnya. Sehingga buat kita ini juga perlu diselesaikan. 
Tapi tidak usah menjadikan kita panik atau terlalu risau dengan hal ini, 
karena kita melihat makro ekonomi kita, kemudian juga ruang viskal di 
APBN kita juga sudah mulai baik hanya kita tinggal menyelesaikan dan ini 
perlu waktu agak nge-rem import kita dan harus mendorong eksport kita. 
Tapi sekali lagi ini perlu sedikit waktu”.86 
 
 Masih terkait dengan “pelemahan rupiah” Putra Nababan meminta Joko 
Widodo menanggapi pernyataan bahwa pelemahan rupiah terjadi akibat kesalahan 
oleh pemerintahan sebelumnya yakni pemerintahan Presiden Susilo Bambang 
Yudhoyono dan juga mempertanyakan pertumbuhan ekonomi di tahun 2015. 
Berikut tanggapan Joko Widodo:  
“Tadi sudah saya sampaikan ini masalah eksternal dolar dibawa pulang 
kampung. Kita terus bertemu dengan gubernur bank indonesia untuk terus 
memantau dan mencari jalan keluar yang paling cepat untuk 
menyelesaikan ini tetapi sekali lagi bahwa kita meyakini meskipun 
situasinya kadang rupiah melemah kadang menguat sedikit”. 87 
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“Saya kira ini masih dalam pengendalian dan sekali lagi saya kira kita 
tidak perlu terlalu risau mengenai hal ini. Kita mentargetkan nanti pada 
tahun ketiga, jadi akan naik, naik, naik dan pada tahun ketiga kita 
harapkan sudah bisa di atas 7% dan memang kita harus optimis untuk 
mencapai itu karena memang diperlukan sebuah pertumbuhan ekonomi 
bagi negara kita untuk memperluas lapangan pekerjan, untuk memberikan 
kesejahteraan kepada masyarakat. Karena tanpa pertumbuhan ekonomi dan 
terutama setelah ekonomi tumbuh pemerataannya juga akan kita geser. 
Sehingga tidak hanya ekonomi tumbuh tapi juga bisa merata ke semua 
golongan masyarakat”.88 
 
Pembahasan yang terakhir mengenai subsidi BBM, Joko Widodo 
menjelaskan:  
“Subsidi BBM kita setahun 280 trliyun ini subsidi yang sangat besar 
sekali, dan itu hampir 70% dinikmati oleh orang yang bemobil. Oleh sebab 
itu, ini kita ingin menggeser subsidi itu kepada yang membutuhkan, irigasi 
untuk petani, pupuk, benih, traktor, kemudian kapal dan mesin kapal untuk 
nelayan, mesin pendingin untuk nelayan. Modal kerja untuk usaha mikro 
yang ada di kampong, juga untuk pembangunan waduk tadi. Mulai tahun 
depan Januari kita sudah akan mulai karena ini baru proses persiapan-
persiapan tetapi kayak waduk sudah mulai irigasi Januari lagi akan 
keliatan di mulai, traktor mulai akan diberikan kepada masyarakat petani, 
saya rasa terus ini akan berjalan sehingga kalo kita hitung secara lima 
tahun kalo ada subsidi 280 triliyun selama lima tahun berarti 1300 triliyun 
itu kalo dibuat waduk kira-kira akan jadi 280 waduk padahal kebutuhan 
kita hanya 49 waduk, kalo kita buat jalur rel kereta api di Kalimantan, 
Sumatera, Sulawesi, Papua itu hanya butuh anggaran kira-kira 360 
trilliyun berarti sudah jadi semuanya itu nanti kalo kita ingin buat jalan tol 
itu kira-kira karena 1 km jalan tol   informasi yang saya terima butuh  kira-
kira 80 milyar kira-kira 16 ribu km jalan tol sudah ada semuanya nanti di 
seluruh kepulauan. Ini yang mau kita fokus untuk menyelesaikan maslaha-
masalah infrastruktur dan terutama memang infrastruktur laut kita, 
pelabuhan-pelabuhan”.89 
 
 Pada unsur exemplars dalam wawancara bersama Joko Widodo 
menegaskan tentang kerugian yang dialami oleh negara sebanyak Rp 300 triliyun 
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sehingga peristiwa tersebut harus dihentikan karena berkaitan juga dengan 
kedaulatan, kewibawaan dan penegakan hukum. Tujuannya tidak lain agar negara 
tetangga mengetahui bahwa negara Indonesia tegas dalam penegakan hukum. Bila 
di tahun selanjutnya tidak terjadi pelanggaran penangkapan ikan di perairan 
Indonesia maka tidak akan ada peristiwa penenggelaman kapal ilegal milik negara 
tetangga, karena hubungan antar negara tetangga juga penting untuk dijaga.   
Pada unsur visual Image tampilan tata ruang studio Metro TV tampak 
background layar studio terdiri beberapa gambar di antaranya gedung-gedung 
tinggi yang berjejer, gedung putih, gambar waduk, pelabuhan, dan ditengah 
terdapat gambar Joko Widodo yang tersenyum menggunakan kemeja putih. Selain 
itu terdapat dua buah kursi dan satu meja kecil yang digunakan untuk meletakkan 
tab yang berisi daftar pertanyaan yang aka di sampaikan oleh Putra Nababan 
selaku penanya. Joko Widodo hadir menggunakan batik berwarna coklat muda, 
sedangkan Putra Nababan menggunakan stelan jas yang rapi. Sepanjang 
wawancara berlagsung, tampak pada layar silih berganti menayangkan foto atau 
tayangan sesuai dengan topik yang bicarakan. Adapun foto atau tayangan yang 
ditampilkan yakni Kartu Indonesia Pintar, Kartu Keluarga Sejahtera, Kartu 
Indonesia Sehat. Foto kapal dan tayangan kapal terbakar. Tayangan di kantor 
money changer sedang melakukan proses petukaran rupiah ke dollar. Foto kabinet 
di depan Istana Negara. Tayangan suasana penyumpahan anggota DPR. 
Pada unsur roots sebelum program faktual primetime news “wawancara 
eksklusif Jokowi” dimulai news ancore membacakan narasi: 
“Presiden Joko Widodo mengklaim dalam dua bulan pasca dilantik 





mantan Gubernur DKI itu akan memaksimalkan program yang sudah 
berjalan di antaranya Kartu Indonesia Sehat dan Kartu Indonesia Pintar”.90 
 
Narasi di atas secara tersirat ingin menyampaikan pada masyarakat bahwa 
setelah menjabat selama dua bulan Presiden Joko Widodo telah mencapai 
sejumlah target dari program kerjanya. Program kerja unggulan Joko Widodo tiga 
“kartu sakti” yakni “Kartu Indonesia Sehat, Kartu Keluarga Sejahtera, dan Kartu 
Indonesia Pintar”.         
Pada unsur appeals to principle terkait isu politik di pemerintahan dimana 
muncul kelompok-kelompok tandingan bermula pada penghujung tahun 2014 
muncul DPR tandingan yang terbagi kedalam dua koalisi yakni Koalisi Indonesia 
Hebat (KIH) dan Koalisi Merah Putih (KMP). Adapun tanggapan Joko Widodo 
mengenai hal tersebut:  
“Kalau kita ingin membangun Indonesia yang lebih baik, ekonomi kita 
lebih baik seharusnya kita memang bersam-sama. Bersatu dan bersama-
sama karena persaingan kita saat ini adalah persaingan antar negara kalo di 
dalam saja kita berkelahi, berantem, tidak pernah satu suara untuk 
menyelesauikan masalah yang ada di rakyat. Bagaimana kita mau bersaing 
dengan negara yang lain energy kita akan habis hanya untuk berkelahi. 
Padahal tahun depan sudah masuk ke masyarakat ekonomi ASEAN.    
 
“Masyarakat sudah lelah masyarakat menunggu hasil kerja semua yang 
ada di lembaga-lembaga tinggi negara mestinya kita berada pada fungsi 
masing-masing. Dewan DPR ikut mengawasi, ikut mengontrol jalannya 
pemerintahan. Dalam hal budgeting di garap dengan sebaik-baiknya, 
memang yang namanya saling ngontrol check and balance itu penting 
sekali. Tapi masyarakat menunggu sesuatu yang konkret. Sebaiknya 
memang tidak berbicara banyak, kami ingin bekerja, sebaik-baiknya 
sebanyak-banyaknya pagi, siang, malam. Sehingga kita ingin segera 
masyarakat melihat apa yang kami kerjakan”. 91  
    
 
 
                                                          
90
 Petikan Berita “Primetime News”, Tentang “Wawancara Eksklusif Jokowi”, Metro TV. 
Tanggal 7 Januari 2015, Pukul 18.58 WIB. 
 
91
 Petikan Berita “Eksklusif Primetime News”, Tentang “Wawancara Eksklusif Jokowi”, 











Struktur Wacana Pada Metro TV edisi “Eksklusif Primetime News” 
Tanggal 7 Januari 2015 pukul 18.58 WIB 
Frame : Wawancara Eksklusif Joko Widodo 




Presiden Joko Widodo mengklaim dua 
bulan pasca dilantik program 
pemerintahnya sudah mencapai 
sejumlah target meski demikian 
mantan gubernur DKI itu akan 
memaksimalkan program yang sudah 
berjalan. 
Catchphrases  
Unjuk gigi. Program yang diintrodusir 
   
Appeals to principle  
Masyarakat menunggu sesuatu yang 
konkret dari hasil kerja pemerintahan. 
Depictions 
Penyebaran kartu keluarga sejahtera 
dan kartu Indonesia sehat sudah mulai 
disebar, meningkatkan swasembada,  
penenggelaman kapal pencuri ikan 
penting untuk menjaga kedaulatan 
negara, kewibawaan negara dan 
penegakan hukum. Pelemahan rupiah 
hanya terjadi sedikit sehingga tidak 
perlu panik. Mengalihkan subsidi 










Agar masyarakat tahu bahwa kita 
kehilangan sumber daya alam laut 
yang luar biasa setiap tahun.  
Visual Image 
Foto tiga macam kartu. Tayangan 
kapal yang terbakar. Tayangan proses 
petukaran rupiah ke dollar. Tayangan 
suasana penyumpahan anggota DPR. 
Sumber. Olahan Peneliti, 2015 
b. Matriks 1.2 membahas struktur wacana Metro TV edisi Metro Siang 





mengenai hasil survei LSI yang merilis tiga raport merah pada bidang hukum, 
ekonomi, dan politik sedangkan dua raport biru pada bidang sosial dan keamanan. 
Survei ini menggunakan multistage random sampling dengan 1200 responden 
dengan margin of error sebesar 2,9 % survei dilaksanakan di 33 propinsi di 
Indonesia dengan penelitian kualitatif analisis media FGD dan indeph interview. 
Adapun narasumber dalam bingkai berita tersebut yakni Adjie Alfaraby (peneliti 
LSI) dan Ganjar Pranowo Gubernur (Jawa Tengah). Pemaparannya dapat dilihat di 
bawah ini:         
Pada unsur metaphors 100 hari masa pemerintahan Joko Widodo-Jusuf 
Kalla dianggap terlalu cepat untuk dinilai keberhasilannya. Pemerintahan baru 
berjalan beberapa bulan sedangkan masa kerja Presiden Indonesia masih lima 
tahun ke depan. Hal ini terkait tanggapan Ginanjar Pranowo mengenai 100 hari 
kinerja pemerintah:  
“Selama 100 hari apa yang harus dilakukan, mungkin yang sifatnya adalah 
arah yang lebih jelas … saya sih karena tidak percaya sama seratus harian saya 
tidak bisa berikan nilai, terlalu dini”.92 
 
Pada unsur catchphrases pemberitaan “Metro Siang” terdapat empat kata 
yang menonjol dipakai dalam narasi pemberitaan ini seperti “merilis”, “apresiasi”, 
“terobosan”, “kebijakan”. kata-kata ini ada pada narasi yang diucapkan oleh news 
ancore yakni:  
“Lingkar survei Indonesia atau LSI merilis tiga rapor merah dan dua rapor 
biru terkait 100 hari kerja pemerintahan Joko Widodo”.93 
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“Ada banyak kebijakan presiden yang perlu diapresiasi seperti terobosan 
di bidang kelautan percepatan pembangunan irigasi dan infrastrukstur, serta 
perizinan yang lebih mudah”.94   
 
Pada unsur depictions membahas tentang program LSI yang merilis hasil 
penilaian publik yakni tiga rapor merah dan dua rapor biru, bidang sosial dan 
keamanan bernilai baik, survei di 33 provinsi, margin of error 2,9%. Selain itu 
membahas pula tentang program sosial Joko Widodo-Jusuf Kalla, bantuan 
keuangan bagi warga miskin berupa tiga kartu sakti yang sudah mulai 
didistribusikan melalui kerjasama beberapa kantor pos. Metro TV juga membahas 
kebijakan presiden dalam menyusun kabinet campuran dari para profesional dan 
kader partai, dengan tujuan dapat terjalinnya kedaulatan dalam berbagai bidang. 
Pada bidang ekonomi Joko Widodo berhasil menggaet investasi asing. 
Selanjutnya membahas isu yang menjadi perhatian masyarakat terkait pencabutan 
subsidi BBM, dan terakhir membahas bidang hukum yang juga menjadi sorotan. 
Secara keseluruhan isi pemberitaan tentang perihal di atas dikutip di bawah ini:  
“Tiga rapor merah pertama di bidang hukum, Jokowi dinilai tidak tegas 
terkait tersangka calon Kapolri Budi Gunawan, kedua di bidang ekonomi 
menurut survei LSI 48,71% responden tidak puas karena belum ada 
program Jokwoi yang dirasakan langsung manfaatnya oleh publik dan 
yang ketiga adalah dibidang politik 49,72% responden tidak puas dan 
menilai perseteruan Koalisi Merah Putih dan Koalisi Indonesia Hebat 
masih ada kualitas kabinet masih belum maksimal dan konflik KPK-Polri. 
Sementara kinerja kabinet kerja mendapat apresiasi dua rapor biru yakni di 
bidang sosial dan keamanan dalam bidang sosial publik yakin dengan 
program Kartu Indonesia Sehat, Kartu Indonesia Pintar, dan Kartu 
Keluarga Sejahtera dirasakan langsung manfaatnya, lalu rapor biru kedua 
dibidang keamanan dimana tidak ada kekisruhan dalam 100 hari 
pemerintah Jokowi-JK. Survei ini menggunakan multistage random 
sampling dengan 1200 responden dengan margin of error sebesar 2,9 % 
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survei dilaksanakan di 33 propinsi di Indonesia dengan penelitian kualitatif 




Program sosial Joko Widodo-Jusuf Kalla, bantuan keuangan bagi warga 
miskin. Petikan penjelasan singkat oleh Jokowi: 
“Ini adalah sistem yang memudahkan masyarakat agar bisa mengakses ke 
pendidikan, ke kesejahteraan dan juga sistem cash transfer seperti ini 
dengan kartu-kartu dan kita harapkan dengan kartu-kartu ini akan 
disebarkan sampai desember ke 19 provinsi semuanya rampung. Kita 
harapkan nanti dilanjutkan kembali ke tahun depan”.96  
 
Kabinet campuran profesional dan partai, kedaulatan dalam berbagai 
bidang. Narasi pemberitaan ini berisi: 
“27 Oktober Presiden Joko Widodo dan Wakil Presiden Jusuf Kalla 
melantik kabinetnya, sejumlah tokoh profesional  dan tokoh politik duduk 
dalam kabinet pemerintahan. Pemerintah membuat sejumlah strategi yang 
didasarkan pada program nawacita atau sembilan program prioritas yang 
intinya berisi kedaulatan  di bidang politik, ekonomi, dan budaya. Awal 
November pemerintah meluncurkan program kartu Indonesia sehat, pintar, 
sejahtera”.97 
 
Joko Widodo berhasil menggaet 12 proyek pertambangan, energi, dan 
infrastruktur saat kembali dari pertemuan KTT APEC dan KTT G20. Selain itu, 
Joko Widodo juga secaa resmi mencabut subsidi BBM. Narasi pemberitaan ini 
berisi: 
“Kurang dari sebulan, presiden melakukan perjalanan ke Tiongkok, 
Myanmar, dan Australia untuk menghadiri KTT APEC, Pertemuan 
Negara-Negara ASEAN, dan KTT-20. Dalam rangkaian kunjungan 
tersebut, membawa hasil kerjasama 12 proyek pertambangan, energi, dan 
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infrastruktur dengan total investasi US$ 27,4 M atau sebesar Rp 334 
Triliun. Rencana investasi sebanyak US$ 61 M”.98 
 
“Selain mendapatkan investasi awal pemerintah secara resmi mencabut 
subsidi BBM kebijakan penghapusan subsidi membiat pemerintah dapat 
berhemat Rp 200-230 Triliun. Dana tersebut dapat digunakan untuk 
menutup anggaran pembangunan infrastruktur yang hanya menerima dana 
sebesar Rp 81 Triliun”.99  
 
Dalam pemerintahan Joko Widodo, bidang hukum menjadi sorotan publik 
terkait polemik KPK-Polri. Narasi pemberitaan ini berisi: 
“Selain catatan prestasi di bidang ekonomi pemerintahan Joko Widodo-
Jusuf Kalla memiliki sejumlah catatan di bidang hukum yang menjadi 
perhatian publik. Di antaranya polemik pengangkatan Komjen Budi 
Gunawan karena kasus dugaan rekening gendut. Selain itu juga kasus 
penetapan tersangka komisioner KPK Bambang Wijayanto yang di duga 
mengarahkan saksi palsu dalam pilkada di Kota Waringin Barat, 
Kalimantan Tengah”.100 
 
Pada unsur exemplars Metro TV mengangkat hasil survei LSI yang merilis 
kinerja Presiden selama 100 hari yakni tiga rapor merah dalam bidang hukum, 
politik, dan ekonomi dan dua rapor biru  dalam bidang sosial dan keamanan.      
Pada unsur visual image bagian pertama, ditayangkan suasana pemaparan 
Lembaga Survei Indonesia. Metro TV juga menayangkan grafik yang berisi 
persentasi hasil survei “tidak puas/kurang puas sebanyak 53,71%, sangat 
puas/cukup puas 42,29%, dan tidak tahu/tidak jawab 4,00%”. Selanjutya Metro 
TV menayangkan metode pengumpulan data yang digunakan LSI dengan waktu 
pelaksanaan 26-27 Januari 2015. Grafik LSI juga menampilkan tingkat 
harapan/kepuasan merosost di atas 25% (harapan di bulan Agustus yakni 71,73% 
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sedangkan kepuasan ketika kasus KPK-Polri di bulan Januari 2015 yakni 
42,29%). Tampak pula grafik survei LSI yang membandingkan tingkat kepuasan 
berdasargan gender yang menghasilkan perempuan lebih tidak puas dengan hasil 
survei sebanyak 54.55%. Selain itu, ditampilkan juga lima poin harapan publik 
terhadap Jokowi, pada slide ini tampak foto Megawaty bersama Jokowi. 
Selanjutnya Metro TV menampilkan potongan wawancara bersama Adjie 
Alfaraby (peneliti LSI).   
 Visual image bagian kedua, Metro TV wawancara bersama Ganjar 
Pranowo (Gubernur Jawa Tengah). Selanjutnya tayangan presiden menunjukkan 
bentuk tiga kartu sakti, pada tayangan ini tampak presiden bersama istrinya dan 
dua orang menteri dan beberapa orang lainnya. Tampak pula tayangan suasana 
kantor pos, di mana ada lima kantor pos yang dijadikan tempat pembagian kartu 
sakti tersebut. Ditayangkan pula gambar mekanisme pengambilan simpanan 
keluarga sejahtera melalui uang elektronik yang dilanjutkan dengan slide 
“pelaksanaan tahap di bulan November-Desember 2014 dengan jumlah penerima 
152.343 siswa”, “rincian pembagian KIP”, dan “wilayah percontohan”.  
Visual image ketiga Metro TV menayangkan suasana pengumuman 
menteri yang dibacakan oleh Joko Widodo ditemani oleh Jusuf Kalla beserta Istri, 
pada tayangan ini tampak presiden, wakil presiden beserta istri dan para menteri 
memakai pakaian yang sama yakni kemeja lengan panjang warna putih dan celana 
hitam. Tayangan selanjutnya suasana rapat presiden dan wakil presiden beserta 





Visual image keempat Metro TV menayangkan suasana peluncuran kartu 
sakti Joko Widodo di kantor pos. Selanjutnya Metro TV menampilkan suasana 
pidato presiden di KTT APEC yang mengajak para kepala negara untuk datang ke 
Indonesia dan berinvestasi di Indonesia, tampak pula pada tayangan pidato ini 
Metro TV penampilan presiden rapi menggunakan kemeja putih, dasi merah dan 
jas hitam, setelah itu ditampilkan pula slide “komitmen invesasi asing” yang 
berhasil disepakati oleh Joko Widodo sepulang dari pertemuan di Beijing, 
Tiongkok, pada slide ini tampak gambar Joko Widodo-Jusuf Kalla sambil 
tersenyum dan berpengangan tangan. 
Visual image kelima Metro TV menayangkan suasana pengumuman 
penurunan harga BBM oleh presiden menjadi Rp 6600 per liter dan grafik 
“pencabutan subsidi BBM”. Selanjutnya Metro TV menayangkan suasana rapat 
Budi Gunawan, serta suasana konfrensi pers Bambang dan Abraham Samad 
dikantor KPK.      
Pada unsur roots pemberitaan Metro TV memberitakan hasil survei 
pemerintahan Joko Widodo yang mendapatkan rapor merah dan rapor biru. 
Bingkai berita terkait kebijakan kinerja yang kurang memuaskan serta kisruh di 
dalam pemerintah dihadirkan oleh Metro TV cenderung singkat dibandingkan 
durasi tayang bingkai pemberitaan prestasi pemerintah Joko Widodo yang 
mendapatkan apresiasi.  
Pada unsur appeals to principle Metro TV mengangkat pemberitaan 
tentang tiga program kartu sakti yang dibuat oleh presiden. Dalam pemberitaan 





bahwa program kartu ini dirasakan langsung oleh rakyat, yakni program “Kartu 
Indonesia Sehat, Kartu Indonesia Pintar, dan Kartu Keluarga Sejahtera”. Metro 
TV juga menambahkan prestasi pemerintah dalam bidang keamanan, dimana awal 
pemerintahan Joko Widodo berjalan keadaan aman dan tidak ada kisruh. Narasi 
pemberitaan ini berisi:   
“Rapor biru pertama dalam bidang sosial, publik yakin dengan program 
Kartu Indonesia Sehat, Kartu Indonesia Pintar, dan Kartu Keluarga 
Sejahtera dirasakan langsung manfaatnya, lalu rapor biru kedua dibidang 
keamanan dimana tidak ada kekisruhan dalam 100 hari pemerintah 
Jokowi-JK”.101 
 
Pada unsur consequences Metro TV mengangkat hasil survei tingkat 
kepuasan masyarakat yang rendah pada pemerintahan Joko Widodo-Jusuf Kalla 
dengan mengutip pendapat Adjie Alfaraby (peneliti LSI):  
“Momentum untuk meyakinkan publik bahwa pemerintahannya bisa lebih 
baik dari pemerintahan sebelumnya seperti yang dijanjikan dalam 
kampanye presiden di 2014 yang lalu. Karena ini terlihat dari tingkat 
kepuasan yang sangat rendah di bawah 45%”.102 
 
Tipologi uraian pemberitaan di atas dapat dilihat dalam matriks di bawah 
ini: 
Matriks 1.2 
Struktur Wacana Pada Metro TV edisi “Metro Siang” 
Tanggal 30 Januari 2015, Pukul 11.32 WIB  
Frame : 100 Hari Kinerja Joko Widodo-Jusuf Kalla 
Framing Device Reasoning Device 
Metaphors 
Terlalu dini untuk menilai kinerja Joko 
Widodo-Jusuf Kalla dalam 100 hari    
Roots 
Pemerintahan Joko Widodo-Jusuf Kalla 
melewati masa kerja ke 100 hari berbagai 
putusan dan terobosan kebijakan dibuat 
terutama dalam bidang ekonomi selain 
memberikan catatan prestasi Pemerintahan 
Joko Widodo-Jusuf Kalla juga memiliki 
catatan di bidang sosial dan hukum 
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Merilis. Apresiasi. Terobosan. Kebijakan 
Appeals to principle 
Program sosial KIS, KIP, KKS dirasakan 
langsung oleh masyarakat khususnya rakyat 
miskin. Dalam bidang keamanan dimana tidak 
ada kekisruhan dalam 100 hari pemerintahan 
Joko Widodo-Jusuf Kalla  
Depictions 
LSI Denny JA rilis penilaian publik, tiga rapor 
merah dan dua rapor biru, bidang sosial dan 
keamanan bernilai baik, survei di 33 provinsi, 
margin of error 2,9%. Program sosial Joko 
Widodo-Jusuf Kalla, bantuan keuangan bagi 
warga miskin. Kabinet campuran profesional 
dan partai, kedaulatan dalam berbagai bidang. 
Berhasil menggaet investasi asing. Pencabutan 
subsidi BBM. Bidang hukum menjadi sorotan. 
Consequences 
Momentum untuk meyakinkan bahwa 
pemerintahan Joko Widodo-Jusuf Kalla bisa 
lebih baik dari pemerintahan sebelumnya 
seperti yang dijanjikan dalam kampanye 
presiden di 2014 yang lalu karena ini terlihat 
dari tingkat kepuasan yang sangat rendah di 
bawah 45%.    
                                                                                                                                                                 
Exemplars 
Lingkaran Survei Indonesia yang merilis tiga 
rapor merah dan dau rapor biru terkait 100 hari 
kerja pemerintahan Jokowi-JK. tiga rapor 
merah pertama dalam bidang hukum, kedua 
bidang ekonomi, ketiga bidang politik dan 
rapor biru yang pertama di bidang sosial dan 
keamanan.  
Visual image 
Foto suasana pemaparan LSI. Wawancara 
bersama Adjie Alfaraby (peneliti LSI).  
Wawancara bersama Ganjar Pranowo 
(Gubernur Jawa Tengah). Pemaparan presiden 
tentang peluncuran kartu. Suasana pidato 
presiden di KTT APEC, pertemuan negara-
negara ASEAN dan KTT G20 
Sumber. Sumber. Olahan Peneliti, 2015 
 
c. Matriks 1.3 struktur wacana Metro TV edisi Forum Indonesia dengan 
topik “Sikap Presiden Joko Widodo Tentukan 100 Hari Pemerintahan”. 
Narasumber dalam program acara ini yaitu Chairuddin Ismail (mantan Kapolri), 
Hanta Yuda (pengamat politik), Margarita Kamis (pakar hukum tata negara). 
Pemaparan dapat dilihat di bawah ini: 
Pada unsur metaphors tentang 100 hari pemerintahan Joko Widodo-Jusuf 
Kalla, Hanta Yuda (pengamat politik) berpendapat bahwa “bicara politik tidak bisa 





“Saya ingat betul, sekitar hampir dua bulan yang lalu kita diskusi di Forum 
Indonesia. Fokus dinamika politik saat itu adalah Jokowi sebagai presiden 
tentunya berhadapan dengan koalisi merah putih dalam konteks realitas 
politik. Saya mengatakan mungkin akan bergeser di awal-awal tahun kalo 
tidak salah saat itu. Ada kemungkinan yang harus dihadapi ini realitas 
politik, kalo bicara politik kita harus bicara realitas selain, belajar tentang 
teori dan sebagainya itu. Ada dinamika yang harus dihadapi dengan 
konteks apa, yakni korelasi antara presiden Jokowi dengan partai 
pengusungnya, yang kedua dengan partai Koalisi Indonesia Hebat dan 
tantangan ini menurut saya ujiannya lebih berat. Bisa jadi, dibandingkan 
dengan berhadapan dengan jelas tadi. Nah, konteksnya bicara politik tidak 
bisa kita bicara benar salah. Saya tidak masuk pada wilayah KPK-Polri, 
saya melihat dalam perspektif politik tentu yang saya lihat adalah pak 
presiden Jokowi seagai presiden tentu kemudian DPR dan lain 
sebagainya”.103  
 
Pada unsur catchphrases Metro TV terdapat tiga kalimat yang menonjol 
yakni “kriminalisasi”, “realitas politik”, “veto player”. Istilah “kriminalisasi”, 
dikatakan oleh Chairuddin Ismail (mantan Kapolri): 
“Istilah kriminalisasi juga buat saya mengaburkan, kriminalisasi itu kan 
begini, suatu perbuatan biasa yang bukan kejatahan lalu di kriminalkan itu 
namanya kriminalisasi. Tapi kalo memang perbuatan kejahatan lalu di 
sidik itu bukan kriminalisasi. Ini yang harus dipahami oleh semua publik 
kita”. 104 
 
Selanjutnya istilah “realitas politik”, dan “veto player” dikatakan oleh 
Hanta Yudha (Pengamat Politik): 
“... Ada kemungkinan yang harus dihadapi ini realitas politik, kalo bicara 
politik kita harus bicara realitas selain, belajar tentang teori dan sebagainya 
itu...”105 
 
“Nah, dinamika ini mengapa akan muncul mungkin bahkan lebih kencang 
tanda petik dengan presiden-presiden sebelumnya karena ada kalo saya 
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melihat. Kita tahu semua mengkaji bahwa presiden Jokowi ini, berbeda 
dengan presiden-presiden sebelumnya. Kalau presiden-presiden 
sebelumnya itu adalah veto player. Ini adalah pertama di partai politik 
berbeda ceritanya kalau dulu Bapak SBY jelas orang terkuat di partai 
demokrat, sebelumnya, adalah Ibu Megawaty, sebelumnya ada alm. 
Gusdur yang pada saat itu orang terkuat juga di PKB”.106    
 
Pada unsur depictions, Chairuddin Ismail (mantan Kapolri) menyayangkan 
tindakan tim independen yang mempublikasikan rekomendasinya yang ditujukan 
kepada Presiden. Secara keseluruhan isi pemberitaan tentang perihal di atas 
dikutip di bawah ini: 
Hanta Yuda berpendapat bahwa Presiden Joko Widodo berbeda dengan 
presiden terdahulu yang di dominasi oleh anggota parpol dan dukungan utama 
Joko Widodo berasal dari publik. Secara keseluruhan isi pemberitaan tentang 
perihal di atas dikutip di bawah ini: 
“Kita tahu semua mengkaji bahwa presiden Jokowi ini, berbeda dengan 
presiden-presiden sebelumnya. Kalau presiden-presiden sebelumnya itu 
adalah veto player. Ini adalah pertama di partai politik berbeda ceritanya 
kalau dulu Bapak SBY jelas orang terkuat di partai demokrat, sebelumnya, 
adalah Ibu Megawaty, sebelumnya ada alm. Gusdur yang pada saat itu 
orang terkuat juga di PKB”.107  
 
“Pak Jokowi ini sejak awal meletakkan fondasi dukungan publik itu 
menjadi fondasi kekuasaannya. Oleh karena itu, hal ini menjadi penting 
menurut saya. Karena itu jangan sampai keliru mengambil keputusan harus 
berhati-hati. Bukan persoalan berpihak pada KPK, berpihak pada Polri dan 
seterusnya, harus betul-betul, hati-hati dan ada dua relasi yang harus 
dihadapi realitasnya. Satu dukungan publik, yang kedua adalah kontrol 
yang kencang di parlemen, di politik (elite politik)”.108      
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Pada visual image Metro TV mengemas diskusi pada forum Indonesia ini 
dengan menghadirkan narasumber Chairuddin Ismail (mantan Kapolri), Hanta 
Yuda (pengamat politik), Margarita Kamis (pakar hukum tata negara) dan 
mahasiswa sebagai audiencenya. 
Pada unsur roots Metro TV, Hanta Yuda berpendapat bahwa 100 hari 
pemerintahan Joko Widodo menjadi titik balik bagi pemerintah dan membutuhkan 
dukungan dari semua pihak.  
Pada unsur appeals to principle bingkai berita “Forum Indonesia” tampak 
pada pendapat Hanta Yuda bahwa Presiden Joko Widodo bukanlah seorang veto 
player atau anggota parpol sehingga tantangan Joko Widodo sebagai presiden 
dapat dilihat dari relasi Presiden Joko Widodo dengan partai pengusungnya PDIP 
dan KIH. 
Pada unsur consequences “Forum Indonesia” Hanta Yuda memberikan 
tanggapan tentang awal kepemimpinan Joko Widodo sebagai kepala negara, 
menurutnya: 
“Hal ini menjadi tantangan tersendiri bagi Joko Widodo untuk mengolah 
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Tipologi uraian pemberitaan di atas dapat dilihat dalam matriks di bawah 
ini: 
Matriks 1.3 
Struktur Wacana Pada Metro TV edisi “Forum Indonesia” 
Tanggal 29 Januari 2015, Pukul 20.21 WIB 
Frame: Menanti Sikap Jokowi 
Framing device Reasoning device 
Metaphors 
Bicara politik tidak bisa bicara benar salah 
Roots 
Titik balik 100 hari menjadi momentum 
awal bagi presiden 
Catchphrases 
Kriminalisasi. Realitas politik. Veto player 
Appeals to principle 
Presiden Joko Widodo berbeda dengan 
presiden sebelumnya yakni bukan seorang 
veto player dari parpol 
Depictions 
Menyanyangkan rekomendasi tim 
independen disampaikan ke publik, 
seharusnya hanya disampaikan ke 
presiden. Realitas politik yang dihadapi 
Joko Widodo semakin kompleks karena 
latar belakangnya bukan tokoh kuat parpol. 
Dukungan publik yang selama ini menjadi 
fondasi Joko Widodo 
Consequences 
Ujian bagi seorang presiden untuk 




Chairuddin Ismail (mantan Kapolri), Hanta 
Yuda (pengamat politik), Margarita Kamis 
(pakar hukum tata negara) 
Sumber. Olahan Peneliti, 2015 
 
d. Matriks 1.4 struktur wacana Metro TV edisi “Berita Terbaru” topik 
“Ganjar Pranowo Tagih Janji Presiden”. Program berita ini memberitakan perihal 
tanggapan Ginanjar Pranowo tentang realisasi janji presiden saat kampaye. Selain 
itu Ginanjar Pranowo menyampaikan akan mengawal presiden untuk 
memberantas mafia migas dan memastikan pengalihan subsidi BBM dialihkan ke 





Pada unsur exemplars, Ganjar menyatakan akan mengawal Presiden dan 
memastikan Presiden konsisten menepati janjinya, di antaranya yakni 
memberantas mafia migas.  
Pada unsur visual image Metro TV menayangkan aktivitas Ganjar 
Pranowo yang menghadiri Hari Pangan Sedunia. Selain itu tampak pula tayangan 
antrian panjang kendaraan sepeda motor di SPBU. 
Pada unsur roots, Ganjar memberikan saran bahwa pemerintah ke 
depannya harus bisa mengolah minyak mentah sendiri dan pengalihan subsidi 
BBM dialihkan untuk bidang lain yang lebih membutuhkan. Narasi pemberitaan 
ini berisi: 
“Sebagai solusi dampak kenaikan BBM Ganjar memastikan bahwa 
pemerintah akan mengalihkan subsidi ke pembangunan, kesehatan, dan 
pangan. Pemerintah harus bisa mengolah  minyak mentah sendiri dan 
menghentikan impor minyak”.110 
 
Pada unsur appeals to principle, Ganjar menyatakan akan terus mengawal 
Presiden Joko Widodo, serta meminta Joko Widodo untuk konsisten dengan 
janjinya selama kampan ye. Narasi pemberitaan ini berisi: 
“Gubernur jawa Tengah Ganjar Pranomo yang menghadiri hari pangan 
sedunia pada selasa pagi di Stadion Krida Bakti Purwodadi, Grobogan. 
Menyatakan bahwa ia akan terus mengawal Presiden Joko Widodo. Ia juga 
meminta Jokowi untuk konsisten dengan janjinya selama  kampanye yakni 
memberantas mafia migas yang telah merugikan negara hingga milyaran 
rupiah”.111 
 
Tipologi uraian pemberitaan di atas dapat dilihat dalam matriks di bawah 
ini: 
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   Matriks 1.4 
Struktur Wacana pada Metro TV edisi “Breaking News” 
Tanggal 29 Januari 2015, Pukul 11.00 WIB 
Frame : “Tagih Janji” Presiden Jokowi 




Solusi dampak kenaikan BBM Ganjar 
memastikan bahwa pemerintah akan 
memberikan pengalihan subsidi. 
Pemerintah harus bisa mengolah 
minyak mentah sendiri dan 
menghentikan impor miyak 
Catchphrases 
- 
Appeals to principle Ginanjar 
Pranowo akan terus mengawal 
Presiden Joko Widodo, meminta Joko 
Widodo untuk konsisten dengan 







Konsisten dengan janji Joko Widodo 
selama kampanye yakni memberantas 
mafia migas yang merugikan negara 
hingga milyaran rupiah 
Visual image 
Ginanjar Pranowo menghadiri Hari 
Pangan Sedunia.  
Sumber. Olahan Peneliti, 2015 
 
e. Matriks 1.5 struktur wacana Metro TV edisi “Metro Hari Ini” topik “100 
Hari Pemerintahan”. Isu ini membahas hasil survei LSI yang menghasilkan tiga 
rapor merah dan dua rapor biru. Adapun narasumbernya yakni Adjie Alfaraby 
(peneliti LSI) dan Ganjar Pranowo (Gubernur Jawa Tengah). Pemaparannya dapat 
dilihat di bawah ini:      
Pada unsur catchphrases narasi berita “Metro hari Ini” terdapat kalimat 
yang menonjol yakni “seumur jagung”. Narasi pemberitaan ini berisi: 
“Ganjar boleh jadi benar terlalu dini mengukur keberhasilan atau 





masa pemerintahan berlangsung selama lima tahun, namun paling tidak 
deret ukur menjadi penting bagi pemerintahan Jokowi-JK untuk bergerak 
maju”.112 
 
Pada unsur exemplars Metro TV mengangkat kisruh KPK-Polri yang 
menjadi catatan merah bagi awal pemerintahan Joko Widodo-Jusuf Kalla. Secara 
keseluruhan isi pemberitaan tentang perihal di atas dikutip di bawah ini: 
“LSI mencatat lima bidang kerja pemerintahan yang mendapat sorotan 
publik selama 100 hari kinerja pemerintahan Jokowi-JK. Tiga mendapat 
rapor merah, sedangkan dua sisanya mendapat rapor biru. Rapor merah 
diberikan pada bidang hukum, ekonomi, dan politik. Ketiga bidang 
tersebut diberikan penilaian dengan tingkat kepuasan di bawah 50%. 
Namun, bidang hukum mendapat nilai terendah. Hal ini terkait dengan 
kisruh KPK-Polri yang hingga kini masih menyita perhatian publik”.113    
 
Selanjutya Metro TV memberitakan bidang yang diapresiasi oleh publik 
yakni bidang sosial dan keamanan. Secara keseluruhan isi pemberitaan tentang 
perihal di atas dikutip di bawah ini: 
“Sedangkan yang mendapat rapor biru adalah bidang sosial dan keamanan 
dengan tingkat kepuasan diatas 50% bidang keamanan mendapat penilaian 
paling baik, karena hampir tidak ada kekisruhan selama Jokowi-JK 
memimpin”.114   
 
Pada unsur visual image pertama pada program berita “Metro Hari Ini” 
tayangan suasana pemaparan LSI, dilanjutkan dengan grafik hasil survei LSI 
terdiri atas rapor merah dan rapor biru beserta persentasi masing-masing bidang. 
Selanjutnya menayangkan Budi Gunawan berpakaian seragam di kawal oleh 
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Provos, tampak pula tayangan Bambang Wijayanto dengan pengamanan yang 
ketat oleh polisi.  
Visual image kedua Metro TV menayangkan grafik “tingkat kepuasan 
Jokowi di bawah 45%”. Selanjutnya tayangan wawancara bersama Adjie Alfaraby 
(peneliti LSI), dilanjutkan tayangan wawancara dengan Ganjar Pranowo 
(Gubernur Jawa Tengah). Visual image yang ketiga yakni Suasana 
conferencepress di depan Istana Negara oleh Presiden Joko Widodo beserta Jusuf 
Kalla, Abraham Samad, dan beberapa menteri. Tampak pula tayangan suasana 
pengumuman menteri yang dibacakan oleh Joko Widodo ditemani oleh Jusuf 
Kalla beserta Istri, pada tayangan ini tampak presiden, wakil presiden beserta istri 
dan para menteri memakai pakaian yang sama yakni kemeja lengan panjang 
warna putih dan celana hitam. Tayangan selanjutnya suasana rapat presiden dan 
wakil presiden beserta para menteri, dan terakhir tayangan Joko Widodo 
menunjukkan tiga kartu sakti. 
Pada unsur roots Metro TV memberitakan bahwa pemerintahan Joko 
Widodo-Jusuf Kalla perlu di apresiasi atas pencapaian yang diraih pada awal 
kepemimpinannya ini di dua bidang yakni keamanan dan sosial, meskipun tidak 
bisa hindari bahwa realitas politik yang bahwa terjadi kekisruhan di pemerintahan 
sehingga menjadi fokus perhatian masyarakat. 
Pada unsur appeals to principle “Metro Hari Ini” memberi narasi bahwa 
pemerintahan Widodo masih terhitung baru dalam masa pemerintahannya. Masa 





evaluasi ini dapat menjadi tolak ukur untuk memperbaiki sistem pemerintahan 
Joko Widodo-Jusuf Kalla ke depannya.  
Tipologi uraian pemberitaan di atas dapat dilihat dalam matriks di bawah 
ini: 
Matriks 1.5 
Struktur Wacana Pada Metro TV edisi “Metro Hari Ini” 
Tanggal 30 Januari 2015, Pukul 17.24 WIB 
Frame : 100 Hari Pemerintahan  




Ada banyak bidang yang perlu di apresiasi 
Catchphrases 
Seumur jagung 
Appeals to principle 
Terlalu dini mengukur keberhasilan atau 
kegagalan pemerintahan Joko Widodo-
Jusuf Kalla yang baru seumur jagung, 
apalagi masa pemerintahan berlangsung 
selama 5 tahun namun deret ukur menjadi 
penting untuk pemerintahan Joko Widodo-










Rapor merah pada bidang politik, ekonomi 
dan hukum pada bidang hukum yang 
terendah hal ini terkait dengan kisruh Polri 
KPK. Rapor biru bidang sosial dan 
keamanan karena hampir tidak ada 
kekisruhan selama Joko Widodo-Jusuf 
Kalla memimpin. Ganjar: terlalu dini nilai 
kinerja. Ada banyak kebijakan presiden 
Joko Widodo yang atut di apresiasi antara 
lain bidang kelautan dan perizinan.  
Visual image 
Foto suasana pemaparan LSI. Wawancara 
bersama Adjie Alfaraby peneliti (LSI 
Denny JA). Gambar Kapolri. Suasana 
konfrensi press depan Istana Negara. 
Wawancara bersama Ganjar Pranowo 
(Gubernur Jawa Tengah) 
Sumber. Olahan Peneliti, 2015 
 
Bagian ini memberikan gambaran singkat mengenai konstruksi 
pemberitaan 100 hari pemerintahan Joko Widodo-Jusuf Kalla pada stasiun televisi 





Hasil pengamatan sementara peneliti pada Metro TV terkait pemberitaan 
100 Hari Kerja Joko Widodo-Jusuf Kalla di antaranya “wawancara khusus 
primetime news” dengan narasumber Presiden Joko Widodo dengan membahas 
sejumlah prestasi kinerja Joko Widodo selama tiga bulan tampak mendominasi 
program tersebut.  
Wawancara eksklusif ini ditayangkan pada waktu primetime. Primetime 
atau jam tayang utama merupakan blok program siaran untuk program televisi 
dari jam 18:00-22:00 pada saat ini orang lebih banyak melakukan aktivitas di 
depan menonton televisi dibandingkan waktu yang lain. Pada waktu ini pihak 
televisi menyajikan program acara unggulannya, memasang iklan pada waktu 
Primetime lebih mahal dibandingkan waktu lainnya.   
Metro TV menayangkan wawancara eksklusif pada “primetime news” 
dengan topik “100 Hari Pemerintahan bersama Joko Widodo”. Pemilihan 
tayangan waktu yang strategis, saat rutinitas kebanyakan orang standby di depan 
televisi. Pada wawancara eksklusif pada “primetime news”, edisi “100 Hari 
Kinerja Pemerintahan”, bersama Joko Widodo” bertindak sebagai penanya yakni 
Putra Nababan, saat proses wawancara berlangsung Putra menyebut Joko Widodo 
dengan kalimat “Bapak Presiden, seorang panglima tertinggi negara”, menurut 
peneliti kalimat ini tersirat Putra tampak berlebihan. Di sisi lain cuplikan 
wawncara Ganjar Pramono salah satu kader PDIP cukup sering ditayangkan 
tanggapannya di program berita Metro TV terkait “100 Hari Kinerja 





Pada program berita Metro TV, terdiri dari konstruksi narasi pemberitaan, 
visual image, cenderung membahas prestasi kinerja pemerintahan Joko Widodo. 
selainitu pemilihan narasumber untuk diwawancarai juga tampak mengapresiasi 
kinerja peemrintah. Asumsi tersebut tampak pada hasil survei LSI  pemerintah 
mendapat dua rapor biru dan tiga rapor merah, Metro TV menyampaikan kedua 
hal tersebut namun, kecenderungan bingkai berita Metro TV konstruksi teks 
beritanya mendukung pemerintahan Joko Widodo-Jusuf Kalla.  
Selain itu media online Metro TV yakni metrotvnews.com juga 
memposting pemberitaan 100 hari kinerja pemerintahan. Isi pemberitaannya dapat 
dilihat di bawah ini: 
a. Kinerja Jokowi Tidak Bisa Dinilai Dalam 100 Hari (Metrotvnews.com) 
Metrotvnews.com yang mewawancarai Gun Gun Heryanto yang 
berpendapat bahwa menilai masa pemerintahan Joko Widodo-Jusuf Kalla dalam 
100 hari masih tergolong premature, namun 100 hari ini menjadi evaluasi bagi 
pemerintah. Sehingga masyarakat perlu memberikan waktu kepada Joko Widodo 
untuk merealisasikan program-program kerjanya. Kutipan beritanya di bawah ini: 
“Metrotvnews.com, Jakarta: Presiden Joko Widodo memasuki hari ke 100 
memimpin Indonesia, namun keberhasilan atau kegagalan Jokowi tidak 
dapat dinilai hanya dalam 100 hari. Pengamat Politik dari Universitas 
Islam Negeri Syarif Hidayatullah, Jakarta, Gun Gun Heryanto, 
mengatakan, publik jangan melihat suatu keberhasilan pemerintah hanya 
dari hasil kerja selama 100 hari pertama kepemimpinan. Menurut dia, 
butuh kesabaran untuk melihat hasil dari pemerintahan yang baru menjabat 
selama tiga bulan ini. “100 hari bukan menjadi ukuran pemerintahan itu 
dinilai gagal atau sukses. Karena seratus hari itu terlalu prematur untuk 
dinilai,” kata Gun Gun, dalam diskusi „Menakar Harapan Publik Terhadap 







“Publik, harus memberikan waktu kepada Presiden Jokowi untuk 
mengimplementasikan program-program yang sudah diwacanakannya 
Jokowi-JK. “Berikan waktu bagi Jokowi bahwa dia the real pemimpin, 
penanggung resiko ditengah tekanan dari partai pendukung, lsm dan lain 
sebagainya,” ujarnya. Gun Gun menilai 100 hari harus dijadikan Presiden 
Jokowi untuk melakukan evaluasi terhadap kinerja pemerintahannya. 
Karena, evaluasi ini akan menjadi arah orientasi pemerintahan Jokowi-JK 
kedepan. “Seratus hari menunjukan orientasi itu ke arah publik atau ke elit 
politik. Ini akan dilihat dalam seratus hari. Ini akan dibaca publik. Tapi 
100 hari tidak bisa dijadikan tolak ukur standar kerja,” kata dia”.115 
 
b. 100 Hari Pertama Jokowi-JK, 70 Persen Masyarakat Puas 
(Metrotvnews.com)  
Metrotvnews.com menuliskan dalam “100 Hari Pemerintahan Joko 
Widodo-Jusuf Kalla” terjadi kisruh dalam pemerintahan. Namun, hal tersebut 
cenderung tidak mempengarungi tingkat kepercayaan masyarakat. Masyarakat 
berharap agar kepemimpinan Joko Widodo-Jusuf Kalla bisa lebih baik dari 
peemrintahan sebelumnya. Kutipan beritanya di bawah ini: 
“Metrotvnews.com-Berbagai kisruh dalam pemerintahan Joko Widodo-
Jusuf Kalla selama 100 hari kerja pertamanya tidak merubah tingkat 
kepercayaan masyarakat terhadap Jokowi. Bahkan, 70,1 persen 
masyarakat mengaku puas akan kepemimpinan Jokowi. Hal ini terungkap 
dalam survei Populi Center sejak 16-22 Januari 2015 kepada 1.200 
responden yang dipilih melalui metode multistage random sampling. 
"Temuan penting yang dihasilkan dari survei ini adalah tingginya tingkat 
kepuasan masyarakat terhadap kepemimpinan Jokowi di mana 70,1 persen 
responden mengaku puas," kata peneliti Populi Center, Nico Harjanto, 
dalam diskusi Perspektif Indonesi 'Alhamdullilah Lewat 100 Hari' di 
Gado-Gado Boplo, Jalan Gereja Theresia, Jakarta Pusat, Sabtu 
(31/1/2015). Survei dengan teknik wawancara ini juga menemukan hanya 
25,8 persen responden yang menyatakan kurang puas kepada Jokowi-JK. 
Sementara 4,1 persen masyarakat tidak tahu atau tidak menjawab. Nico 
menjelaskan tingkat kepuasan tersebut menunjukkan gonjang-ganjing 
politik terkait pencalonan Kapolri dan pelemahan KPK belum menggerus 
tingkat dukungan publik terhadap kepemimpinan Jokowi. "Presiden 
Jokowi mestinya mengambil keputusan terbaik untuk bangsa dan negara 
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secara independen, tanpa harus tersandera oleh kepentingan sempit 
oligarki partai pendukungnya," pungkas Nico. Sementara itu, survei ini 
mengungkap ada 33,3 persen responden yang menilai Jokowi-JK 
membawa sedikit perubahan bagi Indonesia ketimbang pemerintah 
sebelumnya. "Sedang 27,8 persen responden menyatakan ada perubahan. 
Sementara 3 persen merasakan ada perbaikan, dan sebaliknya 5 persen 
responden menyatakan terasa ada kemunduran," lanjut Nico. Survei yang 
dilakukan di 34 provinsi ini menemukan pula keyakinan masyarakat, 
pemerintahan Jokowi-JK akan menjadi lebih baik. Ada 65 persen 
responden yang menyatakan hal tersebut. Sebanyak 59,2 persen responden 
memprediksi perlu waktu 1-3 tahun untuk mellihat perubahan. "Ini 
merupakan modal politik paling berharga, karena publik memiliki harapan 
tinggi akan adanya perbaikan di masa depan di bawah pemerintahan 
Jokowi. Karena itu, political positioning presiden paling tepat adalah 
mengikuti kehendak rakyat," jelas Nico”.116 
 
2. Framing Package TV One 
Matriks wacana TV One terkait “100 Hari Pemerintahan Joko Widodo-
Jusuf Kalla”. Isu yang diangkat oleh TV One yaitu tentang BBM, aksi mahasiswa 
Solo atas rapor merah pemerintah, tanggapan politisi PDIP terkait kinerja 
pemerintah, dan kisruh KPK-Polri. 
Pembahasan “100 Hari Pemerintahan Joko Widodo-Jusuf Kalla” pada 
stasiun televisi TV One menghadirkan Drs. H. Muhammad Jusuf Kalla, SE. Karir 
politik Jusuf Kalla sebelumnya adalah Menko Kesra (Menteri Kesejahteraan 
Rakyat Republik Indonesia) pada masa pemerintahan Megawati Soekarnoputri, 
namun Jusuf Kalla mengundurkan diri karena berniat menjadi calon wakil 
presiden bersama Susilo Bambang Yudhoyono. Pengunduran diri Jusuf Kalla 
mengantarkan dirinya menjadi wakil presiden mendampingi Presiden terpilih 
Susilo Bambang Yudhoyono periode 2004-2009 silam. 
                                                          
116
 Renatha Swasty, “100 Hari Pertama Jokowi-JK, 70 Persen Masyarakat Puas”, 





Adapun struktur wacana matriks di bawah ini membahas program faktual 
pada stasiun televisi TV One: 
a. Matriks 2.1 edisi “100 Hari Kerja Joko Widodo-Jusuf Kalla” bersama 
Jusuf Kalla TV One pada program berita “Kabar Petang” membahas beberapa isu 
yang menjadi perhatian masyarakat di antaranya “pelaksanaan pembangunan 
membutuhkan waktu panjang”, “harga BBM disesuaikan dengan harga minyak 
dunia”, “vonis mati telah melalui mekanisme pengadilan”, dan “eksistensi Jusuf 
Kalla di pemerintahan Joko Widodo”. Pemaparannya dapat dilihat di bawah ini: 
Pada unsur metaphors “Kabar Petang” Jusuf Kalla memberikan 
pengandaian “pemerintah sehat bila ada kritikan yang baik” bahwa kritikan yang 
ditujukan kepada pemerintah merupakan tanda bahwa pemerintah berangsur-
angsur melakukan perbaikan atas kritik yang diberikan. Narasi pemberitaan ini 
berisi:  
“Bila hanya membuat kebijakan kemudian mungkin tentu dirasa tidak 
sesuai itu tidak bisa dimakzulkan, saya tidak tahu apa yang dianggap 
celah. Selama ini pemerintah tidak membuat hal yang melanggar undang-
undang dasar itu, hal tersebut tentu sebagai kritikan yang membangun 
karena kita yang membangun karena kita dalam demokrasi karena 
pemerintah barui sehat bila ada kritikan yang baik”.117    
 
Pada unsur catchphrases beberapa kalimat yang menonjol yakni “vonis 
mati”, “pabrik ekstasi”, dan “darurat narkoba”. Secara keseluruhan isi 
pemberitaan tentang perihal di atas dikutip di bawah ini: 
“Saya ingin tekankan terlebih dahulu bahwa yang memvonis mati itu 
bukan presiden tapi Pengadilan Negeri, Pengadilan Tinggi, sampai 
Mahkamah Agung tetap memustuskan hukuman mati. Jadi pengadilan, 
hakimlah yang memustuskan itu, bukan presiden. Presiden kemudian di 
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minta pengampunan, grasi namun bagi presiden sulit sekali memberi 
pengampunan karena vonis itu dijatuhkan karena perbuatannya itu begitu 
hebat. Contohnya saja ada yang punya pabrik ekstasi, ada yang bawa 
ekstasi puluhan kilo masuk di Indonesia, ada yang menyelundupkan. 
Begitu banyak hal untuk menjadi catatan kita, yang sangat 
memperihatinkan ada 40 orang Indonesia dari muda sampai tua meninggal 
karena mengkonsumsi narkoba. nah coba bayangkan, itu berarti 10 ribu 
setahun orang korban. Ada 6 juta orang dari anak-anak sampai professor 
yang kena itu”.118 
 
Hal ini berkaitan dengan kasus WNA  yang menyelundupkan narkoba ke 
Indonesia dan dijatuhi hukuman mati oleh pemerintah Indonesia, kekhawatiran 
Jusuf Kalla melihat permasalahan narkoba di Indonesia mulai marak yakni 
terdapat pabrik ekstasi beroperasi, sehingga dikatakan bahwa “Indonesia darurat 
narkoba”.  
  Pada unsur depictions Jusuf Kalla menyatakan alasan naik turunnya 
harga BBM disebabkan  perubahan sistem sejak 1 Januari 2015. Harga BBM yang 
naik turun mengikuti harga minyak dunia, pemerintah juga telah menyepakati 
penetapan susbisi 1000 rupiah per liter.  
“Pada saat bulan Oktober menaikkan itu, November harga minyak masih 
sekitar U$ 80.000 per barel, itu artinya waktu kita naikkan itu masih ada 
subsidi kurang lebih Rp 1000 untuk solar dan kira-kira 600 rupiah untuk 
premium tapi begitu dua bulan berjalan yaitu sampai Januari itu terjadi 
penurunan harga minyak dunia, sdangkan saat mengajukan APBNP kita 
sudah menyampaikan ke DPR bahwa harga bensin itu yang kita akan 
tetapkan suatu subsidi tetap yaitu Rp 1000 per liter untuk solar. Jadi 
berapun harga ekonominya akan di subsidi Rp 1000 berbeda dengan 
sistem jadi yang terjadi karena perubahan sistem yang kita telah 
laksanakan sejak 1 Januari 2015. Jadi, karena harga minyak turun terus 
sampai di bawah U$ 50 per barel maka artinya kita arus di bawah Rp 1000  
dari pada harga itu. Itulah sebabnya mengapa turun, tapi konsekuensinya 
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kalo harga minyak naik kembali ke U$ 80 per barel naik lagi itu 
kesepakatan semuanya”.119 
Terkait vonis mati WNA, Jusuf Kalla mengoreksi bahwa pengadilan 
menetapkan hukuman mati pada tersangka lalu Presiden dimintai untuk 
memberikan grasi namun tidak diberikan dengan pertimbangan kesalahannya 
yang cukup berat. Narasi pemberitaan ini berisi: 
“Pengadilan Negeri, Pengadilan Tinggi, sampai Mahkamah Agung tetap 
memustuskan hukuman mati. Jadi pengadilan, hakimlah yang 
memustuskan itu, bukan presiden. Presiden kemudian di minta 
pengampunan, grasi namun bagi presiden sulit sekali memberi 
pengampunan karena vonis itu dijatuhkan karena perbuatannya itu begitu 
hebat”.120 
Pada unsur exemplars sejak pemerintahan SBY sudah dibentuk lembaga 
untuk penanggulangan bencana, perlengkapan pendukung sudah dimiliki oleh 
TNI. Sehingga tugas wakil presiden untuk meninjau pelaksanaannya. 
“Sekarang kita lebih teratur dibanding dulu, kalo dulu ketua kornas apapun 
bencana tanggung jawab saya, sekarang ada BPP, Bakornas, Basarnas, 
sehingga semua ada aturannya ada SOP-nya yang berjalan dan sangat 
tanggap oleh karena itulah cara kita mengatasi masalah lebih baik dan dulu 
mana Basarnas punya perlengkapan yang lebih baik, mana tentara punya, 
waktu Aceh helikopter kita pinjam dari Singapur dari Malaysia, sekarang 
kita punya jadi tidak butuh lagi langsung, saya sebagai wapres yang 
menanganinya. Dulu memang secara organisasi wapres bertanggung 
jawab, secara aturan wapres yang betanggung jawab. Sekarang yang 
bertanggung jawab secara teknis BNBP, karena itu memang tidak 
dibutuhkan. Sejak jamannya Pak Boediono, sejak pemerintahan yang lalu 
itu kita bentuk. Jadi saya tugasnya hanya meninjau benarkah persiapan itu 
sudah berjalan, ya sudah selesai. Walaupun oleh Bapak Jokowi diminta 
untuk tanggung jawab tapi yang pelaksanaannya jalan, ya sudah, baik, dan 
terakhir ini kita baik dari pada negara lain”.121 
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Pada unsur visual image 100 Hari Kerja Joko Widodo-Jusuf Kalla 
Bersama Jusuf Kalla tampak suasana interview dilakukan pada suatu ruang khusus 
pertemuan atau ruang tamu, di belakang ada lemari besar terbuat dari kayu dengan 
hiasan guci dan lukisan. Tampak Jusuf Kalla sambil duduk di kursi sembari 
menjawab pertanyaan yang diberikan. Jusuf kalla tampil dengan memakai batik 
coklat tua, celana hitam, sedangkan hostnya berpakaian jas lengkap. Dalam 
tayangan wawancara bersama Jusuf Kalla tidak tampak kesan yang formal. 
Pada unsur roots Jusuf Kalla menjelaskan bahwa beberapa komoditi 
pertanian tertentu yang dimiliki oleh pemerintah harganya masih bisa dikontrol 
oleh pemerintah namun komoditi yang lain pemerintah memberikan keleluasaan 
pada pedagang untuk menentukan harga. Narasi pemberitaan ini berisi: 
“Untuk komoditi-komoditi tertentu seperti beras, gula, itu bisa dikontrol 
oleh pemerintah, karena pemerintah memiliki stok. Tapi untuk komoditi-
komoditi kementerian yang tidak disubsidi atau yang tidak mendapatkan 
pengawasan itu diserahkan tentu kepada keadaan pasar tetapi diberikan 
juga pengarahan kepada produsen, kepada pedagang untuk meyesuaikan 
diri dengan kondisi yang ada. Tapi dengan menambah stok yang ada 
otomatis harga pasar turun, tetapi ada juga barang yang kemudian kadang-
kadang tidak kita pahami. Katakanlah orang selalu bicara cabe, cabe itu 
pada musim hujan sulit di tanam maka tentu pada saat itu harga agak 
sedikit naik”.122         
 
Pada unsur appeals to principle Jusuf Kalla menjelaskan terkait hukuman 
mati pada WNA bahwa pengadilan yang memutukan bukan presiden, namun 
presiden dimintai grasi dan tidak dikabulkan. Narasi pemberitaan ini berisi:  
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“Presiden kemudian di minta pengampunan, grasi namun bagi presiden 
sulit sekali memberi pengampunan karena vonis itu dijatuhkan karena 
perbuatannya itu begitu hebat”.123 
Tipologi uraian pemberitaan di atas dapat dilihat dalam matriks di bawah 
ini: 
Matriks 2.1 
Struktur Wacana Pada TV One edisi “Kabar Petang” 
Tanggal 28 Januari 2015, Pukul 17.46 WIB 
Frame : 100 Hari Kerja Jokowi-JK 
Framing Device Reasoning Device 
Metaphors 
Pemerintah sehat bila ada kritikan yang baik 
Roots 
Efek naik turun BBM berpengaruh pada 
komoditi lain yang sulit menyesuaikan    
Catchphrases 
Vonis mati. Pabrik ekstasi. Darurat narkoba.  
Appeals to principle 
Pengadilan negeri yang memutuskan 
hukuman mati bukan presiden. Presiden 
sulit memberikan grasi karena perbuatan 
pelaku 
Depictions 
Pelaksanaan pembangunan butuhkan waktu 
panjang. Harga BBM disesuaikan dengan 
harga minyak dunia. Vonis mati telah 




Ketika BBM dinaikkan pemerintah masih 
memiliki subsidi. Wakil presiden hanya 
mengawasi dan membantu presiden 
menyelesaikan permasalahan pemerintahan.   
Visual image 
Wawancara bersama Jusuf Kalla (Wakil 
Presiden Republik Indonesia) 
Sumber. Olahan Peneliti, 2015 
 
b. Matrik 2.2 edisi “Alfito Show” mengangkat topik Pesan Untuk 
“Penguasa Negeri” menghadirkan Amien Rais (mantan Ketua MPR), Rachmawati 
Soekarnoputri (politisi), Abdullah Gymnastiar (Pimpinan Ponpes Darul Tauhid). 
Adapun isu yang dibahas dalam program faktual ini di antaranya “hubungan Polri 
dan KPK menjadi ujian terberat dari 100 hari pemerintahan”, “ketegasan 
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pemerintah menolak grasi dan mengeksekusi para terpidana mati kasus narkoba”, 
dan “keputusan pemeritah untuk mencabut subsidi BBM”. Pemaparannya dapat 
dilihat di bawah ini: 
Pada unsur catchphrases dalam pemberitaan TV One terdapat dua kalimat 
yang menonjol yakni “kontroversi” dan “polemik”. Dua kalimat ini ada pada 
narasi pemberitaan di bawah ini: 
 “Sejak dilantik 22 Oktober silam pemerintahan Joko Widodo-Jusuf  Kalla 
sukses menumbuhkan harapan. Tiga bulan mengendalikan pemerintahan 
dinamika politik sukses menyedot perhatian publik, meski beberapa 
kebijakan menuai kontroversi, polemik mencuat ketika kabinet kerja 
diumumkan, kabinet ramping tinggal kenangan dan kader partai politik 
melenggang kembali ke lingkaran kekuasaan”.124  
 
Pada unsur depictions narasi pada program ini mengangkat isu tentang 
hubungan Polri dan KPK menjadi ujian terberat dari 100 hari pemerintahan Joko 
Widodo-Jusuf Kalla. Narasi pemberitaan ini berisi: 
“Gebrakan mengejutkan ketika pemerintah mengangkat Jaksa Agung 
Prasetyo, beribu tanya kembali mengemuka tentang nasib penegakan 
hukum kita. Namun pemerintah bergeming kader partai Nasdem tersebut 
dinilai sebagai sosok yang tepat untuk memimpin gaedung bundar. 
Hubungan Polri dan KPK menjadi ujian terberat 100 hari pemerintahan 
Jokowi-JK. Penetapan status tersangka calon tunggal Kapolri Budi 
Gunawan dan wakil pimpinan KPK bambang Wijayanto seolah menjadi 
seteru dua kubu yang tak kunjung menemukan titik temu”.125 
 
Selain itu diangkat juga tentang ketegasan pemerintah menolak grasi dan 
mengeksekusi para terpidana mati kasus narkoba layak dipuji. Tersirat pula 
harapan pada pemerintahan yang baru walaupun masih terlalu dini untuk menilai 
kinerja pemerintah.      
                                                          
124
 Petikan Berita “Alfito Show”, Tentang “Pesan Untuk “Penguasa Negeri”, TV One. 
Tanggal 8 Februari 2015, Pukul 19.02 WIB. 
125
 Petikan Berita “Alfito Show”, Tentang “Pesan Untuk “Penguasa Negeri”, TV One. 





“Di sisi lain ketegasan pemerintah menolak grasi dan mengeksekusi para 
terpidana mati kasus narkoba layak di puji. Terlalu singkat memang 
pemerintahan namun  harapan masih panjang untuk pemerintahan Jokowi-
JK”.126 
 
Pada unsur exemplars narasi program faktual “Alfito Show” membahas 
tentang tidak adanya perampingan kabinet kerja oleh Presiden Joko Widodo, dan 
anggota partai politik tetap mengisi posisi kabinet kerja yang baru.  
Pada unsur visual image pertama “Alfito Show” TV One tampak konsep 
studio yang digunakan terdapat layar berfungsi untuk menampilkan karikatur 
narasumber secara bergantian, program acara ini menghadirkan penonton yang 
posisinya dibelakang narasumber dan news ancore. Sebagai selingan “Alfito 
Show” menampilkan gambar/foto/kartun yang diberisi kata-kata (meme) dari 
Amin Rais dan Rachmawati. Selanjutnya, Alfito membahas isi tweeter Abdullah 
Gymnastiar yang menanggapi tentang BBM.  
Visual image kedua yang ditayangkan dalam  “Alfito Show” yakni suasana 
di gedung DPR tampak Joko Widodo dan Yusuf Kalla yang berada di keramaian 
wartawan, selanjutnya tayangan Joko Widodo dan Yusuf Kalla yang 
menggunakan kereta kuda dengan pakaian hitam putih tampak sesak oleh 
masyarakat yang berkumpul. Alfito juga menayangkan peluncuran kartu sakti 
Joko Widodo didampingi istrinya, selain itu tampak pula suasana pengumuman 
kabinet baru serta pelantikan  Jaksa Agung Prasetyo. 
 Visual image ketiga tampak dua tayangan berbeda tentang Budi Gunawan, 
pertama saat berseragam lengkap memimpin suatu rapat, kedua saat Budi 
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Gunawan dinyatakan sebagai tersangka, suasananya penuh sesak wartawan. 
Selanjutnya ditampilkan pula sosok Bambang Wijayanto yang didampingi 
Abraham Samad dengan suasana penuh sesak oleh wartawan. 
Visual image keempat “Alfito Show “ menampilkan suasana di pertamina 
yang menunjukkan angka pengisian bahan bakar dan nominal harga, serta suasana 
di pasar yakni proses jual beli. Selanjutnya menampilkan terpidana mati oleh 
WNA terkait kasus Narkoba, dan terakhir suasana di gedung DPR tampak Joko 
Widodo duduk bersebelahan dengan Susilo Bambang Yudhoyono yang bertepuk 
tangan diikuti dengan standing applause oleh para anggota DPR.  
Visual image kelima “Alfito Show “ menampilkan suasana perbincangan 
Alfito bersama Amien Rais (mantan Ketua MPR,) Rachmawati Soekarnoputri 
(politisi), Abdullah Gymnastiar (Pimpinan Ponpes Darul Tauhid) yang di tutup 
dengan pembacaan do‟a dipimpin oleh Abdullah Gymnastiar. 
Pada unsur roots terdapat narasi “Alfito Show” menyampaikan bahwa 
terlalu singkat menilai pemerintahan namun harapan masih panjang untuk 
pemerintahan Joko Widodo-Jusuf Kalla. 
Pada unsur appeals to principle dalam narasi “Alfito Show” 
menyampaikan selama tiga bulan pemerintahan Joko Widodo mendukung 
peningkatan yang dilakukan oleh Joko Widodo meski di lain sisi masih memiliki 
kekurangan.  
Pada unsur consequences mengenai harga BBM yang naik turun beberapa 
pihak ada yang mendukung dan menyanyangkan keputusan presiden. Kenaikan 





harga BBM yang diumumkan oleh presiden tidak diikuti oleh harga bahan pangan 
dan tarif angkutan. Narasi pemberitaan ini berisi: 
“Keputusan pemerintah untuk mencabut subsidi BBM menuai kritik 
sekaligus pujian, harga BBM yang etrus berubah dinilai menciptakan 
ketidakpastian seiring dengan harga-harga yang terus melambung”.127  
 
Tipologi uraian pemberitaan di atas dapat dilihat dalam matriks di bawah 
ini: 
Matriks 2.2 
Struktur Wacana Pada Metro TV edisi “Alfito Show” 
Tanggal 8 Februari 2015, Pukul 19.02 WIB 
Frame : Pesan Untuk “Penguasa Negeri” 




Terlalu singkat menilai pemerintahan 
namun harapan masih panjang untuk 




Appeals to principle 
Joko Widodo-Jusuf Kalla sukses 
menumbuhkan harapan setelah tiga 
bulan dilantik meski beberapa 
kebijakan menuai kontroversi 
Depictions 
Hubungan Polri dan KPK menjadi 
ujian terberat dari 100 hari 
pemerintahan Joko Widodo-Jusuf 
Kalla. Ketegasan pemerintah menolak 
grasi dan mengeksekusi para terpidana 
mati kasus narkoba layak dipuji. 
Consequences 
Keputusan pemeritah untuk mencabut 
subsidi BBM menuai kritik sekaligus 
pujian harga BBM yang terus berubah 
dinilai menciptakan ketidakpastian 
seiring dengan harga-harga terus 
melambung. 
Exemplars 
Menuai kontroversi. Polemik. Kabinet 
ramping tinggal kenangan. Kader 
parpol melenggang kembali.  
Visual image 
Perbincangan dengan Amien Rais 
(mantan Ketua MPR), Rachmawati 
Soekarnoputri (politisi), Abdullah 
Gymnastiar (Pimpinan Ponpes Darul 
Tauhid) 
Sumber. Olahan Peneliti, 2015 
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c. Matriks 2.3 bingkai pemberitaan program faktual TV One edisi “Kabar 
Pagi” menayangkan aksi keprihatinan Aliansi Mahasiswa Solo pada rapor merah 
kepemimpinan Joko Widodo. Aksi yang dilakukan Aliansi Mahasiswa Solo 
mendapat pengawalan oleh kepolisian setempat, sebagai wujud keprihatinannya, 
mahasiswa membacakan Surah Yasin. Secara keseluruhan isi pemberitaan tentang 
perihal di atas dikutip di bawah ini: 
Pada unsur catchphrases dalam pemberitaan TV One terdapat dua kalimat 
yang menonjol yakni “kontroversi”, dan “polemik”. Dua kalimat ini ada pada 
narasi pemberitaan ini berisi: 
“Sejak dilantik 22 Oktober silam pemerintahan Joko Widodo-Jusuf  Kalla 
suskses menumbuhkan harapan. Tiga bulan mengendalikan pemerintahan 
dinamika politik sukses menyedot perhatian publik, meski beberapa 
kebijakan menuai kontroversi, polemik mencuat ketika kabinet kerja 
diumumkan, kabinet ramping tinggal kenangan dan kader partai politik 
melenggang kembali ke lingkaran kekuasaan”.128  
 
Pada unsur depictions “Kabar Pagi” TV One mengangkat aksi 
keprihatinan Aliansi Mahasiswa Solo, mahasiswa menyuarakan beberapa hal 
dalam pemerintahan yang baru yakni pemerintah Joko Widodo-Jusuf Kalla 
memiliki rapor merah dalam bidang hukum, fluktuasi harga BBM, bagi-bagi kursi 
elit politik dan mengingkari sejumlah janji saat kampanye pilpres. Narasi 
pemberitaan ini berisi: 
“Puluhan mahasiswa dari aliansi mahasiswa solo menggelar aksi 
memperingati 100 hari pemerintahan Jokowi-JK di Bundaran Gladak Solo. 
Dalam aksinya mahasiswa menilai selama 100 hari memimpin, pemerintah 
Jokowi-JK memiliki catatan rapor merah. Catatan nilai merah itu di 
antaranya dalam hal politisasi lembaga hukum terkait kasus KPK-Polri, 
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fluktuasi harga BBM, bagi-bagi kursi untuk kepentingan elite politik, serta 
mengingkari sejumlah janji selama kampanye pilpres”.129  
 
Pada unsur exemplars narasi dalam memperingati aksi 100 hari 
pemerintahan Joko Widodo-Jusuf Kalla mahasiswa berharap agar 
kepemimpinannya dapat lebih baik dibandingkan pemerintahan yang sebelumnya 
dan lebih mementingkan kepentingan rakyat bukan golongan. Narasi pemberitaan 
ini berisi: 
“Sebagai wujud keprihatinannya mereka membacakan Surah Yasin, dalam 
doa‟nya mahasiswa berharap agar kepemimpinan Jokowi-JK kedepan 
dapat lebih baik, terutama dalam mengambil setiap kebijakan yang harus 
berdasarkan kepentingan rakyat bukan kepentigan golongan”.130 
 
Pada unsur visual image pertama “Kabar Pagi” menayangkan suasana aksi 
Aliansi Mahasiswa Solo bertempat di Bundaran Gladak Solo dengan pengamanan 
kepolisian setempat, tampak pula pada tayangan ini suasana jalan yang digunakan 
mahasiswa tergolong lancar. Selanjutnya ditayangkan pula suasana mahasiswa 
yang berkumpul memegang pamflet terkait kritikan kepada pemerintah.  
Pada unsur visual image kedua tampak seorang mahasiswa mengibarkan 
bendera KAMMI dan bendera merah putih di bawah poster bergambar Joko 
Widodo dan Jusuf Kalla yang bertuliskan “YASINAN BERSAMA, 
MEMPERINGATI 100 HARI PEMERINTAHAN JOKOWI-JK, SOLO 27 
JANUARI 2015, ALIANSI MAHASISWA SOLO”, dan terakhir tayangan 
suasana pembacaan Surah Yasin sambil duduk di bawah rintik hujan.  
                                                          
129
 Petikan Berita “Kabar Pagi”, Tentang “100 Hari Kerja Pemerintah”, TV One. Tanggal 
28 Januari 2015, Pukul 06.00 WIB. 
130
 Petikan Berita “Kabar Pagi”, Tentang “100 Hari Kerja Pemerintah”, TV One. Tanggal 





Pada unsur roots “Kabar Pagi” TV One memberitakan wujud keprihatinan 
mahasiswa pada masa pemerintahan Joko Widodo-Jusuf Kalla selama tiga bulan 
ini dalam bentuk pembacaan Surah Yasin.  
Pada unsur appeals to principle “Kabar Pagi” TV One memfokuskan 
pemberitaannya pada aksi mahasiswa yang mengharapkan kepemimpinan Joko 
Widodo-Jusuf Kalla ke depan dapat lebih baik terutama dalam mengambil setiap 
kebijakan yang harus berdasarkan kepentingan rakyat bukan kepentingan 
golongan. 
Tipologi uraian pemberitaan di atas dapat dilihat dalam matriks di bawah 
ini: 
Matriks 2.3 
Struktur Wacana Pada TV One edisi “Kabar Pagi” 
Tanggal 28 Januari 2015, Pukul 06.00 WIB 
Frame : 100 Hari Kerja Pemerintah 




Wujud keprihatinan masa pemerintahan Joko 




Appeals to principle 
Agar kepemimpinan Joko Widodo-Jusuf Kalla 
ke depan dapat lebih baik terutama dalam 
mengambil setiap kebijakan yang harus 
berdasarkan kepentingan rakyat bukan 
kepentingan golongan 
Depictions 
Mahasiswa Solo gelar aksi keprihatinan. 
Pemerintah Joko Widodo-Jusuf Kalla 
memiliki raport merah dalam bidang hukum, 
fluktuasi harga BBM, bagi-bagi kursi elite 
politik dan mengingkari sejumlah janji saat 
kampanye pilpres 
Consequences 









Mahasiswa berharap agar kepemimpinan 
Joko Widodo-Jusuf Kalla dapat lebih baik. 
Mementingkan kepentingan rakyat bukan 
golongan 
Visual image 
Suasana aksi Aliansi Mahasiswa Solo. 
Mahasiswa membaca Surah Yasin 





d. Matriks 2.4 edisi “Kabar Pagi” mengangkat topik “100 Hari Kerja 
Pemerintah” dengan meminta tanggapan salah satu orang kader partai PDIP 
sebagai partai pengusung Joko Widodo atas kritikan yang ditujukan kepada 
pemerintah yakni Pramono Anung (politisi senior). Tanggapan lain juga diminta 
kepada Djahadi Hanan (pengamat) terkait 100 hari kerja pemerintahan Joko 
Widodo-Jusuf Kalla. Adapun isu yang diperbincangakan yakni “pemerintahan 
harus dilihat secara keseluruhan”, “gelombang kritik ditujukan pada pemerintah”,  
“publik banyak disuguhi drama politik”. Secara keseluruhan isi pemberitaan 
tentang perihal di atas dikutip di bawah ini: 
Pada unsur catchphrases dalam pemberitaan TV One menggunakan istilah 
“gelombang kritik”, “pencitraan”, “drama politik”, dan “kritik menjadi obat”. 
Secara keseluruhan isi pemberitaan tentang perihal di atas dikutip di bawah ini: 
Tanggapan Pramono Anung terkait “gelombang kritik” kepada 
pemerintah. Narasi pemberitaan ini berisi: 
“Bagaimana tanggapan dari partai demokrasi Indonesia perjuangan 
menanggapi gelombang kritik yang ditujukan kepada Presiden Joko 
Widodo di 100 hari kinerja pemerintahannya bahkan kritik juga datang 
dari internal partai?”.131    
 
Tanggapan Pramono Anung terkait kalimat “pencitraan”. Narasi 
pemberitaan ini berisi: 
“Yang jelas kalau orang kemudian melakukan pencitraan terus menerus 
capek juga kan begitu ya. Pak Jokowi akan bekerja selama lima tahun, dan 
saya yakini memang beliau stylenya, gayanya. Kebetulan saya kenal beliau 
mulai dari Walikota Solo pada waktu itu, memang gayanya seperi itu 
memang orangnya sangat merakyat, tidak ada jarak antara dirinya dengan 
rakyat. Jokowi adalah rakyat, dia representasi dari rakyat, mungkin Jokowi 
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adalah presiden yang pertama kali yang memang lahir dari rakyat itu 
sendiri”.132    
 
Berikut isi narasi terkait kalimat “drama politik” yang dikatakan oleh 
pengamat politik Djahadi Hanan: 
“Belum terlihat prestasi yang menonjol dan nilainya mungkin C saja 
menurut saya ataukah dalam skala 1-10 nilai kinerja kabinet ini masih yah 
paling tinggi 6, yang muncul malah ada semacam yang banyak muncul 
adalah drama-drama politik karena antara lain karena ketidak kompetensi 
menteri-menteri yang kurang. Misalnya, di awal-awal lalu ada problem 
dengan menteri hukum dan HAM yang secara kurang hati-hati mengambil 
kebijakan mengesahkan salah satu kepengurusan ketika partiai PPP masih 
kisruh, kemudian yang paling baru. Kita disuguhi oleh ketidak mampuan 
dari Mentri Polhukam yang ribu-tribut soal KPK dan Polri bukannya 
menyampaiakan pernyataan yang menyejukkan malah menyampaikan 
pernyataan yang memprofokasi”.133 
 
Tanggapan Pramono Anung terkait kalimat “kritik menjadi obat”. Narasi 
pemberitaan ini berisi: 
“Di parlemen pun ada dukungan penuh, bahwa kemudian ada hal yang 
perlu dikritisi ini memang harus dikritisi dan itu harus dilakukan dalam era 
demokrasi yang seperti ini. Sebab, bagaimana pun kalau kemudian 
pemerintah itu dibiarkan, mereka kemudian salah jalan tidak dikritisi ini 
akan menjadi tidak bagi pemerintah sendiri. Maka dengan demikian, kritik 
itu menjadi obat yang baik bagi pemerintahan yang ada dan saya melihat 
memang harus diakui secara jujur beberapa menteri belum menunjukkan 
kinerja apa-apa, belum bekerja seara maksimal, hasil kerjanya juga 
masyarakat mungkin belum tahu karena tidak di komikasikan secara baik 
kepada masyarakat inilah yang terjadi”.134  
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Pada unsur depictions Pramono menyatakan kabinet baru sebulan bekerja 
sehingga pemerintahan harus dilihat secara keseluruhan. Narasi pemberitaan ini 
berisi: 
“Di parlemen, KIH dan KMP itu relative baru bekerja pada periode ini 
sehingga demikian kalau kita lihat dan kita ukur dari pemerintahan ini 
selama 100 hari, parlemen sendiri baru bekerja kurang lebih satu bulan. 
Maka dengan demikian, ini juga harus dilihat secara keseluruhan, tetapi 
saya ingin mengatakan bahwa ada banyak perbaikan, perubahan tetapi juga 
ada beberapa hal yang perlu adanya perbaikan yang lebih baik lagi karena 
rakyat, masyarakat dalam sistem pemilu secara langsung ini 
mengharapkan pemerintahan yang lebih baik”.135  
 
Selanjutnya Djahadi mengritik pemerintahan bahwa publik banyak 
disuguhi drama politik. 
Pada unsur exemplars Pramono mengatakan di Indonesia tidak ada tradisi 
menilai 100 hari pemerintahan namun hal ini menjadi tradisi di negara demokrasi 
seperti Amerika sehingga presiden dapat memperbaiki pemerintahannya 
selanjutnya. Masyarakat juga mengharapkan adanya perubahan yang lebih baik 
termasuk kesehteraannya. Narasi pemberitaan ini berisi: 
“Yang pertama memang tidak ada ukuran dalam pemerintahan kita 
mengenai seratus hari. Tetapi sudah menjadi tradisi yang biasa terjadi 
dilakukan di negara-negara yang sudah maju seperti di Amerika Serikat. 
Maka apa yang terjadi dalam 100 hari ini tentunya masyarakat juga ingin 
berharap perubahan kehidupan yang lebih baik, lebih sejahtera”.136  
 
Pada unsur visual image pertama “Kabar Pagi” menayangkan wawancara 
dengan Pramono Anung (politisi senior) yang berada di gedung DPR, saat 
wawancara berlangsung, TV One juga menayangkan beberapa potongan gambar 
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yang berkaitan dengan topik yang dibahas di antaranya tayangan seorang menteri 
yang melakukan blusukan ke pasar, selanjutnya ditayangkan beberapa gambar 
berita online terkait Budi Gunawan, kekecewaan Relawan Dua Jari, serta 
menampilkan berita tentang aksi kritik oleh kader PDIP yakni Effendy Simbolon. 
Tampak pula suasana interview Bambang Widjayanto yang dipadati oleh 
wartawan, dan tayangan yang menunjukkan poster Joko Widodo oleh Aliansi 
Mahasiswa Solo.  
Visual image kedua suasana foto para menteri serta presiden dan wakil 
presiden di depan istana negara, selanjutnya suasana rapat presiden bersama para 
menteri, selain itu ditayangkan pula gambar Budi Gunawan saat memimpin suatu 
rapat, dan ditampilkan juga gambar gedung KPK. Terakhir ditampilkan tayangan 
wawancara bersama Djahadi Hanan (pengamat). 
Pada unsur roots menurut Djahadi mengritik kabinet kerja Jokowi belum 
terlihat prestasi yang menonjol. Hal ini terkait adanya dua kubu yakni Koalisi 
Indonesia Hebat dan Koalisi Merah Putih. 
Pada unsur appeals to principle Pramono Hanung menegaskan PDIP tetap 
mendukung dan mengkritik karena PDIP selalu mengkritik pemerintahan 
sebelumnya. Narasi pemberitaan ini berisi: 
“PDIP perjuangan, dan tentunya bang Effendi Simbolon, termasuk kita 
semua internal PDIP ini terlalu terbiasa selama 10 tahun diluar 
pemerintahan mengktirtisi pemerintahan. Maka dengan demikina, karakter 
itu masih melekat ada pada kami dan menurut saya ini adalah hal yang 
baik. Kenapa supaya masyarakat, rakyat juga melihat bahwa hal yang 
dianggap belum baik, kurang baik kemudian dikritisi oleh pendukung 
utamanya ini adalah indah demokrasi itu sendiri maka dengan yang 





merupakan itikad baik untuk melakukan perubahan, perbaikan didalam 
tubuh pemeritahan itu sendiri”.137 
 
Pada unsur consequences Pramono Hanung menyatakan bahwa 
pemerintah butuh kritikan dalam suatu pemerintahan agar tidak salah jalan dan hal 
ini merupaka hal yang baik untuk pemerintah. Narasi pemberitaan ini berisi: 
“Kita sepenuhnya memberikan dukungan kepada Pak Jokowi, Pak JK dan 
seluruh kabinet pemerintahan kabinet kerja ini untuk mereka bekerja lebih 
baik. Di parlemen pun ada dukungan penuh, bahwa kemudian ada hal yang 
perlu dikritisi ini memang harus dikritisi dan itu harus dilakukan dalam era 
demokrasi yang seperti ini. Sebab, bagaimana pun kalau kemudian 
pemerintah itu dibiarkan, mereka kemudian salah jalan tidak dikritisi ini 
akan menjadi tidak bagi pemerintah sendiri. Maka dengan demikian, kritik 
itu menjadi obat yang baik bagi pemerintahan yang ada dan saya melihat 
memang harus diakui secara jujur beberapa menteri belum menunjukkan 
kinerja apa-apa, belum bekerja seara maksimal, hasil kerjanya juga 
masyarakat mungkin belum tahu karena tidak di komikasikan secara baik 
kepada masyarakat inilah yang terjadi”.138 
 
Tipologi uraian pemberitaan di atas dapat dilihat dalam matriks di bawah 
ini: 
Matriks 2.4 
Struktur Wacana Pada TV One edisi “Kabar Pagi” 
Tanggal 28 Januari 2015, Pukul 06.00 WIB 
Frame : 100 Hari Kerja Pemerintah  




Kabinet belum terlihat prestasi yang 
menonjol 
Catchphrases 
Gelombang kritik. Pencitraan. Drama 
politik. Kritik menjadi obat.  
Appeals to principle 
PDIP tetap mendukung dan mengkritisi 
pemerintahan Jokowi-JK. Jokowi sangat 
merakyat tidak ada jarak antara Jokowi 
dengan rakyat. Jokowi representasi dari 
rakyat.  
Depictions 
Pemerintahan harus dilihat secara 
Consequences 
Jika pemeritah salah jalan dan tidak 
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keseluruhan. Gelombang kritik ditujukan 
pada pemerintah. Publik banyak disuguhi 
drama politik.  
 
dikritisi akan tidak baik bagi 
pemerintahan  
Exemplars 
100 hari menjadi tradisi di negara 
demokrasi yag sudah maju seperti di 
Amerika serikat. Masyarakat berharap 
perubahan kehidupan lebih baik lebih 
sejahtera 
Visual image 
Wawancara Pramono Anung (politisi 
senior). Wawancara Djahadi Hanan 
(pengamat)  
Sumber. Olahan Peneliti, 2015 
 
e. Matriks 2.5 edisi “Kabar Pagi” TV One membahas “100 Hari Kerja 
Pemerintah” dengan menayangkan wawancara bersama Effendi Simbolon (politisi 
PDIP), Setya Novanto (Ketua DPR-RI), Jayadi Hanan (pengamat politik).  
Adapun struktur wacana Matriks di bawah ini membahas program faktual pada 
stasiun televisi TV One:    
Pada unsur catchphrases dalam pemberitaan TV One menggunakan istilah 
“minim prestasi”, “rentan intervensi”, dan “drama politik”. Ketiga kalimat ini ada 
pada narasi berisi: 
Narasi news ancore terkait kalimat “minim prestasi” dan “rentan 
intervensi”. Narasi pemberitaan ini berisi: 
Hari ini masa pemerintahan Joko Widodo telah genap memasuki usia 
seratus hari, beragam komentar terhadap kinerja pemerintah mengemuka, 
ditengah sejumlah penilaian yang minim prestasi dan rentan intervensi 
mereka berharap agar Jokowi segra bangkit menunjukkan diri bahwa ia 
adalah sebagai kepala negara sesungguhnya.  
 
Berikut isi narasi terkait kalimat “drama politik” yang dikatakan oleh 





Secara umum kinerja kabinet ini, ada beberapa yang tampak positif tadi 
ada gebrakan-gebrakan api secara umum belum terlihat prestasi yang 
menonjol dan nilainya mungkin C saja menurut saya ataukah dalam skala 
1-10 nilai kinerja kabinet ini masih yah paling tinggi 6, yang muncul 
malah ada semacam yang banyak muncul adalah drama-drama politik 
karena antara lain karena kompetensi menteri-menteri yang kurang.  
 
Pada unsur depictions “Kabar Pagi” TV One Effendi Simbolon 
menyampaikan pendapatnya terkait kritikan yang ditujukan kepada kinerja 
pemerintahan Joko Widodo. Secara keseluruhan isi pemberitaan tentang perihal di 
atas dikutip di bawah ini: 
“Di seratus hari perjalanan pemerintahan Jokowi dan JK ini, ada celah-
celah gitu yang kalo itu kemudian oleh pihak lawan politiknya, itu 
memang berpotensi sekali untuk dilakukan proses menjatuhkan 
pemerintahan sekarang gitu, itu sebenarnya poin saya. Saya ingin 
menyampaikan ini agar Pak Jokowi sebagai presiden itu kemudian 
melakukan pembenahan dan kembali ke kitohnya begitu. Sehingga dalam 
pelaksanaan, penyelenggaraana negara khusunya di eksekutif itu benar-
benar di relnya dan sesuai dengan konstitusi. Jadi jangan kemudian terlalu 
reaktif, melakukan proses-proses atau tindakan-tindakan itu yang menurut 
saya mengingatkan bahwa dengan adanya celah-celah seperti ini 
berpeluang untuk lawan politiknya menjatuhkan posisinya walaupun itu 
bukan upaya lawannya. Ini berbeda, ini karena kesalahannya sendiri, jadi 
kelemahan, kesalahannya itu mampu dan bisa dimanfaatkan oleh lawan 
politiknya”.139   
 
Pada unsur exemplars program faktual “Kabar Pagi” TV One mengangkat 
tentang harapan masyarakat agar Jokowi dapat menunjukkan kinerjanya. 
Pada unsur visual image “Kabar Pagi” menayangkan suasana foto bersama 
menteri dan presiden serta wakil presiden di depan istana negara, tampak pula 
suasana rapat bersama para menteri. Selanjutnya, tayangan wawancara Effendi 
Simbolon (politisi PDIP) di gedung Nusantara II, lalu tampak pula wawancara 
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bersama Setya Novanto (Ketua DPR-RI). Ditayangkan pula wawancara bersama 
Jayadi Hanan (pengamat politik) dan tayangan suasana blusukan para menteri.   
Pada unsur roots “Kabar Pagi” Effendi berpendapat bahwa banyak celah 
dalam pemerintahan Joko Widodo-Jusuf Kalla yang berpotensi dimanfaatkan oleh 
lawan politik untuk menjatuhkan presiden. Celah tersebut disebabkan oleh 
kebijakan yang dibuat sendiri oleh Presiden  
“Di seratus hari perjalanan pemerintahan Jokowi dan JK ini, ada celah-
celah gitu yang kalo itu kemudian oleh pihak lawan politiknya, itu 
memang berpotensi sekali untuk dilakukan proses menjatuhkan 
pemerintahan sekarang gitu, itu sebenarnya poin saya”.140 
 
Pada unsur appeals to principle, Jayadi (pengamat) menegaskan bahwa 
presiden harus menunjukkan pada rakyat, pendukung, dan lawan politiknya bahwa 
ia yang memimpin. Presiden harus menjelaskan bahwa ia memiliki agenda 
prioritas dan tidak akan berkompromi. Secara keseluruhan kutipan isi narasi 
tersebut ada di bawah ini: 
“Presiden harus segera menunjukkan kepada publik dan juga kepada para 
pendukung maupun para musuh politiknya bahwa dia-lah yang memimpin. 
Satu, presiden harus menunjukkan dia yang memimpin dari depan, dari 
tengah, maupun memimpin dari belakang. Kedua, presiden harus 
menjelaskan lagi dengan gamblang, bahwa dia punya agenda prioritas utuk 
agenda-agenda prioritas hingga tidak akan berkompromi dalam arti kalau 
kompromi-kompromi itu menghambat pelaksanaan agenda itu, apa agenda 
proiritas presiden, satu pemberantasaan korupsi dan penciptaaan 
pemerintahan yang bersih, jadi kalau presiden mau membuat kebijakan 
terkait pemerintahan yang bersih dan pemberantasan korupsi dia harus 
menunjukkan kepada publik dan para pendukung politiknya bahwa dia 
tidak mau berkompromi tentang itu dan saya yakin publik akan 
mendukung itu”.141 
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Pada unsur consequences “Kabar Pagi” TV One Effendi menyatakan 
kelemahan dan kesalahan kebijakan dapat menjatuhkan presiden.   
“Saya mengingatkan bahwa dengan adanya celah-celah seperti ini 
berpeluang untuk lawan politiknya menjatuhkan posisinya walaupun itu 
bukan upaya lawannya. Ini berbeda, ini karena kesalahannya sendiri, jadi 
kelemahan, kesalahannya itu mampu dan bisa dimanfaatkan oleh lawan 
politiknya”142 
 
Tipologi uraian pemberitaan di atas dapat dilihat dalam matriks di bawah 
ini: 
Matriks 2.5 
Struktur Wacana pada TV One edisi “Kabar Pagi” 
Tanggal 28 Januari 2015, Pukul 06.00 WIB 
Frame : 100 Hari Kerja Pemerintah  




Banyak celah dalam pemerintahan 
Jokowi-JK yang berpotensi dimanfaatkan 
oleh lawan politik untuk menjatuhkan 
presiden. Celah tersebut disebabkan oleh 
kebijakan yang dibuat sendiri oleh 
presiden  
Catchphrases 
Minim prestasi. Rentan interfensi. Drama 
politik  
Appeals to principle 
Presiden harus menunjukkan pada rakyat, 
pendukung dan lawan politiknya bahwa ia 
yang memimpin. Presiden harus 
menjelaskan bahwa ia memiliki agenda 
prioritas dan tidak akan berkompromi  
Depictions 
Kebijakan pemerintah banyak celah. 
Publik berharap  agar Presiden dan kabinet 
segera melakukan pembenahan dalam 
melaksanakan dan penyelenggaraan negara   
Consequences 
Kelemahan dan kesalahan kebijakan dapat 
menjatuhkan Presiden   
Exemplars 
Masyarakat berharap agar Jokowi segera 
bangkit dan menunjukkan diri bahwa ia 
adalah kepala negara yang sesungguhnya 
Visual image 
Wawancara Effendi Simbolon (politisi 
PDIP), Setya Novanto (Ketua DPR-RI), 
Jayadi Hanan (pengamat politik)   
Sumber. Olahan Peneliti, 2015 
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Bagian ini memberikan gambaran singkat mengenai konstruksi 
pemberitaan 100 hari pemerintahan Joko Widodo-Jusuf Kalla pada stasiun televisi 
TV One 
Hasil pengamatan sementara peneliti pada stasiun TV One terkait 
pemberitaan “100 Hari Kerja Joko Widodo-Jusuf Kalla” dikemas dalam 
wawancara eksklusif bersama Wakil Presiden Jusuf Kalla. Wawancara ini 
berlangsung pada program “Kabar Petang”, pembahasan yang berlangsung 
seputar tanya jawab tentang kebijakan pemerintah selama tiga bulan. Jusuf Kalla 
cenderung mengkonfirmasi dan meluruskan kebijakan pemerintahan yang menuai 
kritik. News ancore juga mempertanyakan eksistensi Jusuf Kalla tampak tidak 
seaktif  saat bersama Presiden SBY, namun dijawab santai oleh Jusuf Kalla. 
Pada program berita yang telah dibahas pada lima struktur wacana matriks 
program berita TV One, narasi pemberitaan, visual image, dan narasumber yang 
diwawancarai cenderung mengkritik kinerja pemerintahan termasuk di antaranya 
kader PDIP Effendy Simbolon dan Hanung Pramono, selain itu kritik juga datang 
dari pengamat Jayadi Hanan. Adapun isu yang diangkat pada TV One seputar 
kenaikan dan penurunan harga BBM, dan subsidi BBM yang dialihkan ke sektor 
yang produktif. Dibahas pula tentang kisruh KPK-Polri, kinerja kabinet, dan isu 
lainnya. Dari pemaparan singkat di atas tampak bingkai berita TV One tentang 
“100 Hari Pemerintahan” cenderung mengkritik kinerja pemerintah yang dapat 






Dari konstruksi tayangan program faktual TV One tentang “100 Hari 
Pemerintahan Joko Widodo-Jusuf Kalla” tampak topik pembahasan, susunan 
narasi berita, pemilihan narasumber, dan tampilan visual image secara umum 
memenuhi unsur pemberitaan 5W + 1H. Penggambaran gagasan tersebut 
menunjukkan adanya kecenderungan umum suatu media mengkonstruksi 
pemberitaannya. Konstruksi pemberitaan tersebut tampak dari pemilihan fakta-
fakta yang disajikan, salah satu gagasan yang terdapat dalam konstruksi 
pemberitaan program faktual TV One ini yaitu penilaian selama 100 hari 
pemerintahan Joko Widodo-Jusuf Kalla, cenderung memiliki kekurangan dari 
pengambilan kebijakan presiden, kinerja kabinet belum maksimal, serta program 
kerja presiden yang belum dirasakan manfaatnya oleh masyarakat. Ide yang 
dikembangkan dalam teks berta selalu didukung dengan seperangkat penalaran 
untuk menekankan kepada khalayak bahwa “versi berita” yang disajikan adalah 
benar. Pemaparan fakta dengan urutan-urutan tertentu menghasilkan bukan hanya 
pemaparan informasi, namun bingkai informasi dengan pandangan tertentu. 
Secara tidak langsung pemilihan fakta dan wawancara yang dipilih berfungsi 
untuk memperkuat pandangan yang disusun oleh suatu media. Pada pemberitaan 
“100 Hari Pemerintahan Joko Widodo-Jusuf Kalla” dianalisis menggunakan 
metode analisis framing Modigliani dan Gamson. Metode analisis framing 
Modigliani dan Gamson memiliki elemen retoris yang menekankan penandaan 
dalam bentuk simbolik, tampak pada kiasan maupun retorika yang secara tidak 





Media online TV One yakni Viva.co.id juga memposting pemberitaan 
“100 Hari Pemerintahan”. Isi pemberitaannya dapat dilihat di bawah ini: 
a. 100 Hari Tak Kinclong, Begini Cara Orang Jokowi Bela Diri 
(Viva.co.id) 
Viva.co.id menuliskan dalam 100 hari pemerintahan JokoWidodo-Jusuf 
Kalla masyarakat cenderung belum merasa puas. Ketidakpuasaan ini salah 
satunya disebabkan pemilihan Kepala Kepolisian RI yang memicu konflik KPK 
dan Polri. Kutipan beritanya di bawah ini:  
“Viva.co.id-Masyarakat belum puas terhadap kinerja Presiden Joko 
Widodo dan Jusuf Kalla selama 100 hari pemerintahannya. Hal itu 
terpotret dalam survei yang dilakukan Pusat Studi Sosial dan politik 
(Puspol), ketidakpuasan publik itu akibat kebijakan yang kontroversial. 
Salah satunya adalah pemilihan Kepala Kepolisian RI ini yang memicu 
konflik KPK dan Polri. Sekretaris Kabinet Andi Widjajanto, Selasa 27 
Januari 2015, mengatakan bahwa sebenarnya pemerintahan Jokowi tidak 
mengenal 100 hari. Sebab, masing-masing kementerian diberikan target 
yang berbeda-beda waktunya. Misalnya untuk kelembagaan, kabinet itu 
diberikan waktu 20 Februari sudah selesai minggu lalu. Untuk masalah 
penataan perizinan diberikan waktu oleh presiden 6 bulan BKPM sudah 
launching 26 Januari. “Misalnya pengadaan barang dan jasa untuk pupuk 
dan benih itu sudah selesai di awal Desember, dan seterusnya”, kata Andi. 
Sehingga pemerintah tidak mengenal program 100 hari. Tetapi mengenal 
kerja cepat. “Masing-masing kementerian lembaga ada quick win yang 
beda-beda”, ujarnya. Program 100 hari, kata Andi, itu adalah persepsi 
yang mungkin lebih berorentasi pada apa yang selama ini digunakan oleh 
sistem Amerika Serikat. “Tapi Jokowi-JK tidak mengenal dan memakai 
100 hari sebagai indikator melakukan evaluasi kinerja, kata dia”   .143  
b. Poin-Poin Penting Kebijakan Jokowi Selama 100 Hari (Viva.co.id) 
Viva.co.id memposting berita tentang penilaian kebijakan kontroversial 
Jokowi yang menuai kecaman publik. Adapun empat poin kebijakan tersebut 
adalah. Pertama, menaikkan harga BBM bersubsidi saat harga minyak dunia 
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turun. Kedua, pemilihan Jaksa Agung dari partai politik, membuat kecewa 
kalangan masyarakat sipil yang saat pemilihan presiden mengaku sebagai 
pendukungnya. Ketiga, Melarang menteri datang ke DPR, dan keempat, 
menetapkan nama Budi Gunawan sebagai calon Kapolri yang menjadi tersangka 
KPK. Kutipan beritanya di bawah ini: 
“Viva.co.id-Usia pemerintahan Joko Widodo dan Jusuf Kalla masuk 
seratus hari. Sejumlah kalangan memberikan penilaian untuk menakar 
apakah lima tahun mendatang dapat merealisasikan janjinya dengan baik. 
Apa sajakah yang sudah dilakukan oleh Joko Widodo dan Jusuf Kalla 
selama 100 hari?. Setelah dilantik pada 20 Oktober 2015, Jokowi 
kemudian mengumumkan menteri kabinetnya. 34 menteri kabinet  dan 2 
wakil menteri dilantik pada 27 Oktober. Jokowi menamai kabinetnya 
dengan kabinet kerja. Apa saja yang telah mereka kerjakan? 
Selengkapnya, klik tautan video ini. Diantara kebijakan tersebut, terdapat 
sejumlah kebijakan kontroversial Jokowi yang menuai kecaman publik. 
Apa saja, simak uraiannya berikut ini. 
1. Menaikkan harga BBM bersubsidi saat harga minyak dunia turun. 17 
November 2014. Presiden Jokowi didampingi Wakil Presiden Jusuf Kalla 
dan sejumlah menteri terkait energi mengumumkan kenaikan harga BBM 
bersubsidi itu di Istana Kepresidenan, Jakarta. Harga premium naik dari 
Rp6500 menjadi Rp8500 per liter. Reaksi publik sangat keras menolak 
kebijakan itu. Demonstrasi berbagai elemen masyarakat terjadi di sejumlah 
daerah. Aksi demonstrasi tak surut dalam hitungan hari melainkan 
berminggu-minggu. Di ranah dunia maya, topik kenaikan harga menjadi 
bahasan yang cenderung dibicarakan dengan tone negatif. Tagar 
#SalamGigitJari, #ShameOnYou Jokowi, dan #salam2ribu, merajai topik 
di twitter. 
2. Memilih Jaksa Agung dari partai politik. 20 November 2014. Jokowi 
melantik politisi Partai Nasdem sebagai jaksa agung. Ketika diumumkan 
namanya, HM Prasetyo masih duduk sebagai anggota Fraksi Nasdem di 
DPR sekaligus ketua DPP di partai besutan Surya Paloh itu. Pilihan 
Jokowi ini ternyata membuat kecewa kalangan masyarakat sipil yang saat 
pemilihan presiden mengaku sebagai pendukungnya. Di antaranya adalah 
Indonesia Corruption Watch (ICW) dan Pusat Studi Hukum dan Kebijakan 
(PSHK). Mereka mengkritik keras kebijakan Jokowi itu. Alasan sejumlah 
lembaga itu, orang partai politik diragukan dapat bekerja secara objektif 
dalam penegakan hukum. Sebab, masalah hukum, ekonomi, dan politik, 
sangat erat saling berkait.  
3. Melarang menteri datang ke DPR. 24 November 2014. Jokowi 
mengeluarkan pernyataan kontroversial. Dia melarang menteri kabinet 





sih," kata Jokowi kala itu. Kebijakan Jokowi melarang menterinya 
dipanggil DPR itu menuai kritik dari sejumlah pakar hukum tata negara. 
Selain, tentu saja sejumlah anggota DPR. Dengan melarang menteri 
menghadiri rapat dengan DPR, Jokowi dinilai melakukan pembangkangan 
konstitusi. Sebab, sistem kenegaraan kita mengatur bahwa lembaga 
kepresidenan dan parlemen berkedudukan setara dan harus bersama-sama 
dalam menyelenggarakan pemerintahan. 
Dalam pemerintahan, presiden menjalankan ranah eksekutif sementara 
parlemen menjalankan fungsi legislatif, termasuk di dalamanya adalah 
mengawasi kinerja pemerintah dalam menjalankan programnya selain 
fungsi penganggaran dan legislasi. 
4. Tidak menganulir calon kapolri yang menjadi tersangka KPK. Meski 
nama Budi Gunawan kerap menjadi sorotan sebelumnya, tetapi 
penetapannya sebagai tersangka terjadi setelah Jokowi menunjuknya 
sebagai calon kapolri. Sebenarnya, Jokowi memiliki kesempatan untuk 
menganulir kebijakannya itu. Namun, Jokowi memilih untuk tidak 
melakukannya sehingga DPR tidak memiliki alasan untuk menghentikan 
proses uji kelayakan. Akhirnya, sidang paripurna DPR pada 15 Januari 
2015 mengabulkan usulan Jokowi untuk mengangkat Budi Gunawan 
menjadi Kapolri. Persoalan ini masih bergulir. Bola panas itu kini berada 
di tangan Jokowi. Apakah Jokowi akan tetap melantik ataukah menganulir 
karena publik yang mengaku sebagai pemilihnya ketika pilpres meneriaki 
#ShameOnYouJokowi”.144 
 
B. Perbandingan Konstruksi Pemberitaan I00 Hari Pemerintahan Joko 
Widodo-Jusuf Kalla pada Metro TV dan TV One 
Pada bagian ini peneliti membandingkan struktur wacana Metro TV dan 
TV One. Adapun matriks analisis perbandingan dari kerangka framing Gamson 
dan Modigliani dapat dilihat selengkapnya di bawah ini: 
a. Matriks 3.1 membandingkan bingkai berita Metro TV dan TV One 
terkait pemberitaan “100 Hari Pemerintahan Joko Widodo-Jusuf Kalla” dengan 
narasumber Presiden Joko Widodo (Metro TV) dan Wakil Presiden Jusuf Kalla 
(TV One). Perbandingan keseluruhan isi pemberitaan dikutip di bawah ini:   
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Framing pemberitaan “100 Hari Kinerja Presiden Joko Widodo-Jusuf 
Kalla” pada kedua stasiun televisi yakni Metro TV dan TV One, antaralain 
melalui wawancarai presiden dan wakil presiden. Metro TV mewawancarai 
Presiden Joko Widodo sedangkan TV One mewawancarai Wakil Presiden Jusuf 
Kalla. Kedua tokoh tersebut dihadirkan dalam program faktual pada Metro TV 
dan TV One yang hadir di waktu primetime meski dengan konsep yang berbeda 
satu sama lain.  
Pada program faktual Metro TV “primetime eksklusif wawancara Joko 
Widodo”, pukul 19:00 WIB dengan durasi tayang 21‟22”, tampak narasi news 
ancore memberi informasi awal mengenai prestasi pemerintahan Joko Widodo 
yang diraih pada awal kepememimpinannya. Materi pembahasan oleh Putra 
Nababan kepada Presiden Jokowi tentang beberapa hal, di antaranya program 
kartu sakti, kinerja kabinet, harga BBM, penenggelaman kapal asing, keuangan, 
investor asing, dan kisruh KPK-Polri. Sepanjang proses wawancara berlangsung 
ditayangkan beberapa cuplikan gambar pendek yang mendukung jawaban Joko 
Widodo yang diindikasi merupakan suatu realitas kejadian apa adanya. Joko 
Widodo memberikan tanggapan yang tegas terhadap keputusannya 
menenggelamkan kapal asing yang memasuki perairan Indonesia secara ilegal, 
Putra Nababan mengucapkan kalimat “seorang presiden, panglima tertinggi” yang 
terkesan meninggikan posisi Joko Widodo sebagai presiden.  
Bingkai berita TV One edisi “100 Hari Pemerintahan” tayang pada pukul 
17.30 WIB dengan durasi 19‟22” (termasuk iklan), mewawancarai Jusuf Kalla 





mempertayakan eksistensi kinerja Jusuf Kalla pada pemerintahan Jokowi, serta 
mengkonfirmasi kasus KPK-Polri dan vonis mati WNA. Visual image pada TV 
One tidak menghadirkan tayangan perihal isu yang dibahas namun hanya 
memfokuskan pada host dan narasumber. Berbeda dengan Metro TV, TV One 
tidak menggunakan nama panggilan atau istilah lain pada Wakil Presiden Jusuf 
Kalla. Wawancara singkat bersama Jusuf Kalla berfokus pada kinerja Jusuf Kalla 
dan mengkonfirmasi masalah yang terjadi di pemerintahan. Selama proses 
wawancara berlangsung tampak jawaban yang diberikan Jusuf Kalla tentang 
kritikan yang ditujukan pada pemerintah terkait beberapa kebijakan yang diambil, 
cenderung menunjukkan keberpihakan atau mengkonfirmasi atau meluruskan 
kesalahpahaman yang terjadi di masyarakat.  
Tipologi uraian pemberitaan di atas dapat dilihat dalam matriks di bawah 
ini: 
Matriks 3.1 
Perbandingan Struktur “Primetime News” dan “Kabar Petang” 
 Edisi “100 Hari Pemerintahan” 
Elemen Metro TV TV One 
Metaphors - Pemerintah sehat bila ada 
kritikan yang baik 
Catchphrases Unjuk gigi. Program yang 
diintrodusir 
Vonis mati. Pabrik ekstasi. 
Darurat narkoba. 
Depictions Penyebaran kartu keluarga 
sejahtera dan kartu Indonesia 
sehat sudah mulai disebar, 
meningkatkan swasembada,  
penenggelaman kapal 
pencuri ikan penting untuk 
menjaga kedaulatan negara, 
kewibawaan negara dan 
penegakan hukum. 
Pelemahan rupiah hanya 




butuhkan waktu panjang. 
Harga BBM disesuaikan 
dengan harga minyak dunia. 






Exemplars Agar masyarakat tahu bahwa 
kita kehilangan sumber daya 
alam laut yang luar biasa 
setiap tahun 
Ketika BBM dinaikkan 
pemerintah masih memiliki 
subsidi. Wakil Presiden 
hanya mengawasi dan 
membantu Presiden 
menyelesaikan 
permasalahan pemerintahan.   
Visual image Foto tiga kartu sakti, foto 
kapal yang terbakar, 
tayangan proses petukaran 
rupiah ke dollar, tayangan 
suasana penyumpahan 
anggota DPR. 
Wawancara bersama Jusuf 
Kalla (wakil presiden) 
Roots Presiden Joko Widodo 
mengklaim dua bulan pasca 
dilantik program 
pemerintahnya sudah 
mencapai sejumlah target 
meski demikian mantan 
gubernur DKI itu akan 
memaksimalkan program 
yang sudah berjalan. 
Efek naik turun BBM 
berpengaruh pada komoditi 
lain yang sulit 
menyesuaikan    
Appeals to 
principle 
Kewibawaan negara dan 
kedaulatan negara jauh lebih 
penting. Hubungan dengan 
negara tetangga juga sangat 
penting. 
Pengadilan negeri yang 
memutuskan hukuman mati 
bukan Presiden. Presiden 
sulit memberikan grasi 
karena perbuatan pelaku 
yang begitu hebat 
Consequences - - 
Sumber. Olahan Peneliti, 2015 
b. Matriks 3.2 membandingkan bingkai berita Metro TV dan TV One 
terkait pemberitaan “100 Hari Pemerintahan” dengan narasumber Adjie Alfaraby 
(LSI Denny JA), dan Ganjar Pranowo Gubernur Jawa Tengah (Metro TV). Topik 
yang diangkat mengenai hasil survei LSI yang merilis tiga raport merah pada 
bidang hukum, ekonomi, dan politik sementara dua raport biru pada bidang sosial 
dan keamanan. Survei ini menggunakan multistage random sampling dengan 





propinsi di Indonesia dengan penelitian kualitatif analisis media FGD dan indeep 
interview. 
TV One mengangkat topik tentang kritikan pada pemerintahan yang 
datang dari internal partai pendukung Joko Widodo yakni PDIP. Adapun 
narasumbernya yakni Effendi Simbolon (politisi PDIP), (Setya Novanto Ketua 
DPR-RI), dan Jayadi Hanan (pengamat politik). Secara keseluruhan isi 
pemberitaan tentang perihal di atas dikutip di bawah ini: 
 Bingkai pemberitaan “Metro Siang” dan “Kabar Pagi” menyajikan berita 
tentang “100 Hari Kinerja Joko Widodo-Jusuf Kalla” berdasarkan survei LSI, 
letak perbedaan bingkai berita kedua stasiun televisi ini di antaranya Metro TV 
mengangkat tentang hasil survei LSI “100 Hari Kinerja Joko Widodo-Jusuf Kalla” 
dengan mewawancarai Ganjar Pranowo (Gubernur Jawa Tengah) dan Adjie 
Alfaraby (peneliti LSI Denny JA). Sedangkan TV One meminta tanggapan terkait 
kritikan kinerja pemerintah Joko Widodo-Jusuf Kalla pada Effendi Simbolon 
(politisi PDIP), Setya Novanto (Ketua DPR-RI), dan Jayadi Hanan (pengamat 
politik).  
 Metro TV memberitakan tiga program kartu sakti presiden yakni “Kartu 
Indonesia Sehat, Kartu Indonesia Pintar, dan Kartu Keluarga Sejahtera” yang 
mulai didistribusikan pada masyarakat diklaim manfaatnya telah dirasakan oleh 
masyarakat. Selain keunggulan program pemerintah Metro TV juga memberitakan 






TV one memberitakan tentang kepemimpinan Jokowi yang memiliki celah 
dimana celah yang terjadi karena kesalahan oleh Jokowi itu sendiri dalam 
mengambil kebijakan. Sehingga dipandang dapat menjadi senjata bagi lawan 
politik untuk mengkritik Jokowi. Selain itu TV One juga menyuarakan 
kegelisahan masyarakat yang menginginkan agar presiden Jokowi dapat konsisten 
pada janji-janjinya saat kampanye dan mengutamakan program-program prioritas 
dalam pemerintahannya.   
Tipologi uraian pemberitaan di atas dapat dilihat dalam matriks di bawah 
ini: 
Matriks 3.2 
Perbandingan Struktur “Metro Siang” dan “Kabar Pagi” 
Edisi “100 Hari Kinerja Joko Widodo-Jusuf Kalla” 
Elemen Metro TV TV One 
Metaphors Terlalu dini untuk menilai kinerja 
Joko Widodo-Jusuf Kalla dalam 
100 hari    
- 
Catchphrases Merilis. Apresiasi. Terobosan. 
Kebijakan. 
Minim Prestasi. Rentan Interfensi. 
Drama Politik 
Depictions LSI Denny JA rilis penilaian 
publik, tiga rapor merah dan dua 
rapor biru, bidang sosial dan 
keamanan bernilai baik, survei di 
33 provinsi, margin of error 2,9%. 
Program sosial Jokowi-JK, 
bantuan keuangan bagi warga 
miskin. Kabinet campuran 
profesional dan partai, kedaulatan 
dalam berbagai bidang. Berhasil 
menggaet investasi asing. 
Pencabutan subsidi BBM. Bidang 
hukum menjadi sorotan. 
Kebijakan pemerintah banyak 
celah. Publik berharap  agar 
Presiden dan kabinet segera 
melakukan pembenahan dalam 
melaksanakan dan 
penyelenggaraan negara   
Exemplars Lingkaran Survei Indonesia yang 
merilis tiga rapor merah dan dua 
rapor biru terkait 100 hari kerja 
pemerintahan Jokowi-JK. Tiga 
rapor merah pertama dalam bidang 
hukum, kedua bidang ekonomi, 
ketiga bidang politik dan rapor biru 
yang pertama di bidang sosial dan 
keamanan. 
Masyarakat berharap agar Jokowi 
segera bangkit dan menunjukkan 
diri bahwa ia adalah kepala 
negara yang sesungguhnya 
Visual image Foto suasana pemaparan LSI. 
Wawancara bersama Adjie 
Alfaraby (peneliti LSI Denny JA).  
Wawancara bersama Ganjar 
Wawancara Effendi Simbolon 
(politisi PDIP), Setya Novanto 
(Ketua DPR-RI), dan Jayadi 





Pranowo (Gubernur Jawa Tengah). 
Pemaparan Presiden tentang 
peluncuran kartu. Suasana pidato 
presiden di KTT APEC, pertemuan 
negara-negara ASEAN dan KTT 
G20 
Roots Pemerintahan Jokowi-JK melewati 
masa kerja ke 100 hari berbagai 
putusan dan terobosan kebijakan 
dibuat terutama dalam bidang 
ekonomi selain memberikan 
catatan prestasi Pemerintahan 
Jokowi-JK juga memiliki catatan 
di bidang sosial dan hukum. 
Banyak celah dalam 
pemerintahan Jokowi-JK yang 
berpotensi dimanfaatkan oleh 
lawan politik untuk menjatuhkan 
Presiden. Celah tersebut 
disebabkan oleh kebijakan yang 
dibuat sendiri oleh Presiden 
Appeals to principle Program sosial KIS, KIP, KKS 
dirasakan langsung oleh 
masyarakat khususnya rakyat 
miskin. Dalam bidang keamanan 
dimana tidak ada kekisruhan dalam 
100 hari pemerintahan Jokowi-JK 
Presiden harus menunjukkan pada 
rakyat, pendukung dan lawan 
politiknya bahwa ia yang 
memimpin. Presiden harus 
menjelaskan bahwa ia memiliki 
agenda prioritas dan tidak akan 
berkompromi 
Consequences Momentum untuk meyakinkan 
bahwa pemerintahan Jokowi-JK 
bisa lebih baik dari pemerintahan 
sebelumnya seperti yang dijanjikan 
dalam kampanye presiden di 2014 
yang lalu karena ini terlihat dari 
tingkat kepuasan yang sangat 
rendah di bawah 45%.    
Kelemahan dan kesalahan 
kebijakan dapat menjatuhkan 
Presiden   
Sumber. Olahan Peneliti, 2015 
c. Matriks 3.3 membandingkan bingkai berita Metro TV “Forum 
Indonesia”, edisi “Sikap Presiden Jokowi Tentukan 100 Hari Pemerintahan” 
dengan narasumber  Chairuddin Ismail (mantan Kapolri), Hanta Yuda (pengamat 
politik), dan Margarita Kamis (pakar hukum tata negara), dan TV One “Alfito 
Show”, edisi “Pesan untuk Penguasa Negeri” dengan narasumber Amien Rais 
(mantan Ketua MPR), Rachmawati Soekarnoputri (politisi), Abdullah Gymnastiar 
(Pimpinan Ponpes Darul Tauhid). Adapun secara keseluruhan isi pemberitaan 
tentang perihal di atas dikutip di bawah ini: 
Metro TV dan TV One membahas “100 Hari Pemerintahan Joko Widodo-





“Alfito Show” di TV One, kedua acara ini memiliki bingkai yang berbeda. Metro 
TV mengundang narasumber (Chairuddin Ismail mantan Kapolri), Hanta Yuda 
(pengamat politik), Margarita Kamis (pakar hukum tata Negara). Sedangkan TV 
One mengundang narasumbernya yakni Amien Rais (mantan Ketua MPR), 
Rachmawati Soekarnoputri (politisi), Abdullah Gymnastiar (Pimpinan Ponpes 
Darul Tauhid).  
Metro TV membahas tentang tim independen yang menyampaikan ke 
publik sejumlah rekomendasinya yang seharusnya langsung ditujukan kepada 
Presiden. Selain itu momentum 100 Hari Pemerintahan ini bisa menjadi titik balik 
bagi Jokowi untuk mengevaluasi kelebihan dan kekurangan selama tiga bulan 
bekerja. Ditekankan pula bahwa Joko Widodo bukanlah anggota parpol namun 
Joko Widodo merupakan representasi dari rakyat, karena Jokowi dan rakyat 
memiliki hubungan yang erat.  
TV One mengangkat pemberitaan tentang kasus KPK-Polri menjadi ujian 
terberat bagi pemerintahan Jokowi, selain itu narasumber menyayangkan janji 
presiden akan tentang perampingan jumlah kabinet tidak terlaksana, anggota 
partai politik juga masih menduduki kursi pemerintahan selain diisi juga oleh para 
professional di bidangnya. BBM dan naik turunnya harga di pasaran juga menjadi 
salah satu fokus pembahasan. Terkait 100 Hari Pemerintahan Joko Widodo 
narasumber berpendapat masih terlalu singkat menilai kinerja Joko Widodo 







Tipologi uraian pemberitaan di atas dapat dilihat dalam matriks di bawah 
ini: 
Matriks 3.3 
Perbandingan Struktur “Forum Indonesia”  
Edisi “Sikap Presiden Jokowi Tentukan 100 Hari Pemerintahan” dan  
“Alfito Show” Edisi “Pesan untuk Penguasa Negeri” 
Elemen Metro TV TV One 
Metaphors Bicara politik tidak bisa bicara 
benar salah 
- 
Catchphrases Kriminalisasi. Realitas politik. 
Veto player 
Kontroversi. Polemik 
Depictions Menyanyangkan rekomendasi 
tim independen disampaikan ke 
publik, seharusnya hanya 
disampaikan ke Presiden. 
Realitas politik yang dihadapi 
Jokowi semakin kompleks 
karena latar belakangnya bukan 
tokoh kuat parpol. Dukungan 
publik yang selama ini menjadi 
fondasi Joko Widodo 
Hubungan Polri dan KPK 
menjadi ujian terberat dari 100 
hari pemerintahan Jokowi-JK. 
Ketegasan pemerintah menolak 
grasi dan mengeksekusi para 
terpidana mati kasus narkoba 
layak dipuji 
Exemplars - Menuai kontroversi. Polemik. 
Kabinet ramping tinggal 
kenangan. Kader parpol 
melenggang kembali 
Visual image Chairuddin Ismail mantan 
Kapolri, Hanta Yuda pengamat 
politik, Margarita Kamis pakar 
hukum tata negara 
Perbincangan dengan Amien 
Rais mantan Ketua MPR, 
Rachmawati Soekarnoputri 
politisi, Abdullah Gymnastiar 
Pimpinan Ponpes Darul Tauhid 
Roots Titik balik 100 hari menjadi 
momentum awal bagi Presiden 
Terlalu singkat menilai 
pemerintahan namun harapan 




Presiden Jokowi berbeda dengan 
presiden sebelumnya yakni 
bukan seorang veto player dari 
parpol 
Jokowi-JK sukses 
menumbuhkan harapan setelah 
tiga bulan dilantik meski 
beberapa kebijakan menuai 
kontroversi 
Consequences Ujian bagi seorang presiden 
untuk mengelola dinamika 
politik 
Keputusan pemeritah untuk 
mencabut subsidi BBM menuai 
kritik sekaligus pujian harga 
BBM yang terus berubah dinilai 
menciptakan ketidakpastian 
seiring dengan harga-harga 
terus melambung. 






d. Matriks 3.4 membandingkan bingkai berita Metro TV “Breaking News”, 
edisi “Tagih Janji Presiden” dengan narasumber Ginanjar Pranowo (Gubernur 
Jawa Tengah) dan TV One “Tagih Janji Presiden”, edisi “100 Hari 
Pemerintahan”. Adapun secara keseluruhan isi pemberitaan tentang perihal di atas 
dikutip di bawah ini:  
 Metro TV dan TV One masih membahas 100 hari pemerintahan Joko 
Widodo-Jusuf Kalla pada program selanjutnya. Breaking News Metro TV masih 
maembahasa tentang pemerintahan Joko Widodo dengan mewawancarai Ginanjar 
Pranowo di sela kegiatannya menghadiri Hari Pangan Sedunia. Ginanjar Pranowo 
berpendapat bahwa Ia akan mengawal Presiden agar memenuhi janjinya kepada 
rakyat. Selaian itu Ginanjar Pranowo menganggap penilaian 100 hari tiadk dapat 
menjadi acuan karena ini masih langkah awal pemerintahan Joko Widodo dimana 
sudah tampak beberapa peningkatan. Keresahan masyarakat akan naik turunnya 
harga pangan akibat BBM di pastikan Ginanjar Pranowo merupakan pengalihan 
subsidi ke sektor lain. Ginanjar Pranowo juga memberikan saran agar pemerintah 
dapat mengolah sendiri minyak mentahnya agar tidak lagi mengimpor minyak. 
TV One menayangkan aksi mahasiswa di Solo yang menyayangkan 
pemerintahan Jokowi lebih berpihak pada golongan dan tidak menepati janjinya 
saat kampanye. aksi ini juga memperlihatkan mahasiswa membaca Surah Yasin 








Tipologi uraian pemberitaan di atas dapat dilihat dalam matriks di bawah 
ini: 
Matriks 3.4 
Perbandingan Struktur “Breaking News” dan “Kabar Pagi” 
Edisi  “Tagih Janji Presiden” dan “100 Hari Pemerintahan” 
Elemen Metro TV TV One 
Metaphors - - 
Catchphrases - - 
Depictions - Mahasiswa Solo gelar aksi 
keprihatinan. Pemerintah 
Jokowi-JK memiliki raport 
merah dalam bidang hukum, 
fluktuasi harga BBM, bagi-
bagi kursi elite politik dan 
mengingkari sejumlah janji 
saat kampanye pilpres 
Exemplars Konsisten dengan janji Joko 
Widodo selama kampanye 
yakni memberantas mafia 
migas yang merugikan 
negara hingga milyaran 
rupiah 
Mahasiswa berharap agar 
kepemimpinan Jokowi-JK 
dapat lebih baik. 
Mementingkan kepentingan 
rakyat bukan golongan 
Visual image Ginanjar Pranowo 
menghadiri hari pangan 
sedunia 
Suasana aksi Aliansi 
Mahasiswa Solo. Mahasiswa 
membaca Surah Yasin 
Roots Solusi dampak kenaikan 
BBM Ganjar memastikan 
bahwa pemerintah akan 
memberikan pengalihan 
subsidi. Pemerintah harus 
bisa mengolah minyak 
mentah sendiri dan 
menghentikan impor miyak 
Wujud keprihatinan masa 
pemerintahan Jokowi-JK 




Ginanjar Pranowo akan terus 
mengawal Presiden Joko 
Widodo, meminta Jokowi 
untuk konsisten dengan 
janjinya selama kampaye 
Agar kepemimpinan Jokowi-
JK ke depan dapat lebih baik 
terutama dalam mengambil 
setiap kebijakan yang harus 
berdasarkan kepentingan 
rakyat bukan kepentingan 
golongan 
Consequences - - 






e. Matriks 3.5 membandingkan bingkai berita “100 Hari Pemerintahan”, 
pada program faktual “Metro Hari Ini” Metro TV dengan narasumber Adjie 
Alfaraby (peneliti LSI Denny JA), dan Ganjar Pranowo (Gubernur Jawa Tengah). 
Serta “Kabar Pagi” TV One dengan narasumber Pramono Anung (politisi senior), 
Djahadi Hanan (pengamat). Adapun secara keseluruhan isi pemberitaan tentang 
perihal di atas dikutip di bawah ini: 
Metro Hari Ini (Metro TV) dan Kabar Pagi (TV One) mengulas tentang 
100 hari pemerintahan Joko Widodo-Jusuf Kalla adapun yang menjadi 
diwawancarai pada Metro TV yakni Adjie Alfaraby (peneliti LSI Denny JA) dan 
Ganjar Pranowo (Gubernur Jawa Tengah). Hasil survei LSI menyatakan 
“pemerintahan Jokowi-JK memiliki tiga raport merah dan dua raport biru. Raport 
pada bidang politik, ekonomi dan hukum hal ini terkait dengan kisruh KPK-Polri 
yang tingkat kepuasan masyarakat kurang dari 45%. Raport biru yakni bidang 
sosial dan kemanan karena selama tiga bulan Jokowi memerintah tidak ada 
kekisruhan yang terjadi”. Ginanjar Pranowo berpendapat “100 hari bukanlah tolak 
ukur yang bisa dipakai untuk menilai kinerja pemerintah selama lima tahun ke 
depan namun deret ukur menjadi penting. Patut diapresiasi peningkatan 
dibeberapa bidang yakni perizinan dan kelautan”.   
TV One mewawancarai Pramono Anung (politisi senior) dan Djahadi 
Hanan (pengamat). Pram mengkritik pemerintah Joko Widodo menurutnya 
“evaluasi 100 hari bukanlah tradisi di Indonesia tapi merupakan tradisi di negara 
demokrasi yang sudah maju seperti di Amerika serikat. Masyarakat berharap 





Pram mendukung program kerja presiden sekaligus mengkritik kinerja pemerintah 
ditambahkan pula bahwa pemerintah harus dilihat secara keseluruhan”. Terkait isu 
yang menyatakan Joko Widodo “pencitraan” Pram menyatakan “pencitraan yang 
dilakukan terus menerus akan membuat lelah, namun Joko Widodo tidak 
demikian, Joko Widodo memang dekat dengan rakyat saat masih menjabat di Solo 
seorang Joko Widodo memang seperti ini”. Djahadi seorang (pengamat) 
menyatakan “bahwa pemerintahan Joko Widodo selama tiga bulan ini belum ada 
perubahan yang signifikan, kinerja kabinet yang belum maksimal hanya di nilai 6 
dari 10. Djahadi juga menambahkan selama pemerintahan Joko Widodo 
masyarakat banyak disuguhi drama politik dan masih kental akan pencitraan”. 
Tipologi uraian pemberitaan di atas dapat dilihat dalam matriks di bawah 
ini: 
Matriks 3.5 
Perbandingan Struktur “Metro Hari Ini” dan “Kabar Pagi” 
Edisi “100 Hari Kerja Pemerintah” 
Elemen Metro TV TV One 
Metaphors - - 
Catchphrases Seumur jagung Gelombang kritik. 
Pencitraan. Drama politik. 
Kririk menjadi obat. 
Pencitraan 
Depictions - Pemerintahan harus dilihat 
secara keseluruhan. 
Gelombang kritik ditujukan 
pada pemerintah. Publik 
banyak disuguhi drama 
politik 
Exemplars Rapor merah pada bidang 
politik, ekonomi dan hukum 
pada bidang hukum yang 
terendah hal ini terkait 
dengan kisruh Polri KPK. 
Rapor biru bidang sosial dan 
keamanan karena hampir 
tidak ada kekisruhan selama 
100 hari menjadi tradisi di 
negara demokrasi yag sudah 
maju seperti di Amerika 
serikat. Masyarakat 
berharap perubahan 







Ganjar: terlalu dini nilai 
kinerja. Ada banyak 
kebijakan presiden Jokowi 
yang atut di apresiasi antara 
lain bidang kelautan dan 
perizinan. 
Visual image Foto suasana pemaparan LSI. 
Wawancara bersama Adjie 
Alfaraby peneliti LSI Denny 
JA. Gambar Kapolri. 
Suasana konfrensi press 
depan Istana Negara. 
Wawancara bersama Ganjar 
Pranowo Gubernur Jawa 
Tengah 
Wawancara Pramono 
Anung politisi senior. 
Djahadi Hanan pengamat 
Roots Ada banyak bidang yang 
perlu di apresiasi 
Kabinet belum terlihat 
prestasi yang menonjol 
Appeals to 
principle 
Terlalu dini mengukur 
keberhasilan atau kegagalan 
pemerintahan Jokowi-JK 
yang baru seumur jagung, 
apalagi masa pemerintahan 
berlangsung selama 5 tahun 
namun deret ukur menjadi 
penting untuk pemerintahan 
Jokowi-JK untuk bergerak 
maju 
PDIP tetap mendukung dan 
mengkritisi pemerintahan 
Jokowi-JK. Jokowi sangat 
merakyat tidak ada jarak 
antara Jokowi dengan 
rakyat. Jokowi representasi 
dari rakyat 
Consequences - Jika pemeritah salah jalan 
dan tidak dikritisi akan tidak 
baik bagi pemerintahan 
Sumber. Olahan Peneliti, 2015 
 
Bagian ini memberikan gambaran singkat mengenai perbandingan 
konstruksi pemberitaan 100 hari pemerintahan Joko Widodo-Jusuf Kalla pada 
stasiun televisi Metro TV dan TV One 
Untuk mengawali kesimpulan perbandingan konstruksi pemberitaan pada 
Metro TV dan TV One penulis mengutip pendapat Rona Mandelson: 
Konflik itu indah, kata Rona Mandelson, pemerintah yang baik manakala 
gagasan yang saling bertentangan mempunyai kesempatan yang sama 










Kutipan diatas merepresentasikan perbandingan framing antara Metro TV 
dan TV One, terdapat kecederungan konstruksi pemberitaan mengarah pada 
mendukung dan mengkritik pemerintahan Joko Widodo-Jusuf Kalla. Bingkai 
berita stasiun televisi Metro TV tentang “100 Hari Pemerintahan Joko Widodo-
Jusuf Kalla” tampak berita salah satu program faktual yang menayangkan hasil 
survei LSI menunjukkan penilaian masyarakat atas pemerintahan Joko Widodo-
Jususf selama 100 hari mendapat dua rapor biru dan tiga rapor merah. 
Pemberitaan Metro TV cenderung merincikan informasi pencapaian prestasi 
pemerintah yang dinilai sebagai rapor biru. Selain itu untuk mendukung framing 
berita “prestasi pemerintah” Metro TV cenderung rutin menayangkan wawancara 
bersama Ganjar Pranowo yang tidak percaya akan 100 harian.  
Dalam konteks ini, stasiun televisi Metro TV dan TV One mengkonstruksi 
realitas pada suatu tayangan dengan menampilkan nama, tanggal, serta kutipan 
yang dapat diverifikasi kebenarannya. Teori dan pendekatan “konstruksi sosial 
atas realitas” oleh Peter L Berger dan Luckman telah direvisi dengan melihat 
variable atau fenomena media massa menjadi sangat substansi dalam proses 
eksternalisasi, subyektivasi, dan internalisasi. Inilah yang kemudian dikenal 
sebagai “konstruksi sosial media massa”. Substansi dari konstruksi sosial media 
massa ini adalah pada sirkulasi informasi yang cepat dan luas sehingga konstruksi 
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sosial berlangsung dengan sangat cepat dan merata. Proses konstruksi sosial 
media massa melalui tahapan empat tahapan yaitu: 
Pertama, menyiapkan materi konstruksi sosial media massa adalah tugas 
redaksi mdia massa, tugas itu didistribusikan pada desk editor yang ada di setiap 
media massa. Masing-masing media memiliki desk yang berbeda-beda sesuai 
dengan kebutuhan dan visi suatu media massa, terutama yang berhubungan tiga 
hal yaitu kedudukan, harta perempuan. Ada tiga hal penting dalam penyiapan 
materi konstruksi sosial yaitu:  
1. Keberpihakan media massa kepada kapitalisme. Dalam arti media massa 
digunakan oleh kekuatan-kekuatan kapital untuk menjadikan media massa 
sebagai mesin pencetak uang dan pelipatgandaan modal. Dengan demikian 
semua elemen media massa, termasuk orang-orang media massa berpikir 
untuk melayani kapitalisnya, ideologi mereka adalah membuat media massa 
yang laku di masyarakat.
146
  
2. Keberpihakan semu kepada masyarakat. Bentuk dari keberpihakan ini adalah 
dalam bentuk empati, simpati dan berbagai partisipasi kepada masyarakat, 




3. Keberpihakan kepada kepentingan umum. Dalam arti sesungguhnya adalah 
visi setiap media massa, namun akhir-akhir ini visi tersebut tak pernah 
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Berdasarkan hal di atas, dalam menyiapkan materi konstruksi, media 
massa memosisikan diri pada tiga hal tersebut, namun pada umumnya 
keberpihakan kepada kepentingan kapitalis menjadi sangat dominan mengingat 
media massa adalah mesin produksi kapitalis yang mau atau tidak harus 
menghasilkan keuntungan.  
Kedua, tahap sebaran konstruksi. Sebaran konstruksi media massa 
dilakukan melalui strategi media massa. Konsep konkret strategi sebaran media 
massa masing-masing media berbeda, namun prinsip utamanya adalah real time. 
Media elektronik memiliki konsep real time yang berbeda dengan media cetak. 
Karena sifat-sifatnya yang langsung (live), maka yang dimaksud dengan real time 
oleh media elektronik adalah seketika disiarkan, seketika itu juga pemberian 
sampai ke pemirsa atau pendengar. Prinsip dasar dari sebaran konstruksi sosial 
media massa adalah semua informasi harus sampai pada pemirsa atau pembaca 
secepatnya dan setepatnya berdasarkan pada agenda media. Apa yang dipandang 
penting oleh media, menjadi penting pula bagi pemirsa atau pembaca.
149
  
Ketiga, tahap pembentukan konstruksi realitas dan pembentukan 
konstruksi citra. Tahap berikut setelah sebaran konstruksi, dimana pemberitaan 
telah sampai pada pemirsanya yaitu terjadi pembentukan konstruksi di masyarakat 
melalui tiga tahapan. Pertama, konstruksi realitas pembenaran. Kedua, kesediaan 
dikonstruksi oleh media massa. Ketiga, sebagai pilihan konsumtif. Pembentukan 
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konstruksi citra adalah bangunan yang diinginkan oleh tahap konstruksi. Di mana 
bangunan konstruksi citra yang dibangun oleh media massa ini terbentuk dalam 
dua model yaitu model good news dan model bad news. Model good news adalah 
sebuah konstruksi yang cenderung mengkonstruksi suatu pemberitaan sebagai 
pemberitaan yang baik. Kontruksi pemberitaan ini terkesan lebih baik dari 
sesungguhnya kebaikan yang ada pada objek itu sendiri. Sedangkan bad news 
adalah sebuah konstruksi yang cenderung mengkonstruksi kejelekan atau 
cenderung memberi citra buruk pada objek pemberitaan sehingga terkesan lebih 
jelek, lebih buruk, lebih jahat, dari sesungguhnya sifat jelek, buruk, dan jahat yang 
ada pada objek pemberitaan itu sendiri.
150
 
Tahap konfirmasi adalah tahapan ketika media massa maupun pembaca 
dan pemirsa memberi argumentasi dan akuntabilitas terhadap pilihannya untuk 
terlibat dalam tahap pembentukan konstruksi. Bagi media tahapan ini perlu 
sebagai bagian untuk member argumentasi terhadap alasan-alasannya konstruksi 
sosial. Sedangkan bagi pemirsa, tahapan ini juga sebagai bagian untuk 




Kritikan pada pemerintah menjadi salah satu topik utama TV One terkait 
“100 Hari Kinerja Pemerintah”, isu yang hangat dibicarakan yakni kritikan yang 
muncul dari partai pendukung Joko Widodo yaitu partai PDIP sehingga tersiar 
kabar terjadi perpecahan pada partai tersebut. Hal ini tampak pada tayangan 
wawancara Effendy Simbolon “Kabar Pagi”. Selain itu tampak pula pemberitaan 
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TV One yang menayangkan aksi demontrasi oleh Aliansi Mahasiswa Solo dalam 
aksinya mahasiswa menyayangkan kepemimpinan Joko Widodo mendapat rapor 
merah pada tiga bidang pemerintahan, sebagai bentuk keprihatinannya mahasiswa 
membacakan Surah Yasin serta berdo‟a agar kepemimpinan Joko Widodo segera 
membaik dan lebih memprioritaskan kepentingan rakyat dibandingkan 
kepentingan kelompok.   
Pendekatan konstruksionis mempunyai penilaian sendiri bagaimana 
media, wartawan, dan berita dilihat. Ketika proses peliputan berita berlangsung, 
wartawan melihat dengan perspektif dan pertimbangan subjektif. Selain itu 
keberpihakan wartawan cenderung tidak dapat menghindari kemungkinan 
subjektivitas dengan memilih fakta. Penggambaran gagasan masing-masing media 
tersebut menunjukkan bahwa konstruksi pemberitaan “100 Hari Pemerintahan 
Joko Widodo-Jusuf Kalla” pada stasiun televisi cenderung berbeda seperti pada 
teori hierarki pengaruh oleh Pamela J. Shoemaker dan Stephen D. Reese 
memandang bahwa terjadi pertarungan dalam memaknai realitas dalam isi 
media.
152
 Pertarungan itu disebabkan oleh beberapa level pengaruh isi media.  
Pertama, pengaruh dari individu-individu pekerja media, bahwa individu 
itu bekerja dalam suatu situasi rutinitas media, tiap individu memiliki keterlibatan 
dalam konteks pekerjaan mereka setiap hari. Kecenderungan subjektivitas oleh 
tiap individu berkaitan dengan atribute yang melekat pada diri wartawan 
(kemampuan, skill, pengalaman, dan relasi personal) yang bisa memberikan warna 
pada konstruksi pemberitaannya. Level individu merupakan level yang berada 
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pada lapisan paling dalam dari hierarki pengaruh Pamela J. Shoemaker dan 
Stephen D. Reese. Ada kecenderungan umum bahwa kekuatan terbesar berada 
pada lapisan paling luar dari teori ini yaitu level ideologi yang mampu 
mempengaruhi level ekstramedia, level struktur organisasi, level rutinitas media. 
Dengan demikian, keseluruhan level tersebut mempengaruhi level inti dari suatu 
media yaitu level individu.  
Kedua yaitu rutinitas media, hal ini dapat mempengaruhi performa dari 
hasil pekerjaan. Rutinitas media terbentuk dari tiga unsur yaitu sumber berita, 
organisasi media, dan audiens. Ketiga unsur ini saling berhubungan dan berkaitan 




Ketiga, struktur organisasi yaitu berkaitan dengan kebijakan penuh yang 
dipegang oleh pemilik media melalui editor pada sebuah media dalam 
menentukan pemberitaan.
154
 Struktur dan kebijakan suatu media berkaitan dengan 
suatu tujuan. Salah satu tujuan yang penting dari media adalah mencari 
keuntungan materil yang didapat dari iklan atau sponsor. Berkaitan dengan 
sponsor, terkadang pemilik sebuah  media memiliki hubungan politik atau 
pemimpin sebuah partai politik. Asumsinya, tujuan-tujuan media akan 
berpengaruh pada konstruksi teks berita yang dihasilkan karena adanya 
kepentingan politik pemilik media.
155
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Keempat, Kekuatan ekstramedia terdiri dari sumber berita, pengiklan, 
penonton, kontrol dari pemerintah, pangsa pasar, dan teknologi. Pengaruh 
ekstramedia berindikasi pada isi media yang dapat digunakan sebagai sarana 
untuk membentuk pencitraan pihak-pihak berkepentingan 156 . Salah satu unsur 
kekuatan ekstramedia yaitu sumber berita, merupakan salah satu faktor 
pendukung bagi wartawan dalam mengkonstruksi teks pemberitaannya. Sumber 
berita itu seperti masyarakat di lokasi kejadian, sumber resmi pemerintah serta 
polisi, dan lain-lain. Berbedanya konstruksi teks berita pada setiap media dibentuk 
oleh pemilihan sumber beritanya, karena sudut pandang sumber berita 
mempengaruhi cara pandang atau perspektif yang menentukan fakta yang diambil 
dan ditonjolkan. Unsur pendukung lainnya yaitu pengiklan dan pembaca. Kedua 
unsur ini menjadi penentu kelangsungan sebuah media karena media dibiayai oleh 
banyaknya iklan yang masuk dan banyaknya jumlah pembaca.
157
 Iklan yang 
masuk ke media menyesuaikan dengan level pembacanya. Contoh, pada stasiun 
televisi dengan konten program faktual cenderung menarik khalayak level 
menengah ke atas, sehingga menghadirkan iklan seperti, hunian mewah, iklan 
teknologi terbaru, dan lain sebagainya.   
Terakhir adalah faktor ideologi, faktor ini merupakan lapisan terluar dari 
teori hierarki pengaruh oleh Pamela J. Shoemaker dan Stephen D. Reese. Faktor 
ideologi memiliki pengaruh yang kuat pada suatu media. Kekuatan ideologi dapat 
mempengaruhi ekstramedia, struktur organisasi, rutinitas media dan individu. Hal 
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ini berkaitan dengan kepentingan dan kekuasaan. Kedua hal tersebut menciptakan 
keberpihakan suatu media dengan kata lain media cenderung tidak netral, karena 
suatu media mengkonstruksi pemberitaannya, di mana struktur berita 
diinterpretasi dari perspektif kepentingan yang berkuasa.
158
 Asumsinya, media 
memiliki andil besar dalam menyalurkan gagasan-gagasan kelas yang dominan, 
situasi ini terjadi karena media memiliki kuasa di balik media yang mempengaruhi 
isi pemberitaan. Isi pemberitaan suatu media merupakan komoditas untuk dijual di 
pasaran. Dalam konteks ini tampak hakikat ekonomi politik media, yaitu kendali 
politik dan ekonomi (baca: pasar) cenderung menjadi faktor signifikan yang 
berpengaruh terhadap operasi media. Televisi yang dioperasikan oleh lembaga 
swasta sebenarnya menggunakan penonton sebagai komoditas untuk dijual kepada 
pemasar. Oleh karena itu, televisi berlomba-lomba untuk membuat program acara 
semenarik mungkin untuk menarik sebanyak-banyaknya penonton, sehingga 




C. Konstruksi Berita I00 Hari Pemerintahan Joko Widodo-Jusuf Kalla 
dalam Konsep Jurnalisme Islam 
Bagian terakhir dari proses penelitian ini adalah membandingkan 
konstruksi berita Metro TV dan TV One dalam konsep jurnalisme Islam. Berbeda 
dengan tiga proses sebelumnya, ditahap ini tiap matriks struktur berita dianalisis 
menggunakan konsep jurnalisme Islam. Konsep jurnalisme Islam yang menjadi 
                                                          
158
 Pamela J Shoemaker dan Stephen D. Reese, Mediating The Message, h. 224. 
159
 Henry Subiakto dan Rachmah Ida, Komunikasi Politik, Media dan Demokrasi, (Edisi 





poin penilaian di antaranya akurat, adil, asas praduga tak bersalah, bi al-hikmah, 
dan menjunjung tinggi kebenaran, kejujuran, dan menghindari informasi dusta 
yakni meluruskan informasi yang keliru. Pemaparan dari tiap matriks dapat dilihat 
di bawah ini:      
a. Matriks 4.1 membahas perbandingan struktur wawancara “Primetime 
News” dan “Kabar Petang”, edisi “100 Hari Pemerintaan”. Bingkai berita Metro 
TV “Eksklusif Primetime News”, topik “100 Hari Pemerintahan” menghadirkan 
Presiden Joko Widodo sebagai narasumber dengan durasi tayang 21‟12” 
(termasuk iklan). Rangkuman wawancara dapat di lihat di bawah ini: 
Program faktual berjudul “Wawancara Eksklusif” menyajikan suatu 
diskusi interaktif bersama Presiden Joko Widodo sambil membahas beberapa 
topik yang menjadi sorotan publik, program kerja pemerintah, dan kebijakan 
pemerintah. Dalam program faktual ini Joko Widodo merasa telah berusaha 
mewujudkan sejumlah target program kerjanya. Salah satu program kerja Joko 
Widodo yang dianggap telah dirasakan langsung manfaatnya oleh rakyat yakni 
program tiga kartu sakti terdiri dari Kartu Indonesia Sehat, Kartu Indonesia Pintar, 
dan Kartu Keluarga Sejahtera.    
Di awal segmen ini program kerja yang dibahas pertama kali adalah tiga 
program kartu pemerintah. Joko Widodo menjelaskan bahwa beberapa juta Kartu 
Keluarga Sejahtera dan Kartu Indonesia Sehat telah terdistribusi ke rakyat. Untuk 
Kartu Indonesia Pintar belum tersebar seluruhnya karena masih terkendala 
masalah pendataan. Namun Joko Widodo tetap melakukan pendistribusian kartu 





memulai pembangunan infrastruktur seperti pembangunan waduk dan irigasi. 
Selain itu, swasemabda pertanian seperti beras, kedelai, jagung dan lain-lain juga 
menjadi fokus program pemerintah.  
Segmen selanjutnya membahas tentang instruksi presiden untuk 
menenggelamkan kapal asing yang diulang sampai tiga kali pada Muserbangnas. 
Joko Widodo menyampaikan bahwa perlu adanya ketegasan dalam penegakan 
hukum perairan di Indonesia. Kapal negara asing masuk ke wilayah perairan 
Indonesia secara ilegal untuk menangkap ikan merupakan tindakan melanggar 
hukum kelautan di Indonesia. Menurut Joko Widodo kedaulatan, kewibawaan 
negara, dan penegakan hukum sangat penting, sehingga presiden 
menginstruksikan agar kapal asing tersebut ditenggelamkan. Joko Widodo 
menyampaikan bahwa kerugian Indonesia oleh tindakan penangkapan ikan ilegal 
diperairan Indonesia mencapai Rp 300 Triliyun. Di sisi lain Joko Widodo 
mengungkapkan kewibawaan dan kedaulatan negara serta menjaga hubungan baik 
antar negara tetangga merupakan hal yang sangat penting. 
Beralih ke topik ekonomi mengenai pelemahan rupiah terhadap dollar. 
Joko Widodo menghimbau agar masyarakat tidak panik dalam menanggapi 
masalah ini. Terkait tudingan tentang pelemahan rupiah yang terjadi akibat 
kesalahan pada masa pemerintahan Susilo Bambang Yudhiono, Joko Widodo 
mengklarifikasi bahwa hal ini terjadi karena faktor eksternal. Selain itu, Joko 
Widodo juga menargetkan ditahun ke tiga pertumbuhan ekonomi mencapai lebih 
dari 7%. Di tahun 2015 terjadi pengalihan subsidi BBM ke sektor produktif 





Topik terakhir tentang masalah politik yang marak dengan fenomena 
“Tandingan”, DPR tandingan, gubernur tandingan dan parpol tandingan. Terkait 
hal tersebut Joko Widodo menyampaikan untuk Indonesia yang lebih baik semua 
pihak harus mengutamakan kebersamaan dan persatuan bangsa.      
Rangkuman teks berita di atas, berlanjut pada analisis dalam konsep 
jurnalisme Islam seperti di bawah ini: 
Metro TV secara umum menyajikan wawancara bersama Joko Widodo 
dengan membahas beberapa kasus yang menjadi sorotan publik, program kerja 
pemerintah, dan kebijakan pemerintah. Metro TV secara langsung menghadirkan 
narasumber Presiden Joko Widodo. Hal ini memunculkan gagasan bahwa 
keakuratan berita tampak pada program faktual Metro TV.  
Metro TV menghadirkan Presiden Joko Widodo sebagai narasumber pada 
edisi “100 Hari Kerja Pemerintah” dengan konsep acara untuk menjawab kritik 
yang ditujukan pada pemerintahannya serta untuk mengetahui perkembangan 
program kerja Joko Widodo dan kabinetnya. Dari pemaparan tersebut 
menunjukkan adanya nilai keadilan pada muatan berita serta pemilihan 
narasumbernya. Pada program faktual ini tampak pertanyaan dan jawaban 
diberikan tidak mengandung karangan, menambahkan atau mengurangi fakta, 
namun lebih kepada mengkonfirmasi atau meluruskan isu. Hal ini memunculkan 
gagasan bahwa narasi pertanyaan dan jawaban mengandung nilai menjunjung 
tinggi kebenaran seperti di dalam konsep jurnalisme Islam.  
Memasuki segmen selanjutnya, Putra Nababan menggunakan istilah 





mempermasalahkan “kesalahan kebijakan keuangan negara terjadi saat 
pemerintahan Susilo Bambang Yudhoyono”. Kedua narasi tersebut memberikan 
kesan “pencitraaan” dan menyinggung pihak lain. Sehingga konsep jurnalisme 
Islam yakni bi al-hikmah dan asas praduga tak bersalah tidak tampak didalam 
bingkai berita “wawancara eksklusif Joko Widodo” pada program acara primetime 
news Metro TV. Setelah membahas tentang bingkai berita Metro TV pada 
program acara primetime news edisi “wawancara eksklusif Joko Widodo” 
menurut konsep jurnalisme Islam, selanjutnya membahas bingkai berita TV One 
pemberitaan “100 Hari Pemerintahan” pada program berita “Kabar Pagi”.  
Bingkai berita “100 Hari Pemerintahan” TV One pada program faktual 
“Kabar Pagi” menghadirkan narasumber Wakil Presiden Jusuf Kalla dengan 
durasi tayang 19‟22” (termasuk iklan). Rangkuman wawancara dapat di lihat di 
bawah ini: 
Program faktual berjudul wawancara eksklusif menyajikan suatu diskusi 
interaktif bersama Wakil Presiden Jusuf Kalla dengan membahas permasalahan 
yang dihadapi oleh pemerintah. Dalam program faktual ini Jusuf Kalla 
menjelaskan mengenai naik turunnya subsidi BBM yang mengikuti harga minyak 
dunia. Perubahan harga minyak di Indonesia terpengaruh oleh perubahan sistem 
yang telah ditetapkan oleh pemerintah per 1 Januari 2015. Segmen selanjutnya 
Jusuf Kalla mengkonfirmasi bahwa gaya kepemimpinannya kini lebih banyak 
mengontrol dan meninjau pelaksanakan suatu kegiatan. Hal ini disebabkan pada 
masa pemerintahan Presiden Susilo Bambang Yudhoyono telah dibentuk beberapa 





pada dewasa ini hal-hal tersebut tidak lagi menjadi tanggung jawab wakil 
presiden. Terkait kisruh KPK vs Polri, Jusuf Kalla berharap dan berusaha agar 
kasus tersebut dapat segera di atasi. Segmen selanjutnya membahas tentang 
pembentukan tim sembilan dan vonis mati warga negara asing tersangka pengedar 
narkoba.  
Tim sembilan merupakan tim yang beranggotakan para ahli, berfungsi 
memberikan pandangan dan solusi kepada presiden atas polemik yang terjadi di 
pemerintah. Secara hukum, tim sembilan bukan tim yang resmi dan tidak 
memiliki Kepres. Berdasarkan hal tersebut setiap saat presiden berkonsultasi 
dengan anggota tim sembilan. Kemudian, kasus vonis mati terhadap warga negara 
asing yang tersangkut kasus narkoba, Jusuf Kalla menyampaikan keprihatinannya 
melihat kenyataan di Indonesia kini darurat narkoba. Dikatakan darurat narkoba 
karena kalangan anak-anak hingga setingkat profesor ada yang mengkonsumsi 
narkoba. Selain itu, masuknya warga negara asing ke Indonesia terdeteksi 
menyelundupkan narkoba, sehingga vonis mati yang dijatuhi kepada warga negara 
Brasil dan Belanda merupakan hukuman yang setimpal untuk memberikan efek 
jera kepada pelaku. 
Segmen terakhir Jusuf Kalla mengkonfirmasi tentang sikap Joko Widodo 
yang menegur KPK dan Polri. Presiden merasa tidak senang namun hanya  
menegur dan memberikan nasehat kepada Abraham Samad dan Wakapolri. Wajar 
jika seorang kepala negara menegur aparatnya dengan memberikan teguran dan 





kritikan dari beberapa anggota yang ditujukan kepada pemerintah, bahwa kritikan 
yang membangun dapat membentuk pemerintah menjadi lebih baik.    
Rangkuman wawancara di atas, berlanjutnya pada analisis dalam konsep 
jurnalisme Islam seperti di bawah ini:  
TV One secara umum menyajikan wawancara Jusuf Kalla dengan 
membahas beberapa hal yang terjadi di pemerintah dengan menghadirkan 
narasumber Wakil Presiden Jusuf Kalla. Pemilihan narasumber pada program 
faktual “Kabar Petang” mengasumsikan TV One ingin mengkonfirmasi secara 
langsung polemik yang terjadi di pemerintahan selama 100 hari pemerintahan 
berjalan. Inilah yang memunculkan gagasan bahwa TV One tampak nilai 
keakuratan dan keadilan seperti dalam konsep jurnalisme Islam pada penyajian 
beritanya. Selain itu penggunaan bahasa yang sopan dan tegas oleh news ancore 
dan narasumber cenderung tidak mengandung kata atau istilah yang berlebihan, 
dengan memberikan argumen yang tegas,  tidak mengandung unsur kebohongan, 
jawaban yang diberikan cenderung meluruskan informasi atau mengkonfirmasi 
kebijakan pemerintah yang berlangsung. Berdasarkan hal tersebut TV One nilai bi 
al-hikma dan menjunjung tinggi kebenaran seperti dalam konsep jurnalisme 
Islam.  
Di sisi lain dalam program faktual “Kabar Petang” news ancore 
mempertanyakan eksistensi kinerja Jusuf Kalla sebagai wakil presiden selama 100 
hari, dianggap kurang aktif atau membatasi diri. Dasar pemikiran tersebut 
dilatarbelakangi dengan membandingkan kinerja Yusuf Kalla sebagai wakil 





memberikan solusi atas permasalahan yang terjadi. Sebab itu, secara tidak 
langsung pertanyaan news ancore tersebut terkesan menuduh. Inilah yang 
kemudian memunculkan anggapan bahwa dalam program faktual “Kabar Petang” 
wawancara bersama Yusuf Kalla tidak memenuhi nilai asas praduga tak bersalah 
seperti pada salah satu konsep jurnalisme Islam. 
Tipologi uraian pemberitaan di atas dapat dilihat dalam matriks di bawah 
ini:  
Matriks 4.1 
Perbandingan Struktur Wawancara “Primtime News” dan “Kabar Petang” 
 Edisi “100 Hari Pemerintaan” 




Pemerintah sehat bila ada kritikan 
yang baik 
Catchphrases 
Unjuk gigi. Program yang diintrodusir 
Catchphrases 
Vonis mati. Pabrik ekstasi. Darurat 
narkoba. Konflik 
Depictions 
Penyebaran kartu keluarga sejahtera dan 
kartu Indonesia sehat sudah mulai 
disebar, meningkatkan swasembada,  
penenggelaman kapal pencuri ikan 
penting untuk menjaga kedaulatan 
negara, kewibawaan negara dan 
penegakan hukum. Pelemahan rupiah 
hanya terjadi sedikit sehingga tidak perlu 
panik 
Depiction 
Pelaksanaan pembangunan butuhkan 
waktu panjang. Harga BBM 
disesuaikan dengan harga minyak 
dunia. Vonis mati telah melalui 
mekanisme pengadilan 
Exemplars 
Agar masyarakat tahu bahwa kita 
kehilangan sumber daya alam laut yang 
luar biasa setiap tahun 
Exemplars  
Ketika BBM dinaikkan pemerintah 
masih memiliki subsidi. Wakil 
Presiden hanya mengawasi dan 
membantu Presiden menyelesaikan 
permasalahan pemerintahan 
Visual image 
Foto kartu sehat, foto kapal yang 
terbakar, tayangan proses petukaran 
rupiah ke dollar, tayangan suasana 
penyumpahan anggota DPR 
Visual image 
Wawancara bersama Jusuf Kalla  
Roots 
Presiden Joko Widodo mengklaim dua 
Roots 





bulan pasca dilantik program 
pemerintahnya sudah mencapai sejumlah 
target meski demikian mantan gubernur 
DKI itu akan memaksimalkan program 
yang sudah berjalan. 
pada komoditi lain yang sulit 
menyesuaikan    
Appeals to principle 
Kewibawaan negara dan kedaulatan 
negara jauh lebih penting. Hubungan 
dengan negara tetangga juga sangat 
penting. 
Appeals to principle 
Pengadilan negeri yang 
memumutuskan hukuman mati 
bukan presiden. Presiden sulit 
memberikan grasi  








Akurat, adil, menjunjung tinggi 
kebenaran 
TV One 
Akurat, adil, bi al-hikmah, 
menjunjung tinggi kebenaran 
Sumber. Olahan Peneliti, 2015 
 
b. Matriks 4.2 membahas perbandingan struktur berita “Metro Siang” dan 
“Kabar Pagi”, edisi “100 Hari Kinerja Jokowi-JK”. Bingkai berita Metro TV pada 
program berita “Metro Siang”, edisi pemberitaan “100 hari pemerintahan” dengan 
durasi tayang 08‟07” (tanpa iklan). program berita “Metro Siang” menghadirkan 
berita ulasan hasil survei lembaga LSI atas tingkat kepuasan publik pada lima 
bidang pemerintah. Rangkuman berita dapat di lihat di bawah ini: 
Berita berjudul “100 Hari Kinerja Jokowi-JK” merilis hasil survei LSI atas 
“100 hari pemerintahan Joko Widodo-Jusuf Kalla”. Survei ini menggunakan 
multistage random sampling dengan 1200 responden dengan margin of error 
sebesar 2,9 % survei dilaksanakan di 33 propinsi di Indonesia dengan penelitian 
kualitatif analisis media FGD dan indeph interview, dilakukan pada tanggal 26-27 
Januari 2015. Hasil survei tidak puas/kurang puas sebanyak 53,71% sebaliknya 





tingkat kepuasan dan tingkat ketidakpuasan publik terbagi atas tiga rapor merah 
dan dua rapor biru. Tiga rapor merah pada bidang hukum, ekonomi, dan politik 
sementara dua rapor biru pada bidang keamanan dan sosial.  
Dalam teks berita “Metro Siang” memaparkan alasan tiga rapor merah, 
pertama pada bidang hukum Joko Widodo dianggap tidak tegas dalam status 
tersangka Budi Gunawan. Kedua, bidang ekonomi yaitu publik menilai program 
kerja Joko Widodo belum terasa manfaatnya. Ketiga, bidang politik terkait 
perseteruan KMP dan KIH masih ada, kualitas kabinet belum maksimal, dan 
kisruh KPK-Polri yang belum selesai. Selanjutnya, dua rapor biru pada bidang 
sosial yaitu tiga kartu sakti Joko Widodo KIS, KIP, KKS dianggap telah dirasakan 
langsung manfaatnya oleh masyarakat, dan bidang keamanan dianggap selama 
100 hari pemerintahan Joko Widodo-Jusuf Kalla tidak terjadi kekisruhan di 
masyarakat. Selain itu, Adjie Alfarabi (peneliti LSI) menyatakan penilaian “100 
Hari Pemerintah” menjadi momentum untuk membuktikan bahwa pemerintahan 
Joko Widodo lebih baik daripada masa pemerintahan sebelumnya sesuai dengan 
janji Joko Widodo saat kampanye. Beralih ke berita selanjutnya Metro TV 
menyiarkan wawancara bersama Ginanjar Pranowo. Pada kesempatan tersebut 
Ginanjar Pranowo menyatakan banyak prestasi pemerintah perlu diapresiasi di 
antaranya percepatan dalam pembuatan irigasi, infrastruktur, dan perizinan yang 
di permudah menjadi poin penting. Namun, Ginanjar Pranowo merasa terlalu dini 
untuk menilai kinerja pemerintah dalam 100 hari.  
Teks berita “Metro Siang” pada segmen ini menggambarkan deretan 





“Metro Siang” menyiarkan program sosial Joko Widodo-Jusuf Kalla dianggap 
telah dirasakan langsung manfaatnya oleh masyarakat. Program sosial Joko 
Widodo-Jusuf Kalla yaitu tiga kartu sakti terdiri dari Kartu Indonesia Sehat, Kartu 
Indonesia Pintar, dan Kartu Keluarga Sejahtera. Berita selanjutnya membahas 
terobosan kebijakan yang dibuat oleh Joko Widodo dalam bidang ekonomi Joko 
Widodo mendapat 12 kontrak proyek pertambangan, energi dan inftrastruktur. 
selain itu pemerintah juga secara resmi mencabut subsidi BBM. Pencabutan 
subsidi BBM dilakukan untuk menghemat APBN dan dialihkan untuk anggaran 
pembangunan infrastruktur dan pertanian. Setelah rangkaian berita prestasi Joko 
Widodo-Jusuf Kalla program faktual “Metro Siang”, di akhir segmen ini 
diberitakan bidang hukum menjadi sorotan publik terkait kasus KPK-Polri. Di 
antaranya polemik pengangkatan calon Kapolri baru Komjen Budi Gunawan 
dengan dugaan kasus rekening gendut, selain itu kasus penetapan tersangka 
komisioner KPK Bambang Wijayanto yang di duga mengarahkan saksi palsu pada 
Pilkada di Waringin Barat, Kalimantan Tengah.  
Rangkuman teks berita di atas, berlanjut pada analisis dalam konsep 
jurnalisme Islam seperti di bawah ini: 
Metro TV menyajikan berita hasil survei LSI pada “100 Hari 
Pemerintahan Joko Widodo-Jusuf Kalla” yaitu tiga rapor merah dan dua rapor 
biru, prestasi pemerintah dalam bidang sosial dan ekonomi, dan beberapa kasus 
menjadi sorotan publik. Rangkuman teks berita pada program faktual “Metro 
Siang” dibagi kedalam beberapa segmen, sehingga secara keseluruhan unsur 





Adapun pemilihan narasumber seperti Adjie Alfarabi (peneliti LSI) memberikan 
statement hasil survei pemerintah Joko Widodo-Jusuf Kalla, dan Ginanjar 
Pranowo (Gubernur Jawa Tengah) statement-nya tentang pencapaian prestasi 
pemerintah, serta penilaian yang dianggap terlalu dini dalam 100 hari 
pemerintahan Joko Widodo-Jusuf Kalla. Hal ini menunjukkan adanya nilai 
keadilan seperti pada konsep jurnalisme Islam pada “Metro Siang”. 
Ada kecenderungan umum dalam setiap narasi berita “Metro Siang” di 
antaranya penggunaan bahasa yang tidak berlebihan, tegas, dan tidak bermuatan 
menyinggung pihak lain. Selain itu, tayangan teks berita merupakan fakta tanpa 
mengurangi ataupun melebihkan pemberitaan deretan prestasi serta kekisruhan di 
pemerintah. Berdasarkan temuan tersebut teks berita “Metro Siang” tampak nilai 
bi al-hikmah, menjunjung tinggi kebenaran dan asas praduga tak bersalah seperti 
pada konsep jurnalisme Islam.   
Bingkai berita TV One pada program “Kabar Pagi”, edisi pemberitaan 
“100 Hari Pemerintahan” dengan durasi tayang 05‟36” (termasuk iklan). Program 
berita “Kabar Pagi” memberitakan kebijakan Joko Widodo memiliki banyak celah 
pada 100 hari pemerintahannya. Rangkuman berita dapat di lihat di bawah ini: 
Berita TV One berjudul “100 Hari Pemerintahan” memberitakan dalam 
pemerintahan Joko Widodo-Yusuf Kalla mendapat sejumlah komentar dan 
penilaian dari berbagai pihak. Teks berita pada program “Kabar Pagi” 
menggambarkan pemerintahan Joko Widodo-Yusuf Kalla memiliki banyak celah 
yang diakibatkan kebijakannya sendiri sehingga menguntungkan pihak lawan 





mengungkapkan kritikan atas kebijakan Joko Widodo dianggap menjadi celah 
bagi lawan politik untuk menjatuhkan pemerintahan Joko Widodo. Effendy 
Simbolon memberikan saran agar Joko Widodo melakukan pembenahan, 
khususnya pada eksekutif, pengambilan kebijakan sesuai dengan konstitusi, dan 
tidak perlu terlalu reaktif melakukan suatu proses maupun tindakan. Sementara itu 
Septiano Novanto (ketua DPR RI) menyatakan dukungannya pada pemerintahan 
dengan mengapresiasi kinerja kabinet kerja Joko Widodo. Adapun pengamat 
Jayadi Hanan berpendapat bahwa kinerja kabinet Joko Widodo terkesan hanya 
untuk publikasi politik saja, bila dinilai dengan angka kinerja kabinet hanya C, 
paling tinggi 6. Selain beberapa gebrakan dilakukan oleh pemerintahan Joko 
Widodo, Jayadi Hanan memberikan saran agar Joko Widodo mampu bangkit dan 
menyakinkan pada publik bahwa ia mampu mempimpin dan memprioritaskan 
kepentingan rakyat.   
Rangkuman teks berita di atas, berlanjut pada analisis dalam konsep 
jurnalisme Islam seperti di bawah ini: 
TV One secara umum mengabarkan prestasi, kritikan dan harapan pada 
momentum “100 Hari Pemerintahan Joko Widodo-Jusuf Kalla”. Pemilihan 
narasumber pada program faktual “Kabar Pagi” tampak berimbang dengan 
mewawancarai Effendy Simbolon, Septiano Novanto, dan Jayadi Hanan, 
ketiganya bergelut di bidang berbeda yaitu politisi PDIP, ketua DPR RI, dan 
pengamat politik. Kedua hal tersebut tampak nilai keakuratan dan keadilan berita 





Teks berita TV One pada narasi pemberitaan, tanggapan narasumber tidak 
berlebihan, terkesan tegas dan to the point serta topik pemberitaan merupakan 
sorotan publik tanpa mengurangi ataupun melebihkan pemberitaan sehingga teks 
berita ini tampak nilai bi al-hikmah dan menjunjung tinggi kebenaran sesuai 
dengan konsep jurnalisme Islam. Program faktual “Kabar Pagi” TV One secara 
umum cenderung berimbang tanpa adanya narasi berita seperti sengaja mencari 
kesalahan seseorang atau kelompok tertentu. Dari teks berita program faktual 
“Kabar Pagi” TV One tampak nilai asas praduga tak bersalah, seperti pada konsep 
jurnalisme Islam.  
Tipologi uraian pemberitaan di atas dapat dilihat dalam matriks di bawah 
ini: 
Matriks 4.2 
Perbandingan Struktur “Metro Siang” dan “Kabar Pagi” 
Edisi “100 Hari Kinerja Jokowi-JK” 
Metro TV TV One  
Metaphors 
Terlalu dini untuk menilai kinerja Jokowi-




Merilis. Apresiasi. Terobosan. Kebijakan 
Catchphrases 
Minim prestasi. Rentan interfensi. Drama 
politik 
Depictions 
LSI Denny JA rilis penilaian publik, tiga 
rapor merah dan dua rapor biru, bidang 
sosial dan keamanan bernilai baik, survei di 
33 provinsi, margin of error 2,9%. Program 
sosial Jokowi-JK, bantuan keuangan bagi 
warga miskin. Kabinet campuran 
profesional dan partai, kedaulatan dalam 
berbagai bidang. Berhasil menggaet 
investasi asing. Pencabutan subsidi BBM. 
Bidang hukum menjadi sorotan. 
 
Depictions 
Kebijakan pemerintah banyak celah. 
Publik berharap  agar Presiden dan 
kabinet segera melakukan pembenahan 
dalam melaksanakan dan 
penyelenggaraan negara   
Exemplars 
Lingkaran Survei Indonesia yang merilis 
tiga rapor merah dan dua rapor biru terkait 
100 hari kerja pemerintahan Jokowi-JK. tiga 
Exemplars 
Masyarakat berharap agar Jokowi segera 
bangkit dan menunjukkan diri bahwa ia 





rapor merah pertama dalam bidang hukum, 
kedua bidang ekonomi, ketiga bidang 
politik dan rapor biru yang pertama di 
bidang sosial dan keamanan 
Visual image 
Foto suasana pemaparan LSI. Wawancara 
bersama Adjie Alfaraby peneliti LSI 
DENNY JA.  Wawancara bersama Ganjar 
Pranowo Gubernur Jawa Tengah. 
Pemaparan Presiden tentang peluncuran 
kartu. Suasana pidato presiden di KTT 
APEC, pertemuan negara-negara ASEAN 
dan KTT G20 
Visual image 
Wawancara Effendi Simbolon politisi 
PDIP, Setya Novanto Ketua DPR-RI, 
Jayadi Hanan pengamat politik   
Roots 
Pemerintahan Jokowi-JK melewati masa 
kerja ke 100 hari berbagai putusan dan 
terobosan kebijakan dibuat terutama dalam 
bidang ekonomi selain memberikan catatan 
prestasi Pemerintahan Jokowi-JK juga 
memiliki catatan di bidang sosial dan 
hukum. 
Roots 
Banyak celah dalam pemerintahan 
Jokowi-JK yang berpotensi 
dimanfaatkan oleh lawan politik untuk 
menjatuhkan Presiden. Celah tersebut 
disebabkan oleh kebijakan yang dibuat 
sendiri oleh Presiden 
Appeals to principle 
Program sosial KIS, KIP, KKS dirasakan 
langsung oleh masyarakat khususnya rakyat 
miskin. Dalam bidang keamanan dimana 
tidak ada kekisruhan dalam 100 hari 
pemerintahan Jokowi-JK 
Appeals to principle 
Presiden harus menunjukkan pada 
rakyat, pendukung dan lawan politiknya 
bahwa ia yang memimpin. Presiden 
harus menjelaskan bahwa ia memiliki 
agenda prioritas dan tidak akan 
berkompromi 
Consequences 
Momentum untuk meyakinkan bahwa 
pemerintahan Jokowi-JK bisa lebih baik 
dari pemerintahan sebelumnya seperti yang 
dijanjikan dalam kampanye presiden di 
2014 yang lalu karena ini terlihat dari 
tingkat kepuasan yang sangat rendah di 
bawah 45%.    
Consequences 
Kelemahan dan kesalahan kebijakan 
dapat menjatuhkan Presiden   
Jurnalisme Islam 
Metro TV 
Akurat, adil, bi al-hikmah, menjunjung 
tinggi kebenaran, asas praduga tak bersalah 
TV One 
Akurat, adil, bi al-hikmah, menjunjung 
tinggi kebenaran, asas praduga tak 
bersalah 
Sumber. Olahan Peneliti, 2015 
 
c. Matriks 4.3 membahas perbandingan struktur program faktual Metro TV 
“Forum Indonesia”, edisi “Sikap Presiden Jokowi Tentukan 100 Hari 
Pemerintahan”, dan program faktual TV One “Alfito Show” edisi “Pesan Untuk 





Berita Metro TV berjudul “Sikap Presiden Jokowi Tentukan 100 Hari 
Pemerintahan” pada program faktual “Forum Indonesia” dengan durasi tayang 
08‟46” (termasuk iklan). Program faktual “Forum Indonesia” berkonsep diskusi 
interaktif, menghadirkan narasumber dari berbagai kalangan untuk membahas 
topik tertentu. Dalam diskusi  ini secara umum topik yang dibahas mengenai sikap 
Jokowi dalam mengambil kebijakan, menghadirkan Chairuddin Ismail (mantan 
Kapolri), Hanta Yuda (pengamat politik), dan Margarito Kamis (pakar hukum tata 
negara). Chairuddin Ismail (mantan Kapolri) berpendapat rekomendasi tim 
independen sebaiknya menyampaikan secara langsung kepada presiden tanpa 
mempublikasikannya. Terkait sikap presiden Chairuddin Ismail menambahkan 
presiden butuh waktu untuk menunjukkan kinerjanya, memberikan kesempatan 
kepada presiden untuk menunjukkan kinerjanya. Selanjutnya Hanta Yuda 
(pengamat politik) berpendapat bahwa posisi Joko Widodo sebagai presiden 
dimana dinamika realitas politik yang harus dihadapi yaitu relasi Joko Widodo 
dengan PDIP dan KIH. Hal ini menjadi ujian berat bagi Joko Widodo, apalagi 
Joko Widodo bukanlah seorang pemimpin partai sehingga dibutuhkan kecakapan 
untuk mengatur hal tersebut. Hanta Yuda menambahkan bahwa basis dukungan 
Joko Widodo terletak pada rakyat, karena Joko Widodo sangat dekat dengan 
rakyat, dan merupakan representasi dari rakyat. 
Rangkuman teks berita di atas, berlanjut pada analisis dalam konsep 
jurnalisme Islam seperti di bawah ini: 
Metro TV menyajikan diskusi dengan topik “Sikap Presiden Jokowi 





rekomendasi tim sembilan kepada presiden, penilaian “100 Hari Pemerintahan” 
dianggap terlalu dini untuk dinilai karena masa pemerintahan Joko Widodo-Jusuf 
Kalla berlangsung selama lima tahun, selain kritik, dukungan terhadap presiden 
juga dibutuhkan dalam mengoptimalkan kinerja pemerintahannya. Selain itu 
pemilihan narasumber dinilai berimbang karena terdiri dari berbagai profesi. 
Dalam hal ini program faktual “Forum Indonesia” tampak ada nilai  keakuratan 
dan keadilan seperti di dalam konsep jurnalisme Islam. Selain itu, penggunaan 
bahasa yang sopan, tegas, tidak pula berlebihan, atau terkesan menjatuhkan, 
bahkan menyinggung pihak tertentu. Dengan demikian tampak ada nilai bi al-
hikmah seperti di dalam konsep jurnalisme Islam. Diskusi ini cenderung 
meluruskan informasi yang keliru terkait kebijakan pemerintahan Joko Widodo-
Jusuf Kalla, serta menghindari prasangka buruk, dan mencari kesalahan orang 
lain. Oleh karena itu, tampak ada nilai menjunjung tinggi kebenaran dan asas 
praduga tak bersalah seperti pada konsep jurnalisme Islam.   
Stasiun TV One pada dengan durasi tayang 39‟34” (termasuk iklan) 
mengangkat topik “Pesan Untuk Penguasa Negeri”. Rangkuman berita dapat di 
lihat di bawah ini:  
Program faktual “Alfito Show”, edisi “Pesan Untuk Penguasa Negeri” 
secara umum membahas tentang situasi pemerintahan Joko Widodo-Jusuf Kalla, 
dengan menghadirkan narasumber Amien Rais (mantan Ketua MPR RI), 
Rachmawaty Soekarnoputri (politisi), dan Abdullah Gymnastiar (Pimpinan 
Ponpes Daarul Tauhid). Segmen pertama diskusi bersama Amin Rais, diawali 





Amin Rais menyatakan bahwa ada dugaan insiden penembakan terjadi dari 
lingkup dunia politik. Segmen kedua diskusi bersama Rachmawaty Soekarnoputri, 
menjelaskan kronologis pengunduran dirinya dari partai Nasdem, hal ini 
disebabkan oleh adanya perbedaan visi-misi. Rachmawaty Soekarnoputri 
mengkonfirmasi pandangan mengenai dirinya dan Megawaty Soekaroputri, bahwa 
tidak ada sentimen secara pribadi antara mereka berdua. Hubungan persaudaraan 
tetap terjalin baik meski dalam politik Rachmawaty Soekarnoputri dianggap 
antitesa terhadap Megawaty Soekaroputri. Selanjutnya Alfito meminta tanggapan 
Amin Rais tentang Joko Widodo, Amin Rais berpendapat ia tidak ingin menutup 
mata dan telinganya atas polemik yang terjadi dipemerintahan Joko Widodo.  
Selanjutnya, Amin Rais menegaskan akan tetap kritis pada pemerintah. 
Alfito juga meminta tanggapan Rachmawaty Soekarnoputri tentang potret politik 
saat ini, Rachmawaty Soekarnoputri menyatakan masa kanak-kanaknya sudah 
berada di lingkungan politik, inseden teror pun pernah dirasakan. Beralih pada 
pembahasan selanjutnya tentang KMP, Rachmawaty Soekarnoputri menyatakan 
dirinya bukan bagian dari KMP namun semangatnya dalam momentum tertentu 
memiliki kesamaan visi-misi, meskipun Rachmawaty Soekarnoputri cenderung 
berselisih pada ideologi. Segmen ketiga “Alfito Show” menghadirkan Abdullah 
Gymnastiar, diskusi ini diawali dengan Alfito meminta komentar Abdullah 
Gymnastiar tentang status tweeternya tentang naik turunnya BBM dikaitkan 
dengan naik turunnya iman seseorang, Abdullah Gymnastiar menyatakan naiknya 
BBM akan menimbulkan gejolak namun bila iman dan takwa tidak naik maka 





menanggapi tayangan “100 Hari Pemerintahan joko Widodo-Jusuf Kalla”, 
Rachmawaty Soekarnoputri menyatakan tidak ada perubahan. Sementara Amin 
Rais berpendapat terlalu dini menilai kinerja pemerintah dalam 100 hari, 
penilaiannya ini akan fare bila penilaian dilakukan setahun kemudian. Segmen 
terakhir “Alfito Show” ditutup dengan pembacaan do‟a oleh Abdullah 
Gymnastiar.  
Rangkuman teks berita di atas, berlanjut pada analisis dalam konsep 
jurnalisme Islam seperti di bawah ini: 
Program faktual “Alfito Show” secara konsep menyajikan tayangan 
diskusi ringan bersama ketiga narasumbernya. “Alfito Show” terlebih dahulu 
menanyakan pendapat masing-masing narasumber tentang suasana perpolitikan di 
Indonesia lalu masuk ke topik utama yaitui momentum “100 Hari Pemerintahan 
Joko Widodo-Jusuf Kalla”. Adapun narasumber pada program ini yaitu Amien 
Rais (mantan ketua MPR RI), Rachmawaty Soekarnoputri (politisi), dan Abdullah 
Gymnastiar (Pimpinan Ponpes Daarul Tauhid). Berdasarkan pemaparan tersebut 
tampak ada nilai keakuratan dan keadilan dalam program faktual “Alfito Show” 
TV One. Selain itu, perkataan oleh Alfito dan ketiga narasumber cenderung 
menggunakan bahasa tegas, dengan menghindari istilah yang menyinggung 
maupun penggunaan kata atau istilah yang berlebihan. List pertanyaan Alfito 
cenderung meminta pendapat serta pandangan masing-masing narasumber 
mengenai persoalan pemerintah sehingga tampak arah diskusi tetap fokus. 
Berbeda dengan acara diskusi lainnya, program faktual “Alfito Show” dikemas 





status tweeter Abdullah Gymnastiar, menampilkan gambar serta kartun joke dari 
penelurusan Google tentang Rachmawaty Soekarnoputri dan Amin Rais, serta 
meminta ketiga narasumber untuk menggambar pandangan tentang Indonesia di 
tahun 2015. Segmen terakhir program ini ditutup dengan pembacaan do‟a oleh 
Abdullah Gymnastiar. Berdasarkan hal tersebut tampak nilai bi al-hikmah, 
menjunjung tinggi kebenaran dan asas praduga tak bersalah seperti pada konsep 
Jurnalisme Islam.  
Tipologi uraian pemberitaan di atas dapat dilihat dalam matriks di bawah 
ini: 
Matriks 4.3 
Perbandingan Struktur “Forum Indonesia” Edisi “Menanti Sikap Jokowi” dan  
“Alfito Show” Edisi “Pesan Untuk Penguasa Negeri” 
Metro TV TV One 
Metaphors 








Menyanyangkan rekomendasi tim 
independen disampaikan ke publik, 
seharusnya hanya disampaikan ke 
Presiden. Realitas politik yang dihadapi 
Jokowi semakin kompleks karena latar 
belakangnya bukan tokoh kuat parpol. 
Dukungan publik yang selama ini menjadi 
fondasi Jokowi 
Depictions 
Hubungan Polri dan KPK menjadi ujian 
terberat dari 100 hari pemerintahan 
Jokowi-JK. Ketegasan pemerintah 
menolak grasi dan mengeksekusi para 




Menuai kontroversi. Polemik. Kabinet 
ramping tinggal kenangan. Kader parpol 
melenggang kembali 
Visual image 
Chairuddin Ismail (mantan Kapolri), Hanta 
Yuda (pengamat politik), Margarita Kamis 
(pakar hukum tata negara) 
Visual image 
Perbincangan dengan Amien Rais 
(mantan Ketua MPR), Rachmawati 
Soekarnoputri (politisi), Abdullah 
Gymnastiar (Pimpinan Ponpes Darul 
Tauhid) 
Roots 
Titik balik 100 hari menjadi momentum 
awal bagi Presiden 
Roots 
Terlalu singkat menilai pemerintahan 






Appeals to principle 
Presiden Jokowi berbeda dengan presiden 
sebelumnya yakni bukan seorang veto 
player dari parpol 
Appeals to principle 
Jokowi-JK sukses menumbuhkan harapan 
setelah tiga bulan dilantik meski beberapa 
kebijakan menuai kontroversi 
Consequences 
Ujian bagi seorang presiden untuk 
mengelola dinamika politik 
Consequences 
Keputusan pemeritah untuk mencabut 
subsidi BBM menuai kritik sekaligus 
pujian harga BBM yang terus berubah 
dinilai menciptakan ketidakpastian seiring 
dengan harga-harga terus melambung.  
Jurnalisme Islam 
Metro TV  
Akurat, adil, , asas praduga tak bersalah, bi 
al-hikmah, menjunjung tinggi kebenaran 
TV One 
Akurat, adil, asas praduga tak bersalah, bi 
al-hikmah, menjunjung tinggi kebenaran 
Sumber. Olahan Peneliti, 2015 
 
d. Matriks 4.4 membahas perbandingan struktur program faktual Metro 
TV “Breaking News”, edisi “Tagih Janji Presiden”, dan program faktual TV One 
“Kabar Pagi” edisi “100 Hari Pemerintahan”. Rangkuman berita dapat di lihat di 
bawah ini: 
Bingkai berita “Breaking News” pada stasiun televisi  Metro TV edisi “Tagih 
Janji Presiden” dengan durasi tayang 01‟02” (tanpa iklan) secara singkat 
menayangkan Ginanjar Pranowo sedang menghadiri acara hari pangan sedunia. 
Pada kesempatan ini  Ginanjar Pranowo memberikan statement bahwa ia telah 
memnghubungi presiden terkait upah buruh, serta membicarakan masalah 
ekonomi terkait BBM. Dalam hal ini Ginanjar Pranowo berada pada posisi 
mengawasi realisasi janji presiden saat pemilu. 
Rangkuman teks berita di atas, berlanjut pada analisis dalam konsep 
jurnalisme Islam seperti di bawah ini: 
Metro TV secara singkat menyajikan wawancara bersama Ginanjar 
Pranowo dengan mengkonfirmasi atas permasalahan upah buruh serta Polemik 





merealisasikan janjinya. Berdasarkan hal tersebut berita “breaking news” memuat 
teks berita straight news sehingga infomasi yang terangkum tampak nilai akurat, 
bi al-hikmah, adil, menjunjung tinggi kebenaran, asas praduga tak bersalah seperti 
dalam konsep jurnalisme Islam. 
Bingkai berita TV One “Kabar Pagi”, edisi “100 Hari Pemerintahan” 
dengan durasi tayang 01‟12” (tanpa iklan). Rangkuman berita dapat di lihat di 
bawah ini: 
Program faktual “Kabar Pagi” mengabarkan aksi peringatan “100 Hari 
Pemerintahan Joko Widodo-Jusuf Kalla” oleh Aliansi Mahasiswa Solo di 
Bundaran Gladak, Solo. Mahasiswa Solo menyayangkan adanya tiga rapor merah 
berdasarkan hasil survei LSI. Sebagai bentuk keprihatinannya, Mahasiswa 
tersebut membacakan Surah Yasin dan memanjatkan do‟a agar pemerintahan Joko 
Widodo-Jusuf Kalla kembali memprioritaskan kepentingan rakyat bukan 
kepentingan golongan.  
Rangkuman teks berita di atas, berlanjut pada analisis dalam konsep 
jurnalisme Islam seperti di bawah ini: 
Metro TV secara singkat menyajikan pemberitaan aksi Aliansi Mahasiswa 
Solo memperingati “100 Hari Pemerintahan Joko Widodo-Jusuf Kalla”. Adapun 
aksi yang dilakukan yaitu orasi berisi kekecewaan mahasiswa atas tiga rapor 
merah pemerintah, aksi ini ditutup dengan pembacaan Surah Yasin dan doa 
bertempat di Bundaran Glodok, Solo. Narasi pada teks berita pun menggunakan 
perkataan yang tegas tanpa menambahkan ataupun mengurangi isi berita. 





nilai akurat, menjunjung tinggi kebenaran, asas praduga tak bersalah, dan bi al-
hikmah dalam konsep jurnalisme Islam. 
Sementara itu, keseluruhan komposisi bingkai berita “Kabar Pagi” tidak 
ada sesi wawancara kepada pihak mahasiswa yang melakukan aksi serta 
wawancara kepada pihak kepolisian yang mengawal jalannya aksi tersebut. 
Sehingga pemberitaan tersebut tidak tampak nilai keadilan seperti dalam konsep 
jurnalisme Islam yakni adil. 




Perbandingan Struktur “Breaking News”  Edisi “Tagih Janji Presiden”  
dan “Kabar Pagi” Edisi “100 Hari Pemerintahan” 












Mahasiswa Solo gelar aksi keprihatinan. 
Pemerintah Jokowi-JK memiliki rapor 
merah dalam bidang hukum, fluktuasi 
harga BBM, bagi-bagi kursi elite politik 
dan mengingkari sejumlah janji saat 
kampanye pilpres 
Exemplars 
Konsisten dengan janji Joko Widodo selama 
kampanye yakni memberantas mafia migas 
yang merugikan negara hingga milyaran 
rupiah 
Exemplars 
Mahasiswa berharap agar 
kepemimpinan Jokowi-JK dapat lebih 
baik. Mementingkan kepentingan rakyat 
bukan golongan 
Visual image 
Ginanjar Prawono menghadiri hari pangan 
sedunia 
Visual image 
Suasana aksi Aliansi Mahasiswa Solo. 
Mahasiswa membaca Surah Yasin 
Roots 
Solusi dampak kenaikan BBM Ganjar 
memastikan bahwa pemerintah akan 
memberikan pengalihan subsidi. Pemerintah 
harus bisa mengolah minyak mentah sendiri 
dan menghentikan impor miyak 
 
Roots 
Wujud keprihatinan masa pemerintahan 






Appeals to principle 
Ginanjar Prawono akan terus mengawal 
Presiden Joko Widodo, meminta Jokowi 
untuk konsisten dengan janjinya selama 
kampaye 
Appeals to principle 
Agar kepemimpinan Jokowi-JK ke 
depan dapat lebih baik terutama dalam 
mengambil setiap kebijakan yang harus 








Akurat, adil, menjunjung tinggi kebenaran, 
bi al-hikmah, asas praduga tak bersalah 
TV One 
Akurat, asas praduga tak bersalah, bi al-
hikmah, menjunjung tinggi kebenaran 
Sumber. Olahan Peneliti, 2015 
 
e. Matriks 4.5 membahas perbandingan struktur program faktual Metro TV 
“Metro Hari Ini”, dan program faktual TV One “Kabar Pagi”, edisi “100 Hari 
Kerja Pemerintah”. Rangkuman berita dapat di lihat di bawah ini: 
Bingkai berita Metro TV pada program faktual “Metro Hari Ini”  edisi 
“100 Hari Kerja Pemerintah” dengan durasi tayang 03‟06” (tanpa iklan). Segmen 
pertama membahas tentang hasil survei LSI menilai tiga rapor merah pada 
pemerintahan Joko Widodo-Jusuf Kalla selama 100 hari. Tiga bidang yang 
dimaksud adalah bidang politik, ekonomi, dan hukum, namun dari ketiga 
penilaian tersebut bidang hukum berada pada nilai terendah, alasannya adalah 
kisruh KPK-Polri belum mendapat solusi. Sementara itu, bidang sosial dan 
keamanan mendapat apresiasi rapor biru, kedua bidang ini mendapat nilai diatas 
50%. Alasannya adalah, pada bidang sosial, masyarakat menilai program kerja 
tiga kartu sakti pemerintah telah dirasakan langsung manfaatnya, dan bidang 
keamanan dinilai selama 100 hari memimpin tidak ada kekisruhan yang terjadi di 
masyarakat.  
Adjie Alfaraby (peneliti LSI) menyatakan momentum 100 hari ini menjadi 





janjinya saat pemilu. Selain Adjie Alfaraby, Metro TV juga menayangkan 
wawancara bersama Ginanjar Pranowo yang menyatakan banyak prestasi 
pemerintah perlu diapresiasi di antaranya percepatan dalam pembuatan irigasi, 
infrastruktur, dan perizinan yang dipermudah menjadi poin penting. Namun, 
Ginanjar Pranowo merasa terlalu dini untuk menilai kinerja pemerintah dalam 100 
hari. Program faktual “Metro Hari Ini” ditutup dengan merepresentasi kembali 
pendapat Ginanjar Pranowo dimana penilaian kinerja pemerintah dalam 100 hari 
dianggap terlalu dini sedangkan masa pemerintahan berlangsung selama lima 
tahun, namun deret ukur menjadi penting bagi pemerintah untuk bergerak maju.  
Rangkuman teks berita di atas, berlanjut pada analisis dalam konsep 
jurnalisme Islam seperti di bawah ini: 
 Metro TV secara umum menyajikan berita “100 Hari Pemeritahan Joko 
Widodo-Jusuf Kalla” dengan menayangkan hasil survei LSI dan mewawancarai 
Adjie Alfaraby dan Ginanjar Pranowo. Kedua narasumber tersebut dari bidang 
yang berbeda yaitu peneliti LSI dan Gubernur Jawa Tengah. Dari hasil tayangan 
wawancara tampak saling satu sama lain saling mendukung hasil survei dan 
kinerja pemerintah, argumen yang disampaikan bukan karangan, ataupun 
memberi kesan ingin menjatuhkan seseorang atau kelompok tertentu. Penggunaan 
bahasa dalam teks berita “Metro Hari Ini” tegas dan tidak berlebihan. Berdasarkan 
data tersebut tampak ada nilai keakuratan, keadilan, bi al-hikmah dan asas 
praduga tak bersalah dan menjunjung tinggi kebenaran seperti pada konsep 





Bingkai berita TV One program faktual “Kabar Pagi”, edisi “100 Hari 
Kerja Pemerintah” dengan durasi tayang 20‟23” (termasuk iklan). “Kabar Pagi” 
TV One secara umum membahas tentang kinerja pemerintah, serta kritikan dari 
internal partai PDIP sebagai partai pendukung Joko Widodo. Untuk 
mengkonfirmasi hal tersebut TV One mewawancarai Pramono Hanung (politisi 
PDIP). Segmen pertama, news ancore menanyakan perihal 100 hari kinerja 
pemerintah, Pramono Hanung (politisi PDIP) menyatakan bahwa tidak ada ukuran 
100 hari dalam pemerintahan Indonesia, namun hal ini menjadi tradisi di negara 
demokrasi. Masyarakat memiliki harapan kepada pemerintahan baru agar dapat 
memberikan perubahan kehidupan, serta kesejahteraan. Bila diamati dalam 100 
hari  pemerintahan Joko Widodo-Jusuf Kalla banyak melakukan terobosan, seperti 
aktivitas blusukan, mengunjungi daerah, dan mendengarkan aspirasi rakyat. 
Tindak lanjut dari blususkan ini sepatutnya bisa langsung ditanggapi oleh para 
menteri. Beralih pada tanggapan selanjutnya tentang sikap partai PDIP mengkritik 
kinerja pemerintah, Pramono Hanung menegaskan bahwa pada pemerintahan 
sebelumnya partai PDIP selalu pada posisi mengritik, sehingga hal tersebut tetap 
dilakukan pada pemerintahan Joko Widodo. Dalam kinerja pemerintah ada 
kekurangan, maka otomatis partai pendukung Joko Widodo melakukan etikat baik 
dengan memberikan kritik agar dilakukan perbaikan. Pramono Hanung 
melanjutkan pendapatnya dengan menguraikan hasil pengamatannya bahwa 
masyarakat mengharapkan kabinet memaksimalkan kinerjanya. Namun, kinerja 
kabinet masih belum maksimal sehingga, para menteri harus bekerja keras untuk 





Segmen kedua, new ancore meminta konfirmasi tentang pencitraan oleh 
Joko Widodo, Pramono Hanung menyatakan bahwa karakter Joko Widodo dari 
dulu memang sederhana, semenjak menjadi Wali Kota Solo, Joko Widodo sudah 
dekat dengan rakyat. Pada Pemilu 2014 dukungan Joko Widodo mayoritas adalah 
masyarakat, sehingga Joko Widodo merupakan representasi dari rakyat. Segmen 
ketiga TV One menayangkan cuplikan wawancara bersama Jayadi Hanan 
(pengamat politik). Jayadi Hanan menyatakan nilai kinerja kabinet hanya C, 
paling tinggi 6. Hal lain disampaikan Jayadi Hanan bahwa pemerintah banyak 
menyajikan drama politik, karena kompetensi menteri yang kurang.  Selain  
mengkritik, Jayadi Hanan menyampaikan apresiasinya pada beberapa gebrakan 
oleh pemerintahan Joko Widodo, Jayadi Hanan menambahkan saran agar Joko 
Widodo mampu bangkit dan menyakinkan pada publik bahwa ia mampu 
mempimpin dan memprioritaskan kepentingan rakyat. Melanjutkan perbincangan 
bersama Pramono Hanung yang menanggapi pernyataan Jayadi Hanan, bahwa 
seyogyanya para menteri bekerja lebih keras menunjukkan hasil kerjanya. Kepada 
presiden untuk mengevaluasi kerja para menteri, dan tidak membiarkan menteri 
tersebut menjabat terlalu lama. Terkait kasus KPK-Polri Pramono Hanung 
menyatakan agar kedua lembaga tersebut menaati hukum yang berlaku, 
menghindari kecenderungan adanya adu kuat antara KPK dan Polri. Pramono 
Hanung menganjurkan kepada masyarakat agar bersambar menunggu fakta 
terungkap. 
Rangkuman teks berita di atas, berlanjut pada analisis dalam konsep 





TV One menayangkan wawancara bersama Pramono Hanung dengan 
tujuan mengklarifikasi beberapa permasalahan di pemerintah. Selain meminta 
pendapat Pramono Hanung, TV One juga menayangkan kembali cuplikan 
wawancara bersama Jayadi Hanan (pengamat politik) terkait pandangannya 
mengenai kinerja pemerintah dalam 100 hari. Selain itu, pertanyaan yang 
diberikan kepada narasumber seputar isu yang hendak diluruskan atau 
dikonfirmasi agar tidak menimbulkan kesalahpahaman. Berdasarkan data tersebut 
tampak nilai keakurata, keadilan berita, dan  menjunjung tinggi kebenaran, seperti 
dalam konsep jurnalisme Islam. 
Sementara itu, keseluruhan komposisi bingkai berita “Kabar Pagi” terdapat 
narasi yang cenderung berlebihan dari salah satu news ancore. Selain itu adanya 
kata-kata seperti “gaya blusukan hanya pencitraan”, “banyak drama politik 
dengan adanya kepentingan-kepentingan pribadi”, dan “kinerja kabinet yang 
kurang maksimal”. Berdasarkan hal tersebut teks berita “Kabar Pagi” TV One  
tidak memiliki nilai bi al-hikmah dan asas praduga tak bersalah sehingga tidak 
termasuk dalam konsep jurnalisme Islam. 
Tipologi uraian pemberitaan di atas dapat dilihat dalam matriks di bawah 
ini: 
Matriks 4.5 
Perbandingan Struktur “Metro Hari Ini” dan “Kabar Pagi” 
Edisi “100 Hari Kerja Pemerintah” 








Gelombang kritik. Pencitraan. Drama politik.  





Pemerintahan harus dilihat secara 
keseluruhan. Gelombang kritik ditujukan 







Rapor merah pada bidang politik, ekonomi dan 
hukum pada bidang hukum yang terendah hal ini 
terkait dengan kisruh Polri KPK. Rapor biru 
bidang sosial dan keamanan karena hampir tidak 
ada kekisruhan selama Jokowi-JK memimpin. 
Ganjar: terlalu dini nilai kinerja. Ada banyak 
kebijakan presiden Jokowi yang patut di 
apresiasi antara lain bidang kelautan dan 
perizinan. 
Exemplars 
100 hari menjadi tradisi di negarademokrasi 
yag sudah maju seperti di Amerika serikat. 
Masyarakat berharap perubahan kehidupan 
lebih baik lebih sejahtera 
Visual image 
Foto suasana pemaparan LSI. Wawancara 
bersama Adjie Alfaraby peneliti LSI Denny JA. 
Gambar Kapolri. Suasana konfrensi pers depan 
istana negara. Wawancara bersama Ganjar 
Pranowo Gubernur Jawa Tengah 
Visual image 
Wawancara Pramono Anung politisi senior. 
Djahadi Hanan pengamat 
 
Roots 
Ada banyak bidang yang perlu di apresiasi 
Roots 
Kabinet belum terlihat prestasi yang 
menonjol 
Appeals to principle 
Terlalu dini mengukur keberhasilan atau 
kegagalan pemerintahan Jokowi-JK yang baru 
seumur jagung, apalagi masa pemerintahan 
berlangsung selama 5 tahun namun deret ukur 
menjadi penting untuk pemerintahan Jokowi-JK 
untuk bergerak maju 
Appeals to principle 
PDIP tetap mendukung dan mengkritisi 
pemerintahan Jokowi-JK. Jokowi sangat 
merakyat tidak ada jarak antara Jokowi 





Jika pemeritah salah jalan dan tidak dikritisi 
akan tidak baik bagi pemerintahan 
Jurnalisme Islam 
Metro TV 
Akurat, adil, asas praduga tak bersalah, bi al-
hikmah, menjunjung tinggi kebenaran 
TV One 
Akurat, adil, menjunjung tinggi kebenaran 
Sumber. Olahan Peneliti, 2015 
 
Di bawah ini gambaran singkat mengenai konstruksi pemberitaan 100 hari 
pemerintahan Joko Widodo-Jusuf Kalla pada menurut konsep jurnalisme Islam. 
pamela 
Hasil pengamatan peneliti pada Metro TV dan TV One terkait pemberitaan 
“100 Hari Kerja Joko Widodo-Jusuf Kalla” program faktual kedua stasiun televisi 
tersebut belum sepenuhnya memenuhi konsep jurnalisme Islam. Konsep 
jurnalisme Islam hanya tampak pada beberapa program faktual di kedua stasiun 
televisi tersebut. Kecenderungan keberpihakan media pada pemerintahan Joko 





stasiun televisi tersebut. Struktur wacana Metro TV di antaranya program faktual, 
narasi pemberitaan, narasumber, serta visual image terkait pemberitaan “100 Hari 
Pemerintahan Joko Widodo-Jusuf Kalla” menunjukkan kecenderungan 
pemberitaan tentang prestasi yang diraih pemerintah seperti program tiga kartu 
sakti, percepatan pembuatan irigasi, infrastruktur, dan perizinan. Selain itu, 
setelah menghadiri pertemuan di Beijing Joko Widodo berhasil menarik 12 
investor di bidang pertambangan, dan rapor biru dalam bidang keamanan dan 
sosial. 
Struktur wacana TV One di antaranya program faktual, narasi 
pemberitaan, narasumber, serta visual image terkait pemberitaan “100 Hari 
Pemerintahan Joko Widodo-Jusuf Kalla” menunjukkan kecenderungan 
pemberitaan yang berisi kritikan tentang pemerintahan. Hal tersebut tampak pada 
salah satu isu yang diangkat mengenai adanya keretakan dalam internal partai 
PDIP, serta tayangan demonstrasi Aliansi Mahasiswa Solo yang mengkritik hasil 
survei kinerja pemerintah yang mendapat tingkat kepuasan di bawah 50% yakni 
bidang politik, ekonomi, dan hukum. Meskipun demikian hasil penelitian menurut 
perspektif jurnalisme Islam menunjukkan bahwa bingkai berita yang disajikan 
oleh TV One dibeberapa program beritanya tampak nilai keakuratan data, adil, bi 
al-hikmah, asas praduga tidak bersalah dan menjunjung tinggi kebenaran seperti 
pada konsep jurnalisme Islam. 
Uraian di atas telah menunjukkan bagaimana metro TV dan TV One 
melakukan pembingkaian dalam beritanya. Metro TV cenderung mendukung 





berimbang, Metro TV cenderung continue menayangkan petikan wawancara dari 
Pranowo Hanung yang tidak percaya akan 100 harian. Pada stasiun televisi Metro 
TV menayangkan program faktual eksklusif wawancara bersama Presiden Joko 
Widodo. Di mana program faktual ini tayang pada waktu utama (primetime) 
sehingga dapat menarik perhatian khalayak. Pada salah satu program faktual 
Metro TV teks berita prestasi pemerintah cenderung memiliki durasi lebih banyak 
dibandingkan teks berita mengenai kritikan terhadap pemerintah. Berdasarkan hal 
tersebut konstruksi pemberitaan Metro TV tidak memenuhi nilai-nilai konsep 
jurnalisme Islam. 
TV One cenderung mengkritisi pemerintah, hal tersebut tampak pada 
narasi pemberitaan oleh news ancore TV One mengandung prasangka buruk atau 
mencari-cari kesalahan orang lain atau kelompok lain. Pada wawancara eksklusif 
bersama Wakil Presiden Yusuf Kalla, news ancore mempertanyakan kinerja 
Yusuf Kalla yang dianggap cenderung  kurang aktif bila dibandingkan dengan 
kinerja Yusuf Kalla bersama Susilo bambang Yudhoyono.  
Berdasarkan hal tersebut konstruksi pemberitaan TV One tidak memenuhi 
nilai asas praduga tak bersalah dan bi al-hikmah seperti pada salah satu konsep 
jurnalisme Islam. 
Setelah melakukan analisis secara cermat terhadap bingkai berita Metro 
TV dan TV One tentang pemberitaan “100 Hari Pemerintahan Joko Widodo-Jusuf 
Kalla”. Adapun data pendukung yang digunakan pada penelitian ini yaitu surat 






1. Surat Kabar Harian Tribun Timur 
a) Mengatasi Masalah Ketimpangan (Edisi 19 Januari 2015) 
Masalah ketimpangan masih menjadi isu penting di Indonesia, salah 
satunya pertumbuhan ekonomi yang tidak merata. Pertumbuhan ekonomi yang 
tidak merata mengakibatkan populasi dengan dominasi masyarakat miskin dan 
rentan miskin semakin meningkat. Wajar bila Presiden Joko Widodo dan Jusuf 
Kalla mengungkapkan prioritas pembangunan, yakni meningkatkan kesejahteraan 
penduduk dari kalangan menengah ke bawah. Pemerintah hendaknya 




b) 100 Hari Kinerja Pemerintah (Edisi 31 Januari 2015)  
Salah satu media cetak lokal mengangkat momentum “100 Hari Kinerja 
Pemerintah”, yakni surat kabar harian Tribun Timur edisi 31 Januari 2015, kolom 
Tribun Opini oleh Aswar Hasan (anggota Forum Dosen Majelis Tribun Timur) 
dengan judul berita “Setelah 100 Hari Jokowi Memimpin Kita”.  
Isu yang diangkat oleh Aswar Hasan di antaranya karut marut KPK vs 
Polri telah merembes pada persoalan yang tidak lagi semata problematika hukum, 
tetapi telah menjadi masalah politik, etika, moral, komitmen pada hati nurani dan 
kepentingan publik. Akibatnya masalah kian menyebar ke sana kemari dan 
memungkinkan semakin liar tidak terkendali.   
Dalam tulisannya Aswar Hasan juga menyatakan bahwa belum ada 
perbaikan yang berarti seperti janji presiden untuk memberantas korupsi belum 
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menampakkan hasil. Kasus lainnya jelang 100 hari pemerintahan Joko Widodo 
KPK-Polri mulai kisruh atas pengangkatan Budi Gunawan yang telah ditetapkan 
tersangka oleh KPK. Selain itu Aswar Hasan mengingatkan kembali Nawa Cita 
Jokowi butir keempat yang berbunyi:  
“Menolak Negara lemah dengan melakukan reformasi sistem dan 
penegakan hukum yang bebas korupsi, bermartabat, dan terpercaya”.161 
 
Butir di atas sampai saat ini belum tampak tindaklanjutnya sehingga 
menimbulkan kecewaan dari berbagai pihak, salah satu pendukung Joko Widodo 
saat kampanye yakni group Slank juga menyatakan kekecewaannya, seperti 
kutipan di bawah ini:  
Drummer Slank, Bimo Setiawan Almachzumi alias Bimbim mengaku 
sedih dan kecewa lantaran Jokowi tidak melakukan tindakan konkret untuk 
membantu memberantas korupsi dalam kasus KPKvs Polri. Bimbim 
menilai Jokowi ikut “menari” saat koruptor menabuh gendering perang 
terhadap pihak anti korupsi. Lebih lanjut Bimbim mengatakan: “Yang gue 
sedihin, koruptor lagi memukul genderang perang aja sih ini. Kita penggiat 
anti korupsi dan teman yang kita angkat jadi pemimpin, justeru ikut 
“menari”. Padahal, kan seharusnya kita sama-sama satu barisan lawan 
korupsi.” Demikian ungkapan kekecewaan Bimbim terhadap Jokowi 
(MOL.Com. selasa, 27/1/2015).
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Diakhir tulisan Aswar Hasan mengungkapkan “Adakah keberanian yang 
cukup dan komitmen yang konsisten dari sang presiden untuk menentukan 
keputusan yang datang dari berbagai pihak”. Kritikan yang disampaikan oleh 
Aswar Hasan kepada pemerintahan Joko Widodo merupakan bentuk kekecewaan 
masyarakat atas kinerja pemerintah yang dinilai masih lemah dalam 
menyelesaikan permasalahan yang ada. Namun tidak hanya kritikan yang 
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disampaikan, harapan agar presiden tegas dalam memutuskan dan menyelesaikan 
konflik di pemerintahan tersirat dari tulisan Aswar Hasan terkait pemerintahan 
Joko Widodo-Jusuf Kalla.
163
    
2. Surat Kabar Harian Fajar 
a) Disarankan Tiru SBY (Edisi 21 Januari 2015) 
Keputusan penetapan Komjen Budi Gunawan berada ditangan presiden, 
bila pada pemerintahan sebelumnya yakni pemerintahan Susilo Bambang 
Yudhoyono sikap adalah meminta pejabatnya mundur jika tersangkut kasus. Hal 
itu disampaikan pakar hukum dan kepolisian Prof. Marwan Mas kepada Fajar. 
Prof. Marwan menambahkan penegakan yang statusnya tersangka namun tetap 
disetujui, baru pertama kalinya terjadi di Indonesia. Adapun saran yang diberikan 
yakni Jokowi mengajukan calon baru yang bersih dari pelanggaran hukum. 
Adapun pendapat dari pakar hukum Unhas Dr. Muhammad Hasrul menuturkan, 




b) Skenario BBM dari Istana (Edisi 21 Januari 2015) 
Janji pemerintah untuk menurunkan harga BBM bersubsidi pada Februari 
2015, sudah lebih dulu direalisasikan. Kebijakan itu diambil berdasarkan asumsi 
haga BBM 1 Januari 2015 yang sudah diprediksi sebelumnya. Asumsi yang 
dipakai adalah harga minyak $ 60 dolar AS per barel dan kurs Rp 12.380 per 
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 Aswar Hasan, Tentang “Setelah 100 Hari Jokowi Memimpin Kita”, Surat Kabar 
Tribun Timur, 31 Januari 2015. 
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dolar. Tentu saja berdasarkan perhitungan periode 25 November 2014 hingga 24 
Desember 2014.  
 Pemberitaan tentang demonstrasi, huru-hara di televisi, serta debat kusir 
atas dampak sebuah scenario dari istana pasti memicu melemahnya rupiah 
sementara angka ekspor dari ekspektasi Mendag, Rahmat Gobel sampai 300% 
bisa tercapai dengan stabilitas makro dan mikro dengan tetap menggandeng 
kebijakan fiscal yang progresif dari Bank Indonesia. Hal terpenting untuk rakyat 
ketersediaan BBM berapapun harganya agar tidak ada antrian panjang.
165















                                                          
165








Setelah melakukan analisis dengan seksama terhadap bingkai berita Metro 
TV dan TV One tentang pemberitaan “I00 Hari Pemerintahan Joko Widodo-Jusuf 
Kalla”, yaitu melalui analisis framing model Modigliani dan Gamson, diperoleh 
kesimpulan sebagai berikut: 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan masalah yang diteliti dalam kaitannya dengan temuan dan 
analisis penelitian yang telah dikemukakan, maka dirumuskan dua kesimpulan 
pokok, sebagai berikut :  
1. Konstruksi berita program faktual Metro TV, cenderung lebih membahas 
prestasi kinerja pemerintahan Joko Widodo-Jusuf Kalla. Hal ini tampak 
pada narasi pemberitaan, visual image serta pemilihan narasumbernya. Di 
sisi lain, konstruksi berita program faktual TV One, cenderung lebih 
mengkritisi kinerja pemerintahan Joko Widodo-Jusuf Kalla. Hal ini 
tampak pada narasi pemberitaan, visual image serta pemilihan 
narasumbernya. 
2. Pemberitaan “100 Hari Pemerintahan Joko Widodo-Jusuf Kalla” pada 
program faktual Metro TV dan TV One belum sepenuhnya memenuhi 
nilai-nilai konsep jurnalisme Islam yaitu nilai keadilan, bi al-hikmah, asas 
praduga tak bersalah dan menjunjung tinggi kebenaran. Terdapat bias 






B. Rekomendasi  
Berdasarkan pada rumusan masalah kesimpulan di atas, penelitian ini 
berimplikasi pada:  
1. Stasiun televisi dalam membingkai pemberitaannya diharapkan dapat 
bersifat netral, menjaga objektivitas, tidak menonjolkan keberpihakan 
medianya pada satu partai politik tertentu. Apalagi jika tokoh 
pemerintahaan yang menjabat merupakan tokoh yang didukungnya.  
2. Metro TV dan TV One sebaiknya lebih teliti dan cermat dalam proses 
penulisan berita, pemilihan narasumber, dan pilihan visual image yang 
akan ditayangkan. Peneliti melihat masih ada beberapa hal yang tidak 
berimbang dalam komposisi pembingkaian berita. Sehingga konsep 
jurnalisme Islam pada pemberitaan “100 Hari Pemerintahan Joko 
Widodo-Jusuf Kalla” masih minim. Minim dalam arti, kecenderungan 
pro dan kontra pada kepemimpinan Joko Widodo-Jusuf Kalla masih 
tampak dibeberapa bingkai berita pada Metro TV dan TV One. Namun 
peneliti berharap agar bingkai pemberitaan pada stasiun televisi di 
Indonesia khususnya Metro TV dan TV One dapat menjunjung tinggi 
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